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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan problem-problem, 
strategi coping dan resiliensi mahasiswa Bidikmisi FIP UNY.  
Pendekatan dalam penelitian ini adalah kuantitatif deskriptif 
menggunakan jenis penelitian survei. Subyek dalam penelitian ini adalah 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY dengan ukuran populasi 607 mahasiswa. 
Teknik penentuan sampel menggunakan proportionate stratified random 
sampling sehingga diperoleh ukuran sampel 241 mahasiswa. Metode 
pengumpulan data yang digunakan yaitu angket masalah, skala strategi 
coping dan skala resiliensi. Validitas instrumen menggunakan validitas 
konstruk dengan menitikberatkan pada expert judgement. Reliabilitas skala 
menggunakan analisis uji reliabilitas alpha cronbach. Hasil reliabilitas 
skala strategi coping sebesar 0,853 dan skala resiliensi sebesar 0,720. 
Analisis data dilakukan dengan statistik deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY memiliki masalah pada aspek pengisian waktu luang 
yaitu sering menunda-nunda pekerjaan saat waktu luang, masalah pada 
aspek kesehatan dan pertumbuhan fisik yaitu mudah lelah/capek, dan 
masalah pada aspek sosial yaitu merasa memiliki pengetahuan sempit 
dalam pergaulan. Sebanyak 71% mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
menggunakan strategi coping cenderung adaptif dan 91% memiliki 
resiliensi pada kategori sedang. Dengan demikian sebagian besar 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki strategi coping cenderung 
adaptif dan memiliki resiliensi sedang. 
 
Kata kunci : problem-problem, strategi coping, resiliensi, mahasiswa 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya setiap individu pasti pernah menjumpai 
permasalahan dalam hidup. Masalah datang pada waktu dan tempat yang 
mungkin tidak dapat diprediksikan, masalah datang tidak mengenal 
keadaan seseorang sudah siap menerima atau belum. Di antara 
permasalahan yang biasa dialami oleh individu adalah masalah-masalah 
menyangkut hubungan/pertemanan, masalah kesehatan, tekanan 
ekonomi/finansial, kecemasan dalam bekerja, atau kehilangan seseorang 
yang dicintai (RMIT University, 2009: 32).  
Masalah seringkali diartikan secara negatif yaitu adanya 
kesenjangan antara harapan dengan kenyataan (Sumardiono, 2012: 1) atau 
masalah juga dapat dikatakan sebagai kesulitan-kesulitan yang dihadapi 
oleh individu dalam memenuhi tuntutan sehingga timbul kesenjangan 
antara apa yang menjadi harapan dengan kenyataannya. Masalah dapat 
membuat individu merasa tertekan, akibatnya individu sering mengalami 
stres. Stres dapat diartikan sebagai situasi dimana terdapat tuntutan-
tuntutan yang melebihi kemampuan individu untuk menghadapinya 
(Bartram and Gardner, 2008: 228). Dalam menghadapi masalah atau 
kesulitan, setiap individu memiliki kemampuan untuk merespon masalah 
melalui cara-cara yang efektif maupun dengan cara yang tidak efektif 
(Thompson, et al. 2010: 1). Indvidu yang merespon permasalahan dengan 
cara yang tepat, cenderung melakukan cara-cara yang positif dalam 
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menyelesaikan masalahnya, misalnya mencari dukungan sosial, mencari 
solusi dan merencanakan solusi, membangun pikiran positif dan 
sebagainya. Sebaliknya idividu yang melakukan cara-cara negatif 
(maladaptive) akan melakukan cara-cara yang justru membahayakan 
dirinya, misalnya : merokok, minum-minuman keras, mengasingkan diri, 
menggunakan obat-obatan dan sebagainya. Menurut Bartram dan Gardner 
(2008: 228), penyelesaian dengan cara positif dapat memberikan manfaat 
yang lebih panjang bagi individu dibandingkan dengan penyelesaian 
dengan cara yang negatif. 
Dalam proses perkembangannya, individu menjumpai banyak 
permasalahan. Salah satu fase perkembangan yang rentan dengan 
permasalahan dan tekanan adalah remaja dan dewasa awal. Sesuai dengan 
pendapat Rita Eka Izzaty dkk, yang mengungkapkan bahwa salah satu 
karakteristik dewasa dini yaitu usia banyak masalah (Rita Eka Izzaty, 
2008: 156). Masalah-masalah tersebut mungkin disebabkan oleh 
persoalan-persoalan yang terjadi ketika masa remaja kemudian berlanjut 
pada usia dewasa awal. Mahasiswa merupakan individu yang berada pada 
kelompok usia remaja akhir dan dewasa awal (Dede Rohmat Hidayat, 
2011: 1). Menurut Gunarsa (Erlina L. Widuri, 2012: 148) mahasiswa 
memiliki tantangan tersendiri dalam hidup, ketika individu masuk dalam 
dunia kuliah, individu menghadapi berbagai perubahan, mulai dari 
perubahan karena perbedaan sifat pendidikan Sekolah Menengah Atas dan 
Perguruan Tinggi, perbedaan dalam hubungan sosial, pemilihan bidang 
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studi atau jurusan, dan masalah ekonomi. Pendapat lain dikemukakan oleh 
Dede Rahmat Hidayat (2011: 12-14), bahwa masalah-masalah mahasiswa 
meliputi masalah karir dan pekerjaan, masalah ekonomi dan keuangan, 
masalah pribadi, masalah pendidikan dan pelajaran, serta masalah 
keluarga. 
Masalah-masalah di atas tidak menutup kemungkinan berdampak 
pada kehidupan mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmayati 
(2009: 12) misalnya, dalam skripsinya ia menemukan bahwa mahasiswa 
yang memiliki masalah keluarga broken home (bercerai) mengalami stres 
akibat perceraian orang tuanya. Mahasiswa yang memiliki masalah status 
sosial-ekonomi juga berdampak pada prestasi akademik di kampus, hal ini 
berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Barry dalam thesisnya 
(Barry, 2006: 18). 
Untuk mengurangi beban permasalahan mahasiswa, pemerintah 
berupaya membuat berbagai kebijakan. Salah satunya melalui pemberian 
bantuan dana pendidikan bagi mahasiswa yang berprestasi maupun yang 
kurang mampu secara ekonomi untuk mendorong dan meningkatkan 
semangat belajar mereka. Tahun 2010 pemerintah melalui Direktorat 
Jendral Pendidikan Tinggi (DIKTI) Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud), meluncurkan program bantuan biaya 
pendidikan yang diperuntukkan bagi mahasiswa yang memiliki 
kemampuan akademik baik dan ingin melanjutkan ke PT (Perguruan 
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Tinggi) namun tidak mampu secara ekonomi (Dikti, 2012: 2). Program 
bantuan tersebut dinamakan beasiswa Bidikmisi. Sasaran dari program 
tersebut adalah mahasiswa yang memiliki kemampuan akademik yang 
baik namun berasal dari keluarga dengan tingkat ekonomi rendah. 
Mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi memiliki masalah utama yaitu 
ekonomi keluarga yang rendah. Di satu sisi masalah ekonomi yang mereka 
alami, dapat menjadi akibat dari permasalahan lain yang muncul, dan di 
sisi lain faktor ekonomi juga menjadi sebab timbulnya masalah baru dalam 
kehidupan mereka.  
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) merupakan salah satu 
perguruan tinggi (PT) yang ditunjuk oleh pemerintah untuk 
menyelenggarakan beasiswa tersebut. Berdasarkan hasil pengamatan dan 
wawancara dengan sejumlah mahasiswa Bidikmisi di lingkungan Fakultas 
Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta, pada bulan Oktober 
2013, peneliti memperoleh informasi bahwa banyak di antara mereka 
memiliki masalah keluarga yang dipicu oleh faktor ekonomi seperti orang 
tua bercerai, tidak memperoleh biaya hidup dari orang tua, orang tua 
meninggal serta hubungan keluarga tidak harmonis. Faktor ekonomi juga 
menimbulkan masalah dalam bidang akademik. Berdasarkan wawancara 
(30 Oktober 2013), peneliti menemukan adanya mahasiswa Bidikmisi 
yang mengeluhkan tentang kurangnya pemenuhan sarana kebutuhan 
kuliah, sehingga untuk mengatasi hal itu banyak dari mereka yang bekerja 
paruh waktu, akibatnya kadang mereka sulit membagi waktu antara 
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kegiatan kampus dengan tuntutan pekerjaan mereka. Masalah  tuntutan 
akademik juga tidak jarang membuat mahasiswa Bidikmisi mengalami 
tekanan, misalnya mereka merasa tertekan dengan adanya tuntutan untuk 
selalu aktif dalam kegiatan akademik maupun organisasi kampus, serta 
dituntut untuk selalu berprestasi. Mahasiswa Bidikmisi juga memiliki 
masalah kesehatan dan keterbatasan fisik. Di antara mereka terdapat  
mahasiswa yang memiliki penyakit kronis dan kondisi fisik yang tidak 
sempurna. Peneliti menilai bahwa dalam hal ini mahasiswa Bidikmisi 
mengalami berbagai tekanan akibat tuntutan-tuntutan baik dalam diri, 
lingkungan keluarga, maupun lingkungan kampus. Masih banyak 
permasalahan mahasiswa Bidikmisi yang belum terungkap dan 
tergambarkan dengan jelas, sehingga harapannya perlu diidentifikasi lebih 
jauh permasalahan mereka dari beragai aspek misal aspek pribadi, 
keluarga, ekonomi, karir, kesehatan dan lain-lain.  
Dalam menghadapi permasalahan, setiap orang pasti melakukan 
usaha-usaha untuk mengurangi tekanan yang ditimbulkan oleh masalah 
tersebut, begitu pula dengan mahasiswa Bidikmisi di UNY. Meskipun 
sebagian besar mereka mengalami keadaan yang sulit dan menekan, 
mahasiswa Bidikmisi menunjukkan hasil-hasil yang positif terutama di 
bidang akademik. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian informasi 
mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta, mahasiswa Bidikmisi memiliki 
IPK (Indeks Prestasi Akademik Komulatif) tergolong tinggi. Hal itu dapat 
dilihat dalam tabel di bawah ini.  
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  Tabel 1. Persentase IPK Mahasiswa Bidikmisi UNY 
Nilai Kategori Jumlah Mahasiswa Persentase (%) 
<2,75 Rendah 31 1,55 
2,76-2,99 Sedang 93 4,65 
3-3,5 Tinggi 1193 59,65 
>3,5 sangat tinggi 683 34,15 
Total Mahasiswa Bidikmisi 2000 
 
Berdasarkan data di atas,  maka dapat diketahui bahwa sebagian 
besar mahasiswa Bidikmisi memiliki IPK dengan kategori tinggi. Dengan 
demikian mahasiswa Bidimisi memiliki kompetensi akademik yang cukup 
bagus, di tengah-tengah permasalahan yang mereka hadapi. Sedangkan di 
Fakultas Ilmu Pendidikan sendiri nilai IPK rata-rata seluruh mahasiswa 
Bidikmisi yang berjumlah 247 mahasiswa dari angkatan 2010-2012 yaitu 
3,45. 





 Dari grafik tersebut, dapat diketahui bahwa nilai IPK mahasiswa 
Bidikmisi per angkatan selalu di atas 3,00. Padahal  batas minimum nilai 
yang harus diraih oleh mahasiswa Bidikmisi sesuai dengan panduan yaitu 
2,75. Artinya mahasiswa Bidik misi dapat melampaui jauh batas minimal 
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tersebut. Selain prestasi akademik, mahasiswa Bidikmisi juga memiliki 
prestasi-prestasi di bidang non akademik seperti olahraga, seni, riset, dan 
lain sebagainya.  
Setiap individu melakukan usaha-usaha untuk menekan situasi 
yang sulit atau berusaha mengurangi tekanan yang mereka hadapi. Usaha-
usaha tersebut dikenal dengan istilah coping. Tentunya setiap orang 
melakukan coping yang berbeda-beda. Seperti yang dilakukan oleh 
mahasiswa Bidikmisi dalam menghadapi permasalahan. Mereka mampu 
bertahan dalam situasi yang sulit dan mengubah permasalahan menjadi 
sebuah tantangan, kegagalan menjadi kesuksesan, ketidakberdayaan 
menjadi kekuatan. Hal itu tergantung pada bagaimana mereka merespon 
setiap pengalaman negatif dalam hidupnya, tentunya dengan cara mereka 
masing-masing.  
Usaha-usaha yang dilakukan untuk mengurangi tekanan yang 
disebabkan oleh situasi yang sulit berhubungan dengan bagaimana 
resiliensi (ketahanan) yang dimiliki seseorang. Semakin tinggi 
kemampuan individu dalam melakukan usaha untuk menghadapi masalah 
dan menemukan solusinya maka semakin resilien individu tersebut. Oleh 
karena itu peneliti semakin tertarik untuk mengetahui tentang usaha-usaha 
(coping) yang dilakukan oleh mahasiswa Bidikmisi untuk menghadapi 
permasalahaan dalam mengurangi berbagai tekanan yang ada, serta 
bagaimana tingkat ketahanan (resiliensi) yang dimiliki mahasiswa 
Bidikmisi. Hal ini didasarkan pada belum adanya penelitian yang 
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mengungkap bagaimana upaya mahasiswa Bidikmisi untuk bertahan dan 
mengatasi permasalahan dalam kehidupan mereka serta sejauh mana 
tingkat ketahanan diri yang dimiliki oleh mahasiswa Bidikmisi di 
lingkungan kampus UNY khususnya Fakultas Ilmu Pendidikan. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka identifikasi 
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Banyak Individu mengalami tekanan yang disebabkan oleh persoalan-
persoalan yang menyangkut hubungan/pertemanan, masalah 
kesehatan, tekanan ekonomi/finansial, kecemasan dalam bekerja, atau 
kehilangan seseorang yang dicintai. 
2. Dalam proses perkembangannya, individu menjumpai banyak 
permasalahan. 
3. Mahasiswa merupakan individu yang berada pada kelompok usia 
remaja akhir dan dewasa awal, dimana masa ini merupakan masa 
penuh masalah dan tekanan. 
5. Selain faktor ekonomi, permasalahan mahasiswa Bidikmisi banyak 
dipicu oleh kondisi keluarga yang kurang mendukung seperti orang tua 
bercerai, orang tua meninggal, tidak memperoleh biaya hidup dari 
orang tua, serta keluarga tidak harmonis. 
7. Masih banyak permasalahan mahasiswa Bidikmisi yang belum 
teridentifikasi dan tergambarkan dengan jelas. 
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8. Perlu diidentifikasi mengenai permasalahan mahasiswa Bidikmisi dari 
berbagai aspek misal aspek pribadi, keluarga, belajar, karir, kesehatan 
dan lain sebagainya.  
9. Belum ada penelitian yang mengungkap tentang usaha atau cara 
(strategi coping) yang dilakukan oleh mahasiswa Bidikmisi dalam 
menghadapi permasalahan yang mereka hadapi. 
10. Belum diketahui tentang sejauh mana tingkat ketahanan diri (resiliensi) 
yang dimiliki oleh mahasiswa Bidikmisi dalam merespon atau 
menghadapi permasalahan mereka. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 
dipaparkan, maka peneliti hanya akan memfokuskan penelitian pada 
identifikasi mengenai permasalahan-permasalahan yang dialami oleh 
mahasiswa Bidikmisi, usaha-usaha (strategi coping) yang dilakukan oleh 
mahasiswa Bidikmisi dalam mengatasi permasalahan yang mereka hadapi, 
serta sejauh mana tingkat ketahanan diri (resiliensi) yang dimiliki oleh 
mahasiswa Bidikmisi dalam merespon atau menghadapi permasalahan 
mereka. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah : 
a. Apa saja  problem-problem mahasiswa Bidikmisi di FIP UNY? 
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b. Bagaimana strategi coping mahasiswa Bidikmisi di FIP UNY, untuk 
mengatasi problem yang sedang mereka hadapi? 
c. Bagaimana tingkat resiliensi mahasiswa Bidikmisi di FIP UNY? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 
a. Mengidentifikasi problem-problem yang dihadapi oleh mahasiswa 
Bidikmisi di FIP UNY. 
b. Mengetahui strategi coping yang digunakan oleh mahasisa Bidikmisi 
di FIP UNY, untuk menghadapi problem yang mereka hadapi. 
c. Mengetahui tingkat resiliensi mahasiswa Bidikmisi di FIP UNY. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan manfaat sebagai 
berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
referensi baru mengenai problem-problem, strategi coping dan 
resiliensi pada mahasiswa Bidikmisi di FIP UNY, serta dapat 
memperkaya wawasan dan keilmuan khususnya bagi program studi 
Bimbingan dan Konseling FIP UNY. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi mahasiswa penerima beasiswa Bidikmisi maupun mahasiswa 
reguler,  penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 
mengenai problem-problem, strategi copingdan resiliensi 
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mahasiswa Bidikmisi di FIP UNY, serta menjadi refleksi bagi 
keduannya. 
b. Bagi akademis, adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan 
sebagai salah satu referensi untuk mengembangkan penelitian lebih 
lanjut. 
c. Bagi Fakultas dan Universitas, penelitian ini diharapkan mampu 
memberikan informasi mengenai profil permasalahan mahasiswa 
Bidikmisi. Penelitian ini juga diharapkan menjadi bahan 
pertimbangan bagi lembaga yaitu FIP dan UNY dalam 
meningkatkan pelayanan bagi mahasiswa khususnya mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY.  
G. Batasan Istilah  
1. Problem  
Problem atau permasalahan dapat diartikan, kesenjangan antara 
harapan terhadap diri dengan kenyataan yang ada dalam memenuhi 
berbagai tuntutan hidup. Kesenjangan dalam penelitian ini lebih 
mengarah pada kesulitan-kesulitan yang sedang dihadapi oleh individu 
yang dalam hal ini mahasiswa Bidikmisi sebagai subjek penelitian. 
Problem-problem yang akan diungkap meliputi masalah 
perkembangan kesehatan dan fisik, masalah rumah dan hubungan 
keluarga, pengisian waktu luang, masalah pribadi, masalah sekolah 
(akademik), masalah sosial, dan masalah jabatan (karir).  
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2. Strategi Coping 
Coping merupakan usaha-usaha yang melibatkan aspek kognitif, 
perasaan dan perilaku yang digunakan oleh seseorang untuk menekan 
situasi-situasi yang penuh tekanan. Terdapat dua jenis strategi coping 
yaitu adaptive coping dan  maladaptive coping. 
3. Resiliensi  
Resiliensi merupakan sebuah proses yang dinamis dengan jalan 
mana individu akan menunjukkan fungsi adaptif dalam menghadapi 
kesulitan yang berarti. Terdapat 7 faktor-faktor yang dapat membentuk 
resiliensi seseorang, yaitu emotional regulation (regulasi emosi), 
impuls control(kontrol impuls),optimism(optimisme), causal analysis 
(analisis kausal), empathy (empati), self efficacy (keyakinan diri), dan 
reaching out (pencapaian diri). 
4. Mahasiswa Bidikmisi  
Mahasiswa Bidikmisi adalah mahasiswa yang memperoleh 
bantuan biaya pendidikan dari pemerintah, dimana mereka tidak 
mampu secara ekonomi namun memiliki potensi akademik baik, untuk 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada program studi 
unggulan sampai lulus tepat waktu. 
  






A. Problem Mahasiswa 
  Di bawah ini akan dijelaskan pengertian problem dan macam-
macam problem yang dialami oleh mahasiswa.  
1. Pengertian Problem  
Problem atau sering disebut juga dengan masalah tidak 
luput dari kehidupan seseorang. Dalam perkembangan dan proses 
kehidupannya, individu senantiasa dihadapkan pada masalah baik 
masalah individu maupun masalah kelompok. Masalah juga dapat 
berpengaruh pada diri sendiri maupun pada orang lain.  
Proses perkembangan manusia memiliki tujuan untuk 
mencapai kematangan pribadi, kemandirian, memiliki kemampuan 
sosial yang baik, menjunjung tinggi kesulilaan, serta keimanan dan 
ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Namun pada 
kenyataannya, sering dijumpai keadaan pribadi yang kurang 
berkembang dan rapuh, tingkat kesosialan dan kesusilaan yang 
rendah, serta tingkat keimanan dan ketakwaan yang dangkal (Asti 
Purwanti, 2003). Ketidakmampuan seseorang dalam mencapai 
perkembangan yang optimal, disebabkan adanya berbagai 
permasalahan. 
Menurut Sumardiono (2012: 1), masalah memiliki arti 
kesenjangan antara kenyataan dan harapan. Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia (KBBI), menyebutkan bahwa problem atau masalah 
merupakan sesuatu yang harus dipecahkan (Depdiknas, 2008). 
Masalah tidak hanya sesuatu yang harus dipecahkan namun perlu 
ditemukan solusinya, karena jika masalah dibiarkan maka dapat 
mengganggu perkembangan individu dalam kehidupan selanjutnya. 
Dari pengertian yang telah dipaparkan di atas, maka dalam 
hal ini, yang dimaksud dengan permasalahan oleh peneliti adalah 
kesenjangan antara harapan terhadap diri dengan kenyataan yang 
ada dalam memenuhi berbagai tuntutan hidup. Kesenjangan 
tersebut lebih mengarah pada kesulitan-kesulitan yang sedang 
dihadapi oleh individu.  
2. Ciri-ciri Problem  
Asti Purwanti dalam blognya (2003), menuliskan beberapa 
ciri-ciri problem atau masalah yaitu : 
a. Masalah dapat muncul karena ada kesenjangan antara 
harapan (das sollen)  dan kenyataan (das sein). 
b. Semakin besar kesenjangan, maka masalah semakin 
berat. 
c. Tiap kesenjangan yang terjadi dapat menimbulkan 
persepsi yang berbeda-beda. 
d. Masalah muncul sebagai perilaku yang tidak 
dikehendaki oleh individu itu sendiri maupun oleh 
lingkungan. 
e. Masalah timbul akibat dari proses belajar yang keliru. 
f. Masalah memerlukan berbagai pertanyaan dasar yang 
perlu dijawab.  
g. Masalah dapat bersifat individual maupun kelompok. 
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3. Mahasiswa sebagai Individu Remaja Akhir dan Dewasa Awal 
 Sebelum membahas mengenai problem-problem 
mahasiswa, sebaiknya dimulai dengan pemahaman tentang kondisi 
psikologis mahasiswa secara umum. Bagian dari ilmu psikologi 
yang berusaha menjelaskan perkembangan manusia adalah 
psikologi perkembangan. Melalui tinjauan psikologi perkembangan 
akan dibahas latar belakang kemunculan masalah, perubahan-
perubahan yang dialami mahasiswa serta implikasinya terhadap 
berbagai prilaku yang muncul. Dalam teori psikologi 
perkembangan, mahasiswa berada pada kelompok usia remaja 
akhir dan dewasa awal (Dede Rohmat Hidayat, 2012: 12). Salah 
satu karakteristik pada dewasa awal adalah  usia banyak masalah 
(Rita Eka Izzaty, 2008: 156). Adanya perubahan yang mereka 
alami dalam berbagai aspek, diikuti dengan berbagai tuntutan 
menyebabkan kemunculan beragam masalah.  
a. Tugas perkembangan remaja dan dewasa awal 
Pada prinsipnya setiap fase perkembangan memiliki tugas-
tugas perkembangan, yaitu semacam perangkat tuntutan yang harus 
dilakukan oleh kelompok usia tertentu atas perubahan yang mereka 
alami. Havingrust (Rita Eka Izzaty, 2008: 126) mengemukakan 7 
tugas perkembangan yang harus dilalui oleh remaja, yaitu :  
1) Mencapai hubungan baru dan lebih matang dengan teman 
sebaya baik pria maupun wanita. 
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2) Mencapai peran sosial pria dan wanita. 
3) Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 
secara efektif. 
4) Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab. 
5) Mempersiapkan karir dan ekonomi. 
6) Mempersiapkan perkawinan dan keluarga. 
7) Memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai 
pegangan untuk berperilaku mengembangkan ideologi.  
b. Perkembangan remaja akhir dan dewasa awal 
1) Perkembangan fisik. Fase ini ditandai dengan kemampuan 
fisik telah mencapai puncaknya. Umumnya pada usia di 
bawah 30 tahun dan seringkali pada usia 19 sampai 26 tahun 
(Santrock, 2002: 75). Masa ini pula, merupakan kodisi yang 
paling sehat. Remaja dan dewasa awal lebih memperhatikan 
kesehatan fisik. Mereka banyak melakukan olah raga, 
memenuhi gizi, tidur teratur, mengawasi berat badab dab 
sebagainya demi tetap menjaga kesehatan fisiknya.  
2) Perkembangan kognitif. Masa remaja, kemampuan kognitif 
sangat baik. Mereka memiliki kemampuan berpikir abstrak, 
logis, dan idealistis; lebih mampu menguji pemikiran diri-
sendiri, pemikiran orang lain, dan apa yang orang lain 
pikirkan tentang mereka serta cenderung menginterpretasikan 
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dan memantau dunia sosial (Santrock, 2002: 10).  Menurut 
Piaget pemikiran operasional formal telah berlangsung pada 
usia 11 sampai 15 tahun. Pemikiran operasional formal lebih 
abstrak dan lebih logis dari pada pemikiran anak. Remaja 
sudah tidak lagi terbatas pada pengalaman konkret aktual, 
sebagai dasar pemikiran. Sebaliknya, mereka dapat 
membangkitkan situasi-situasi khayalan-khayalan, 
kemungkinan-kemungkinan hipotesis atau dalil-dalil dan 
penalaran yang benar-benar abstrak. Selain pemikiran abstrak 
mereka juga idealis. Remaja mulai berpikir tentang ciri-ciri 
ideal bagi mereka sendiri dan orang lain dan membandingkan 
diri mereka dengan orang lain dengan standar-standar ideal 
ini. Pada saat yang sama, ketika remaja berpikir abstrak dan 
idealis, remaja juga berpikir logis. Remaja mulai berpikir 
seperti ilmuwan untuk menyusun renana-rencana untuk 
memecahkan masalah-masalah dan menguji pemecahan 
masalah secara sistematis. 
Sementara pada fase dewasa awal, menurut Moshman (Dede 
Rahmat Hidayat, 2011: 5) tahap perkembangan kognitif 
mencapai tahapan yang lebih tinggi, yang disebut dengan 
tahapan berpikir postformal. Kemampuan berpikir pada orang 
dewasa lebih kaya dari pada remaja sehingga lebih fleksibel, 
terbuka, adaptif dan individualistis.  
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3) Perkembangan emosi. Perkembangan emosi erat kaitannya 
dengan perkembangan fisik dan kognitif. Pada masa remaja 
terjadi ketegangan emosi yang bersifat khas sehingga masa 
ini disebut dengan masa badai dan topan (storm and stress), 
yaitu masa yang menggambarkan keadaan emosi remaja yang 
tidak menentu, tidak stabil dan meledak-ledak (Rita Eka 
Izzaty, 2008: 135). Meningginya emosi bisa disebabkan oleh 
adanya tekanan sosial dan penyesuaian diri terhadap kondisi 
baru.  Orang dewasa awal memiliki kemampuan dalam 
mengelola emosi yang lebih baik dibandingkan dengan masa 
anak-anak dan remaja. Mereka sudah memiliki kemampuan 
untuk mengenali perasaan diri dan perasaan orang lain. 
Menurut Goleman (Papalia, Old & Fieldman, 2008: 662) 
orang dewasa awal memiliki kompetensi yang berhubungan 
dengan kesadaran diri (self-awarness) (kesadaran diri 
emosional, penilaian diri yang akurat, dan keyakinan diri), 
manajemen diri (self management) (kontrol diri, kejujuran, 
kecermatan, adaptibilitas, dorongan mencapai prestasi, dan 
inisiatif), kesadaran sosial, (social awarness) (empati, 
berorientasi pelayanan, dan kesadaran organisasional), 
manajemen relasi (relationship management) 
(mengembangkan orang lain, menggunakan pengaruh, 
komunikasi, manajemen konflik, kepemimpinan, menjadi 
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katalisator perubahan, membangun ikatan, kerja tim, dan 
kolaborasi). 
4) Perkembangan sosial-moral. Erikson (Rita Eka Izzaty, 2008: 
140) mengungkapkan bahwa berdasarkan tahapan 
perkembangan psikososial, remaja termasuk pada tahap 
kelima yaitu pencarian identitas versus kebingungan 
identitas. Remaja pada saat itu dihadapkan dengan banyak 
peran sehingga oleh Erickson dikenal dengan istilah krisis 
identitas. Terdapat dua macam perkembangan sosial remaja 
yaitu konformitas dan sikap heteroseksual. Sikap konformitas 
remaja bertujuan untuk dapat menyatu dengan kelompoknya. 
Konformitas ini dapat berakibat positif tetapi juga dapat 
berakibat negatif. Pada perkembangan moralitas (ajaran 
mengenai baik/buruk, benar/salah yang harus dipatuhi) yang 
sebenarnya, telah terjadi pada masa remaja. Perkembangan 
sosial pada dewasa awal sangat berkaitan dengan adanya 
perubahan minat. Untuk perkembangan sosialnya, menurut 
Hurlock (Rita Eka Izzaty, 2008: 161) masa dewasa awal 
merupakan masa krisis isolasi. Lehih lanjut Hurlock 
mengungkapkan bahwa masa dewasa dini peran serta sosial 
sering terbatas, sehingga dapat juga mempengaruhi 
persahabatan pengelompokan sosial, serta nilai-nilai yang 
diberikan pada popularitas individu. Sedangkan pada 
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perkembangan moral dewasa awal, penguasaan tugas 
perkembangan menitikberatkan pada harapan sosial. 
Tuntutan untuk melakukan tanggung jawab secara moral atas 
segala perilaku dan keputusan hidup merupakan suatu hal 
yang menjadi pegangan individu dalam hidup di masyarakat. 
5) Perkembangan seksualitas. Seiring dengan kematangan 
seksual, menurut Garrison (Rita Eka Izzaty, 2008: 129) 
seorang remaja akan mengalami jatuh cinta di dalam 
kehidupannya pada usia belasan tahun. Dalam perkembangan 
fisik pada usia tersebut telah mencapai kematangan seksual 
yang memengaruhi perkembangan sosialnya. Pada masa itu 
remaja laki-laki mulai tertarik pada lain jenis dan sebaliknya. 
Pada masa dewasa awal, seseorang mulai mencari keintiman 
emosional dan fisik kepada teman sebaya atau pasangan 
romantis (Papalia, Old & Fieldman, 2008: 694). Orang 
dewasa cenderung akan memilih pasangan mereka dengan 
mempertimbangkan kesamaan antara dirinya dengan 
pasangannya. Pasangan dewasa awal yang biasanya memiliki 
kemiripan temperamen. Dalam teori cinta triangiulasi 
Stenberg pola cinta orang dewasa awal terdiri atas tiga 
elemen yaitu intimasi, hasrat dan komitmen (Papalia, Old & 
Fieldman, 2008: 696).  
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6) Karir dan pekerjaan. Salah satu tugas perkembangan yang 
harus dilalui oleh remaja akhir dan dewasa awal yaitu 
berkaitan dengan persiapan karir. Masa remaja dan dewasa 
awal sebagian memasuki beberapa tipe pekerjaan. Pilihan 
karir banyak direkomendasikan oleh penasehat karir. 
Menurut Lock, mereka sering mendeteksi karir dan 
pengambilan keputusan dalam ambiguitas, ketidakpastian, 
dan stres (Santrock, 2002: 95-96). Super mengemukakan 
teori konsep diri tentang karir seseorang. Super meyakini 
bahwa banyak perubahan perkembangan dalam konsep diri 
tentang pekerjaan terjadi pada waktu remaja dan dewasa 
muda. Selanjutnya Super (Santrock, 2002: 94) menjelaskan 
bahwa perkembangan karir seseorang dapat dibagi ke dalam 
beberapa tahap.  
Pertama, pada usia 14-18 tahun, remaja 
mengembangakan gagasan tentang bekerja yang 
berhubungan dengan konsep diri global yang sudah 
mereka miliki. Fase ini disebut kristalisasi 
(cristalization). Antara usia 18 dan 22 tahun, mereka 
mempersempit pemilihan karir dan memulai perilaku 
yang memungkinkan mereka memasuki beberapa tipe 
karir, fase ini disebut pengkhususan (specification). 
Antara usia 21 dan 24 tahun, prang dewasa awal 
menyelesaikan pendidikan dan pelatihan mereka dan 
memasuki dunia kerja, fase ini disebut implementasi 
(implementation). Keputusan untuk memilih dan cocok 
dengan karir tertentu dibuat antara usia 25 dan 35, fase 
ini disebut stabilisasi (stabilization). Akhirnya setelah 
35 tahun, individu berusaha memajukan karir dan 
mencapai posisi statusnya yang lebih tinggi fase ini 
disebut konsolidasi (consolidation). 
 
    
22 
 
4. Problem-Problem Mahasiswa 
a. Sumber masalah  
 Menurut Dede Rohmat Hidayat (2011: 10), 
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa akan terkait 
dengan perkembangan yang dialami selama masa 
perkembangannya. Adanya perubahan pada aspek fisik, emosi, 
kognitif dan psikososial akan memberikan konsekuensi pada 
kemunculan masalah.  
    Dede Rohmat Hidayat (2011: 12) mengemukakan bahwa 
sumber masalah yang dialami oleh mahasiswa dibagi menjadi 
dua sumber yaitu sumber internal dan sumber eksternal.  
1) Sumber internal 
 Masalah yang bersumber dari dalam individu itu 
sendiri misalnya, berupa kondisi diri, kecerdasan, bakat, 
minat, fisik, nilai, kreatifitas, pribadi, belajar dan 
sebagainya. 
2) Sumber eksternal 
 Masalah yang bersumber dari luar individu 
misalnya; kondisi fisik dan sosio-emosional di lingkungan 
keluarga, sekolah dan kampus. Hubungan dengan teman, 
dosen, keluarga, status sekolah atau perguruan tinggi, 
ketidakjelasan orientasi kerja dan sarana belajar.  
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b. Bentuk masalah 
 Menurut Dede Rohmat Hidayat (2011: 12-13) secara 
umum masalah  yang dihadapi oleh mahasiswa sebagai berikut. 
1) Karir dan pekerjaan 
a) Belum memahami potensi diri 
b) Kurang memahami bidang kerja yang akan dimasuki 
c) Ingin mendapat pelatihan pendukung kesiapan kerja 
d) Khawatir tidak mendapat pekerjaan atau dapat bekerja 
dengan baik 
e) Belum merencanakan masa depan 
2) Ekonomi dan keuangan 
a) Khawatir dengan kondisi keuangan keluarga 
b) Khawatir putus kuliah 
c) Uang saku tidak mencukupi 
d) Uang untuk membeli perlengkapan belajar tidak cukup 
e) Ingin mendapatkan beasiswa 
3) Diri pribadi 
a) Daya juang rendah 
b) Kurang serius 
c) Ceroboh 
d) Kurang percaya diri 
e) Kurang terbuka kepada orang lain 
f) Takut tidak diterima dalam kelompok 
4) Pendidikan dan pelajaran 
a) Kurang memahami istilah asing 
b) Sukar menyelesaikan masalah  
c) Kurang memahami penjelasan dosen 
d) Sukar belajar kelompok 
e) Takut bicara di depan kelas 
f) Kurangmampu memahami buku & membaca cepat 
g) Kurang konsentrasi 
h) Kurang mampu belajar efektif 
i) Khawatir gagal/mendapat nilai rendah 
j) Cara mengajar dosen membosankan 
k) Meragukan manfaat masuk ke perguruan tinggi 
5) Keluarga  
a) Konflik orang tua-anak 
b) Dijodohkan orang tua 
c) Dendam terhadap orang tua 
d) Orang tua mengalami gangguan mental 
e) Orang tua meninggal dunia 
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 Jika ditinjau dari kajian Bimbingan dan Konseling, individu 
mengalami berbagai masalah dari berbagai aspek, oleh karena itu 
bimbingan yang dilakukan pun hendaknya disesuaikan dengan 
permasalahan yang dihadapi. Tim Dosen PPB (Psikologi 
Pendidikan dan Bimbingan) UNY (2000: 21-22) memaparkan 
beberapa masalah yang sering dihadapi oleh siswa atau mahasiswa. 
Masalah-masalah tersebut adalah :  
1) Masalah perkembangan kesehatan dan perkembangan fisik. 
Diantara masalah yang timbul karena perkembangan dan 
kesehatan fisik adalah karena adanya cacat badan, sering 
sakit-sakitan, kurang pendengaran dan penglihatan, merasa 
buruk muka, badan terlalu gemuk atau terlalu kurus dan 
sebagainya. 
2) Masalah rumah dan hubungan keluarga. Masalah yang 
timbul karena rumah dan keluarga misalnya, pendidikan 
orang tua terlalu keras, atau terlalu memanjakan, anak ikut 
ibu tiri, kewajiban rumah yang terlalu banyak, anak sulung 
atau anak bungsu, kurang perhatian dari orang tua, ayah 
atau ibu telah meninggal dunia atau bercerai dan 
sebagainya. 
3) Masalah pengisian waktu luang. Pemanfaatan waktu luang 
perlu mendapat perhatian sehingga akan bermanfaat bagi 
pengguna waktunya. Pengisian waktu luang dengan hal-hal 
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yang positif akan memberikan manfaat positif, sebaliknya 
jika waktu luang banyak diisi dengan hal-hal negatif maka 
akan cenderung merusak individu. 
4) Masalah kepribadian. Masalah-masalah pribadi berkaitan 
dengan bagaimana individu memandang diri pribadi. 
Pribadi yang kurang sehat cenderung menimbulkan masalah 
misalnya, sensitif, pemalu, ceroboh, sulit bergaul, merasa 
rendah diri, emosi tidak stabil dan sebagainya. 
Menurut Fatur Rahman (2012: 29) masalah yang sering 
timbul berkaitan dengan pribadi adalah (1) masalah harga 
diri (self esteem); penerimaan diri, kepercayaan diri, 
hubungan interpersonal, serta kemampuan menghadapi 
lingkungan (2) kematangan emosi; kondisi fisik, 
kemampuan mental, pertumbuhan sosial, kontrol diri. (3) 
motivasi berprestasi (4) mengenali potensi diri (5) 
aktualisasi diri remaja (self actualization); keterbukaan pada 
pengalaman, kehidupan ekstensial, kepercayan terhadap 
organisme sendiri, perasaan bebas, dan kreativitas (6) 
kemandirian; memiliki pandangan hidup sebagai suatu 
keseluruhan, bersikap realistik dan objektif terhadap diri 
maupun orang lain, mampu mengintegrasikan nilai-nilai 
yang bertentangan, keberaninan menyelesaikan konflik 
dalam diri, menghargai kemandirian orang lain, sadar akan 
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adanya ketergantungan dengan orang lain, mampu 
mengekspresikan perasaan dengan penuh keyakinan dan 
keceriaan.  
5) Masalah keagamaan dan rumah ibadah. Masalah yang 
timbul sehubungan dengan masalah keagamaan dan rumah 
ibadah misalnya, ada keragu-raguan dalam memeluk 
agama, adanya konflik batin karena pindah agama, kurang 
faham dengan ajarannya, merasa pernah berbuat dosa dan 
sebagainya. 
6) Masalah sekolah (akademik). Jenis-jenis problem sekolah 
beragam ada yang ringan, ada pula yang berat. Problem 
yang dihadapi siswa atau mahasiswa di sekolah misalnya, 
kurang dapat membagi waktu, tidak mengetahui bagaimana 
cara belajar efektif, kurang perhatian terhadap sekolah, 
salah memilih jurusan, guru terlalu keras, kekurangan 
sarana belajar, tata tertib sekolah kacau, dan sebagainya.  
7) Masalah sosial. Masalah sosial adalah masah-masalah yang 
berkaitan dengan interaksi dan komunikasi individu dengan 
masyarakat sosial. Misalnya hubungan dengan teman, 
tetangga, saudara, guru dan sebagainya. 
8) Masalah jabatan (karir). Masalah jabatan terkait dengan 
lapangan pekerjaan, pemilihan jabatan, dan sebagainya. Sri 
Iswanti dan Eva Imania Eliasa (2012: 73) menjelaskan 
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bahwa masalah karir adalah masalah yang berkaitan dengan 
pemahaman terhadap diri, pemahaman terhadap dunia kerja 
dan kemampuan dalam merencanakan masa depan. 
5. Cara Mengungkap Masalah  
Untuk mengungkap problem-problem yang sedang dihadapi 
oleh mahasiswa Bidikmisi, peneliti akan membagikan angket 
(kuesioner) yang telah dikembangkan oleh peneliti sendiri kepada 
mahasiswa Bidikmisi. Angket dibuat dengan berpedoman pada 
kajian teori terkait problem-problem mahasiswa yang telah 
dipaparkan oleh tim Dosen PPB UNY.  
Terdapat 7 macam masalah yang akan diungkap melalui 
angket ini, meliputi : masalah kesehatan dan pertumbuhan fisik, 
masalah rumah dan keluarga, masalah pengisian waktu luang, 
masalah pribadi, masalah sekolah (akademik), masalah sosial, serta 
masalah jabatan (karir).  
Format angket dibuat dengan tipe terbuka dan tertutup. 
Tujuannya adalah selain subjek memilih alternatif pilihan jawaban 
yang telah disediakan oleh peneliti, subjek juga bisa dengan leluasa 
menuliskan permasalahan yang sedang dihadapi di dalam kolom 
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B. Strategi Coping  
1. Pengertian Coping 
Jika kita membicarakan coping maka tidak akan terlepas 
dari kata „stres‟. Stres merupakan sebuah fenomena yang tidak 
dapat dielakkan dalam masyarakat modern. Stres didefinisikan 
sebagai suatu keadaan psikologis ketika seseorang menghadapi 
kesulitan-kesulitan fisik atau psikologis (Hatodaci & Ozkan 
Cikrikci, 2012: 119). Ketika stres yang muncul pada beberapa 
waktu dan keadaan yang berbeda menjadi memuncak akan 
menyebabkan beragam penyakit dan ketegangan dan dapat 
memakan perhatian dan tenaga seseorang. Oleh karena itu perlu 
dikembangkan strategi untuk mengontrol sumber-sumber stres 
yang dikenal dengan istilah coping. 
Studi tentang strategi coping berakar dari mekanisme 
pertahanan yang digambarkan dalam psikoanalisis, yang secara 
langsung diutamakan ke arah konflik internal. Menurut Anna Freud 
(Aldwin, 2007: 100) mekanisme pertahanan adalah cara ego 
menghindar dari kecemasan dan melatih mengontrol perilaku 
impulsif, akibat-akibat, dan insting. Anna Freud mengidentifikasi 
beberapa mekanisme pertahanan yang dilakukan seseorang 
diantaranya penindasan (suppression), denial (menyangkal), 
proyeksi (projection), reaksi formasi (reaction formation), histeria, 
perilaku obsesif kompulsif, dan sublimasi (sublimation). Pada 
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perspektif psikoanalisis coping difokuskan pada cara yang mana 
konflik dipecahkan melalui impuls dan pengujian realitas. Fokus 
dari mekasime pertahanan adalah untuk meregulasi emosi dan 
mereduksi kecemasan melalui cara-cara yang memungkinkan. 
Demikian halnya dengan pikiran, perasaan dan tingkah laku yang 
ditimbulkan oleh situasi yang menekan dapat ditentukan oleh 
struktur kepribadian seseorang yang telah berkembang sejak kecil 
(Aldwin, 2007: 101).   
Lazarus dan Folkman (Lazarus, dkk. 1086: 993) 
mengungkapkan bahwa coping merupakan perubahan secara 
konstan seseorang dalam usaha mengatur tuntutan eksternnal 
maupun internal yang dinilai melebihi kemampuan seseorang. 
Selanjutnya menurut Lazarus dan Folkman strategi coping 
diasumsikan memiliki dua fungsi yaitu mengelola problem yang 
menyebabkan tres dan mengatur emosi yang berhubungan dengan 
stresor (Kariv & Heiman: 73).  
Frydenberg (2002: 25), mengemukakan bahwa coping 
adalah usaha merespon (pikiran, perasaan dan tingkah laku) yang 
digunakan seseorang untuk berdamai dengan situasi-situasi yang 
bermasalah yang hampir dijumpai setiap hari dalam hidupnya. 
Pendapat lain dikemukakan oleh Costa, Somerfield & Mc Crae 
(Eksi, 2010: 2160), mereka menegaskan bahwa coping dan 
penyesuaian diri membentuk satu kesatuan yang secara lekat 
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berhubungan dengan aspek struktur seperti kepribadian, dengan 
kata lain bahwa coping mencerminkan transaksi dinamis antara 
individu dan situasi stres. 
Berbagai pendapat yang telah disajikan di atas maka dalam 
penelitian ini, yang dimaksud dengan coping adalah usaha-usaha 
yang melibatkan aspek kognitif, perasaan dan perilaku yang 
digunakan oleh seseorang untuk menekan situasi-situasi yang 
penuh tekanan. Coping memungkinkan seseorang dapat segera 
menyesuaikan diri ketika berhadapan dengan situasi yang penuh 
tekanan tersebut.  
2. Jenis-Jenis Coping  
  Setiap orang memiliki cara masing-masing dalam 
menyelesaikan masalah atau mengubah tekanan. Lazarus & 
Folkman (Berkel, 2009: 3) mengemukakan bahwa terdapat dua 
gaya coping yang dilakukan oleh seseorang, yaitu problem-focused 
coping (coping berfokus masalah), dan emotion-focused coping 
(coping berfokus emosi). 
a. Problem focused coping  
 Coping tipe ini melibatkan pengubahan atau pengaturan 
masalah yang menyebabkan stres dan sangat menekankan pada 
tindakan. Indvidu yang melakuan problem focused coping akan  
memusatkan perhatian mereka pada pengumpulan sumber daya 
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yang diperlukan (pengetahuan dan keterampilan) untuk 
menangani stressor. Hal ini melibatkan sejumlah strategi 
seperti informasi, penyelesaian konflik, perencanaan dan 
pengambilan keputusan. Menurut Lazarus Beberapa aspek 
yang terdapat dalam problem focused coping (Al maimamah 
Chan, dkk., 2009: 4) yaitu : 
1) Seeking information soupport, yaitu mencoba untuk 
memperoleh informasi dari orang lain seperti dokter, 
psikolog, atau guru. 
2) Confrontive coping, yaitu melakukan penyelesaian masalah 
secara konkret. 
3)  Planful problem solving, yaitu menganalisis setiap situasi 
yang menimbulkan masalah serta berusaha mencari solusi 
secara langsung terhadap masalah yang dihadapi.  
b. Emotion-focused coping 
 Coping ini merupakan bentuk coping yang lebih 
memfokuskan pada pengaturan emosi. Bentuk coping ini lebih 
melibatkan pikiran dan tindakan yang ditujukan untuk 
mengatasi perasaan yang menekan akibat dari situasi stres.
 Individu yang melakukan coping dengan gaya ini 
mengambil dukungan sosial, penerimaan dan pelepasan emosi 
sebagai strategi untuk mengatasi tekanan. Emotion-focused 
coping merupakan gaya yang cukup bervariasi dimana gaya ini 
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berusaha mengurangi emosi negatif yang terkait dengan 
stressor. 
 Selanjutnya Lazarus & Folkman  (Siti Hawa Umayya, 
2006: 28-30) menguraikan aspek-aspek emotion focused 
coping menjadi beberapa hal yaitu : 
1)  Seeking social support, yaitu usaha individu untuk 
memperoleh informasi atau bantuan emosional dari orang 
lain. Hal ini dilakukan untuk memperoleh kenyamanan 
emosional. Contohnya individu akan berbicara pada orang 
lain mengenai masalahnya agar mendapatkan support dan 
kenyamanan emosional dari orang tersebut. 
2)  Distancing, merupakan usaha kognitif individu untuk 
melepaskan diri dari situasi stres yang dihadapinya. 
Contohnya pernyataan “aku tidak akan membiarkan 
masalah ini menghampiriku, aku menolak untuk 
memikirkannya terlalu banyak”.  
3)  Escape-avoidance, individu berpikir dan mengkhayalkan 
tentang situasi stres, contohnya individu berharap situasi 
stres akan hilang dengan sendirinya atau individu yang 
melakukan escape-avoidance akan melakukan suatu 
tindakan sebagai usahanya untuk melepaskan diri atau 
menghindari situasi stres yang mungkin dilakukan dengan 
tidur, makan, minum-minuman keras, merokok, 
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menggunakan obat-obatan terlarang (drugs) atau menjalani 
pengobatan dan lain-lain.  
4)  Self-control, usaha individu untuk mengatur perasaan atau 
tindakannya yang berhubungan dengan masalah. Contohnya 
pernyataan individu “aku mencoba untuk menyimpan dan 
menyembunyikan perasaanku sendiri”. 
5)  Accepting responsibility, individu mengakui perannya 
dalam masalah yang terjadi. Individu tersebut juga mencoba 
memperbaiki kesalahan yang diperbaikinya. Contohnya 
pernyataan “aku mengkritik dan memaki diri sendiri atas 
kejadian ini dan aku berjanji akan melakukan tindakan 
pencegahan agar masalah ini tidak terjadi lagi”.  
6)  Positive reappraisal, berusaha menciptakan makna positif 
dari  pengalaman atau situasi stres yang terkait dengan 
perkembangan pribadi, kadang-kadang dengan suatu 
sifat/tanda religius. Contohnya adalah individu yang 
mengalami masalah, akan menjadi lebih baik atau lebih kuat 
denegan pengalaman yang dimilikinya ini atau individu 
menjadi merasa bahwa keimanannya telah berkembang 
menjadi lebih kuat.  
Santrock (2010: 459) menjelaskan bahwa banyak orang 
yang menggunakan kedua gaya coping tersebut ketika mereka 
menghadapi keadaan yang menekan. Meskipun demikian, emotion-
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focused coping lebih cenderung maladaptif, karena fokus perhatian 
dari coping ini lebih kepada cara-cara untuk membuat pertahanan 
diri agar emosi tidak tertekan oleh situasi tertentu. Misalnya, 
penghindaran terhadap masalah, rasionalisasi, penyangkalan 
terhadap masalah yang terjadi, humor atau pasrah agar keadaan 
menjadi lebih baik. Meskipun kadang-kadang emotion-focused 
coping adaptif, namun coping tersebut tidak cukup baik untuk 
menghadapi masalah. Individu tidak berusaha meningkatkan 
keterampilan untuk menyelesaikan masalah atau menemukan solusi 
masalah yang sedang mereka hadapi.  
Lebih lanjut Happer and Lee (Santrock, 2010: 260) 
mengungkapkan bahwa Problem-focused coping bekerja lebih baik 
dari emotion-focused coping. Karena Problem-focused coping lebih 
menekankan pada cara individu menghadapi tekanan atau masalah 
dengan menemukan solusi. Coping ini akan membantu individu 
meningkatkan keterampilan atau cara-cara baru untuk mengubah 
situasi, atau pokok permasalahan. 
Pendapat lain dikemukakan oleh lembaga National Youth 
Federation (2003). Mereka mengelompokan jenis coping menjadi 
dua yaitu coping adaptif (adaptive coping) dan coping maladaptif 
(maladaptive coping). Adapun penjelasan dari kedua coping 
tersebut adalah sebagai berikut.  
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c. Coping adaptif (Adaptive Coping) 
Menurut Bartram & Gardner (2008: 228) coping 
adaptif berusaha mereduksi tekanan dan memberikan 
keuntungan jangka panjang. Aspek-aspek yang termasuk 
dalam coping adaptif menurut National Youth Federation 
(2003) adalah : 
1) Positive reinterpretation and growth merupakan 
kemampuan individu untuk belajar dari pengalaman dan 
mampu mancari nilai positif dari suatu permasalahan. 
2) Seeking instrumental social support yaitu kemampuan 
individu untuk mencari dorongan atau dukungan dari 
orang lain yang memiliki kemiripan pengalaman. 
Biasanya individu akan mencari bantuan dari orang lain 
untuk menemukan solusi secara konkret atas 
permasalahan yang sedang mereka alami. 
3) Active coping merupakan usaha kemampuan untuk 
melakukan hal-hal tertentu untuk menyelesaikan 
permasalahannya.  
4) Restraint merupakan usaha indvidu untuk menghindari 
perilaku tergesa-gesa dalam bersikap maupun mengambil 
keputusan. 
5) Acceptance merupakan kemampuan individu untuk tetap 
menerima keadaan. 
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6) Supression of competing activities merupakan 
kemampuan individu untuk tetap fokus menghadapi 
masalah.  
7) Planning merupakan kemampuan individu untuk 
merancanakan langkah selanjutnya serta mencoba 
mengembangkan strategi untuk menyelesaikan masalah. 
d. Coping maladaptif (Maladaptive Coping) 
Coping maladaptif memiliki keuntungan jangka 
pendek jika dibandingkan dengan coping adaptif. Meskipun 
begitu menurut Bartram & Gardner (2003) coping 
maladaptif memiliki akibat jangka panjang terhadap kondisi 
psikologis seseorang. Aspek-aspek yang ada di dalam 
coping maladaptif adalah : 
1) Mental avoidance adalah usaha individu untuk 
mengurangi situasi yang penuh tekanan dengan cara 
penghindaran atau melakukan tindakan-tindakan 
tertentu untuk melupakan masalahnya. 
2) Disengagement merupakan usaha individu untuk 
mengurangi usaha-usaha tertentu untuk menyelesaikan 
masalahnya. 
3) Focusing on and venting emotions yaitu individu 
meluapkan seluruh emosinya dengan bebas. Individu 
tidak mengendalikan emosi dengan baik. 
    
37 
 
4) Seeking emotional support, berbeda dengan Seeking 
instrumental social support. Pada seeking emotional 
support, individu mencoba mengungkapkan perasaan 
kepada orang lain untuk mendapatkan simpati, misalnya 
dengan mengeluh atau  melebihkan keadaan yang terjadi 
pada dirinya. 
5) Alcohol/drug/use merupakan usaha individu untuk 
mengurangi tekanan dengan menggunakan cara-cara 
yang dapat membahayakan dirinya misal penggunaan 
obat-obatan terlarang, minum-minuman keras, dan 
sebagainya. 
6) Denial merupakan usaha individu untuk mereduksi 
tekanan dengan cara menolaknya, atau menyangkalnya. 
Kalimat yang sering digunakan misalnya “aku tidak 
percaya ini dapat terjadi padaku”, atau “aku menolak 
bhwa aku mengalami permasalahan itu”. 
3. Faktor yang Mempengaruhi Strategi Coping 
Menurut Mu‟tadin dalam Rahmayati (2009: 6) terdapat 
faktor-faktor yang mempengaruhi strategi coping seseorang 
diantaranya :  
a. Kesehatan fisik 
Kesehatan merupakan hal yang sangat penting bagi seseorang 
yang sedang mengalami situasi yang menekan, karena dalam 
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situasi tersebut seseorang membutuhkan tenaga yang besar 
untuk menghadapinya.  
b. Keyakinan atau pandangan positif 
Keyakinan menjadi sumber daya psikologis yang sangat 
penting, seperti keyakinan akan nasib (external locus of 
control) yang mengerahkan individu pada penilaian 
ketidakberdayaan yang akan menurunkan kemampuan strategi 
coping.  
c. Keterampilan memecahkan masalah 
Keterampilan ini meliputi keterampilan untuk mencari 
informasi, menganalisa situasi, mengidentifikasi masalah 
dengan tujuan untuk menghasilkan alternatif tindakan, 
kemudian mempertimbangkan alternatif tersebut sehubungan 
dengan hasil yang ingin dicapai, dan pada akhirnya 
melaksanakan rencana dengan melakukan suatu tindakan yang 
tepat.  
d. Keterampilan sosial 
Dukungan ini meliputi kemampuan untuk berkomunikasi dan 
bertingkah laku dengan cara-cara yang sesuai dengan nilai-
nilai sosial yang berlaku di masyarakat.  
e. Dukungan sosial 
Dukungan ini meliputi dukungan pemenuhan kebutuhan 
informasi dan emosional pada diri individu yang diberikan 
    
39 
 
oleh orang tua, anggota keluarga lain, saudara, teman, dan 
lingkungan masyarakat sekitarnya.  
f. Materi  
Dukungan ini meliputi sumber daya berupa uang, barang-
barang atau layanan yang biasanya dapat dibeli.  
4. Cara Mengungkap Coping 
  Untuk mengungkap coping mahasiswa Bidikmisi, peneliti 
mengembangkan alat ungkap strategi coping. Alat ini 
dikembangkan dengan berpedoman pada dua gaya coping yang 
dikemukakan oleh lembaga National Youth Federation yaitu, 
adaptivecoping dan maladaptive coping. Alasan peneliti memilih 
dua gaya yang dikemukakan oleh National Youth Federation 
karena dua tipe coping tersebut lebih tepat dengan tujuan penelitian 
ini. Peneliti nantinya dapat mengungkap gaya coping yang 
dilakukan mahasiswa Bidikmisi apakah mereka cenderung 
menggunakan gaya coping yang adaptif (positif) atau maladaptif 
(negatif). Melalui alat ungkap strategi coping, maka dapat diketahui 
bagaimana gaya coping yang dilakukan oleh mahasiswa Bidikmisi 
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C. Resiliensi  
1. Pengertian Resiliensi 
 Resiliensi merupakan istilah baru dalam khazanah ilmu 
psikologi, terutama psikologi perkembangan. Konsep ini relatif 
baru untuk menjabarkan tentang perilaku seseorang. Kata 
„resiliensi‟ tidak ditemukan di berbagai bahasa, di negara Spanyol 
contohnya, tidak memiliki kata yang sebanding dengan kata 
„resiliensi‟, tetapi mereka menggunakan sebuah term (istilah) untuk 
mengungkapkannya yaitu “la defensa ante la adversidaad” atau 
“defense against adversity” (Grotbreg, 1995: 14). Konsep 
resiliensi didasari oleh pandangan kontemporer yang muncul dari 
wilayah psikiatri, psikologi dan sosiologi tentang bagaimana anak, 
remaja atau orang dewasa sembuh dari stres dan bangkit dari situasi 
yang menyusahkan mereka.  
 Berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli, 
masing-masing memiliki pandangan yang berbeda dalam 
mendefinisikan resiliensi. Greef (2005: 10), mengungkapkan 
bahwa “resilience is sometimes simply defined as successful 
adaption to risk and edversity”. Resiliensi merupakan kesuksesan 
seseorang untuk beradaptasi atau menyesuaikan dirinya dalam 
keadaan yang merugikan atau menyusahkan.  
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 Greef, lebih lanjut menjelaskan bahwa individu sejak lahir 
telah dibekali dengan kapasitas bawaan untuk dapat bertahan 
(resilien), yang disebut dengan kemampuan “memperbaiki diri” 
(self-righting capability). Kemampuan tersebut memungkinkan 
individu untuk terbiasa merubah keadaan atau kesulitan dan 
mengembangkan; keterampilan sosial, keterampilan memecahkan 
masalah, keterampilan berpikir analisis, otonomi dan perasaan 
untuk mencapai tujuan. 
 Hal itu sedikit berbeda dengan pendapat yang disampaikan 
oleh Luthar et al., dalam Schoon (2006: 6) yaitu resiliensi sebagai 
sebuah  proses yang dinamis, dengan jalan mana individu akan 
menunjukan fungsi adaptif dalam menghadapi kesulitan yang 
berarti. Menurut Luthar, seseorang yang memiliki resiliensi tidak 
hanya dapat bertahan terhadap situasi yang menyulitkan tetapi juga 
mampu menemukan jalan untuk keluar dari situasi yang 
menyulitkannya serta mampu merespon secara fleksibel keadaan 
yang tidak menyenangkan. Luthar et al., menyebutkan bahwa ada 
dua dimensi bangunan dalam resiliensi yaitu pengungkapan 
kesulitan dan manifestasi dari keberhasilan menyesuaikan diri 
dalam keadaan yang merugikan. Resiliensi umumnya tidak secara 
langsung terukur. Pengidentifikasian resiliensi didasarkan pada dua 
hal yaitu a) apakah seseorang “melakukan dengan baik (doing 
ok)?” dan b) apakah kesulitan yang ada dapat teratasi? Pusat 
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penerimaan resiliensi  adalah apabila seseorang melakukan dengan 
baik, meskipun dalam keadaan yang sulit dan tidak semua orang 
dapat mengatasinya (Schoon, 2006: 7). 
 Pendapat lain mengenai resiliensi dikemukakan oleh Moore 
(2013: 3) bahwa akar kata dari resiliensi adalah resile yang berarti 
memantulkan atau memantulkan kembali setelah terjadi tekanan. 
Resiliensi berisi dua elemen penting yaitu pengungkapan terhadap 
penderitaan yang besar dan menerangkan faktor-faktor yang 
membantu meningkatkan hasil yang positif atau mengurangi hasil 
yang negatif. 
 Pendapat Moore senada dengan Fergus & Zimmerman 
(2005: 399) bahwa resiliensi merupakan proses menghadapi 
pengaruh negatif dari berbagai resiko, keberhasilan dalam 
menghadapi pengalaman-pengalaman traumatik, dan penghindaran 
terhadap hubungan sosial yang merugikan. Menurut dua pendapat 
ini, hasil akhir dari resiliensi adalah keluaran (outcome) berupa 
perasaan dan perilaku yang positif serta mengindari perilaku 
negatif yang dapat merusak kehidupan individu.  
 Dari masing-masing pendapat yang disampaikan oleh para 
peneliti, maka peneliti sependapat dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Luthar et al., bahwa resilensi merupakan sebuah 
proses yang dinamis dengan jalan mana individu akan menunjukan 
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fungsi adaptif dalam menghadapi kesulitan yang berarti. Dalam hal 
ini resiliensi merupakan proses dinamis, karena resiliensi seseorang 
tidak selalu tinggi dan juga tidak selalu rendah bergantung pada 
situasi adversif yang dialami seseorang. 
 Luthar et al., menegaskan bahwa Individu yang resilien 
tidak hanya dapat menyesuaikan diri dengan kondisi yang sulit 
tetapi individu juga mampu menemukan jalan untuk keluar dari 
kondisi yang menyulitkan. Individu yang memiliki resiliensi yang 
baik dapat meminimalkan atau menghindari efek yang negatif dari 
peristiwa-peristiwa yang menyedihkan atau menyulitkan bahkan 
meningkatkan hasil yang positif. Bahkan ada kalanya peristiwa 
atau kesulitan hidup yang dihadapi itu justru akan memperkuat 
ketahanan mental seseorang. 
2. Faktor-Faktor Pembentuk Resiliensi 
 Menurut Reivich dan Shatte (2002: 36), resiliensi dibangun 
dari tujuh kemampuan yang berbeda, tujuh kemampuan tersebut 
antara lain ;  
a. Regulasi emosi (emotional regulation) 
Regulasi emosi merupakan kemampuan untuk tetap tenang 
dalam kondisi yang penuh tekanan. Individu yang resilien 
menggunakan serangkaian keterampilan yang telah 
dikembangkan untuk membantu mengontrol emosi, atensi dan 
perilakunya. Kemampuan regulasi penting untuk menjalin 
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hubungan interpersonal, kesuksesan kerja dan 
mempertahankan kesehatan fisik. Tidak setiap emosi harus 
diperbaiki atau dikontrol. Ekspresi emosi secara tepatlah yang 
menjadi bagian dari resiliensi. 
b. Kontrol impuls (impulse control) 
Kontrol impuls berkaitan erat dengan kemampuan regulasi 
emosi. Individu dengan kontrol impuls yang kuat, cenderung 
memiliki regulasi emosi yang tinggi, sedangkan individu 
dengan kontrol emosi yang rendah cenderung menerima 
keyakinan secara impulsif, yaitu suatu situasi sebagai 
kebenaran dan bertindak atas dasar hal tersebut. Kondisi ini 
seringkali menimbulkan konsekuensi negatif yang dapat 
menghambat resiliensi. 
c. Optimisme (optimism) 
Individu yang resilien adalah individu yang optimis. Mereka 
yakin bahwa berbagai hal dapat berubah menjadi lebi baik. 
mereka memiliki harapan terhadap masa depan dan percaya 
bahwa mereka dapat mengontrol arah kehidupannya. 
dibandingkan orang yang pesimis, individu yang optimis lebih 
sehat secara fisik, cenderung tidak mengalami depresi, 
berprestasi lebih baik di sekolah, lebih produktif dalam bekerja 
dan lebih berprestasi dalam olahraga. 
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d. Analisis kausal (causal analysis) 
Analisis kausal merupakan istilah yang digunakan untuk 
merujuk pada kemampuan individu untuk secara akurat 
mengidentifikasi penyebab-penyebab dari permasalahan 
mereka. Jika seseorang tidak mampu memperkirakan penyebab 
dari permasalahannya secara akurat, maka individu tersebut 
akan membuat kesalahan yang sama. 
e. Empati (empathy) 
Empati menggambarkan sebaik apa seseorang dapat membaca 
petunjuk dari orang lain berkaitan dengan kondisi psikologis 
emosional orang tersebut. Beberapa individu dapat 
menginterpretasikan perilaku nonverbal orang lain, seperti 
ekspresi wajah, nada suara dan bahasa tubuh serta menentukan 
apa yang dipikirkan dan dirisaukan orang tersebut. 
Ketidakmampuan dalam hal ini akan berdampak pada 
kesuksesan dan menunjukkan perilaku non resilien. 
f. Self-efficacy 
Self-efficacy menggambarkan keyakinan seseorang bahwa ia 
dapat memecahkan masalah yang dialaminya dan keyakinan 
seseorang terhadap kemampuannya untuk mencapai 
kesuksesan. Dalam lingkungan kerja, seseorang yang memiliki 
keyakinan terhadap dirinya untuk memecahkan masalah 
muncul sebagai pemimpin. 
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g. Reaching out 
Reaching out menggambarkan kemampuan seseorang untuk 
mencapai keberhasilan. Resiliensi merupakan sumber untuk 
mencapai reaching out, karena resiliensi memungkinkan kita 
untuk meningkatkan aspek-aspek positif dalam kehidupan. 
 Resiliensi sangat penting bagi seseorang karena resiliensi 
merupakan kemampuan individu untuk menghadapi, mengatasi dan 
memperkuat ketahanan seseorang dalam mengadapi kesulitan 
hidup yang senantiasa berubah-ubah. Dengan Resiliensi seseorang 
akan menang atas keadaan yang sulit (adversity).  
 Dalam membangun resiliensi seseorang membutuhkan 
cinta dan kepercayaan, harapan serta otonomi (kemandirian), 
namun itu saja tidak cukup. Seseorang membutuhkan perasaan 
memiliki yang aman, kenyamanan dalam menjalin hubungan yang 
dapat memelihara pertemanan dan komitmen. Seseorang juga 
membutuhkan adanya dukungan akan cinta, dan percaya diri, 
kepercayaan di dalam dirinya dan memperoleh kepercayaan dari 
dunia di sekitarnya.  
3.  Fungsi Resiliensi 
 Menurut Reivich & Shatte (2002: 15), terdapat empat 
fungsi mendasar resiliensi bagi manusia yang dipaparkan pada 
halaman 47. 
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a. Overcoming  
Dalam kehidupan manusia sering menemui situasi yang 
sulit atau kesengsaraan, masalah-masalah yang menimbulkan 
tekanan yang tidak dapat untuk dihindari. Oleh karenanya 
manusia membutuhkan resiliensi untuk menghindar dari 
kerugian-kerugian yang menjadi akibat dari hal-hal yang tidak 
menguntungkan tersebut. Hal ini dapat dilakukan dengan cara 
menganalisa dan mengubah cara pandang menjadi lebih positif 
dan meningkatkan kemampuan untuk mengontrol kehidupan 
kita sendiri. Sehingga, kita dapat tetap merasa termotivasi, 
produktif, terlibat dan bahagia meskipun dihadapkan pada 
berbagai tekanan di dalam kehidupan.  
b. Steering through  
Setiap orang membutuhkan resiliensi untuk 
menghadapi setiap masalah, tekanan dan setiap konflik yang 
terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Orang yang resilien akan 
menggunakan sumber dari dalam dirinya sendiri untuk 
mengatasi masalah yang ada, tanpa harus merasa terbebani dan 
bersikap negatif terhadap kejadian tersebut. Orang yang 
resilien dapat memandu serta mengendalikan dirinya dalam 
menghadapi masalah sepangjang perjalanan hidupnya. Unsur 
penting dalam steering through adalah keyakinan bahwa kita 
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dapat menguasai lingkungan secara efektif dan dapat 
memecahkan masalah yang muncul. 
c. Bouncing Back 
Beberapa kejadian merupakan hal yang bersifat 
traumatik dan menimbulkan tingkat stres yang tinggi, sehingga 
diperlukan resiliensi yang lebih tinggi dalam menghadapi dan 
mengendalikan diri sendiri. Ketahanan  biasanya mengalami 
penurunan yang biasanya begitu ekstrim, menguras secara 
emosional dan membutuhkan resiliensi dengan cara bertahap 
untuk menyembuhkan diri. Orang yang resiliensi memiliki 
keyakinan yang tinggi bahwa mereka dapat mengontrol hasil 
dari kehidupan normal. Mengetahui bagaimana berhubungan 
dengan orang lain sebagai cara untuk mengatasi pengalaman 
yang mereka rasakan.  
d. Reaching out  
Resiliensi, selain berguna untuk mengatasi pengalaman 
negatif, stres, atau menyembuhkan diri dari trauma, juga 
berguna untuk mendapatkan pengalaman hidup yang lebih 
kaya dan bermakna serta berkomitmen dalam mengejar 
pembelajaran dan pengalaman baru. Orang yang 
berkarakteristik seperti ini melakukan tiga hal dengan baik, 
yaitu: tepat dalam memperkirakan risiko yang terjadi ; 
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mengetahui dengan baik diri mereka sendiri; dan menemukan 
makna dan tujuan dalam kehidupan mereka.  
4. Cara MengukurTingkat Resiliensi 
 Alat ukur yang akan digunakan untuk mengukur tingkat 
resiliensi mahasiswa Bidikmisi yaitu skala resiliensi yang 
diadaptasi dari Suwarjo (2008) berdasarkan Tes RQ (Resilience 
Quotion) yang telah dibuat oleh Reivich dan Shatte. Tes RQ 
dikembangkan berdasarkan tujuh aspek kemampuan yang 
membentuk resiliensi, yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, 
optimisime, empati, analisis kausal efikasi diri dan pencapaian. RQ 
terdiri atas 56 item, dimana RQ merupakan instrumen umpan balik 
yang menyediakan tentang diri, pengelolaan, dan sudut padang 
mengenai resiliensi seseorang yang dapat dilihat melalui tujuh 
faktor yang diidentifikasikan sebagai fondasi resiliensi (Jackson & 
Watkin, 2004: 14).  
D. Mahasiswa Bidikmisi 
1. Dasar dan Pengertian  
Tiap-tiap warga negara berhak mendapatkan pengajaran. 
Hak setiap warga negara tersebut telah dicantumkan dalam pasal 31 
(1) Undang-Undang Dasar 1945. Berasarkan UU tersebut, maka 
pemerintah memberikan kemudahan dan pelayanan serta menjamin 
terselenggaranya pendidikan yang bermutu bagi setiap warga 
negara tanpa terkecuali. Untuk menyelenggarakan pendidikan 
tentunya dibutuhkan SDM (Sumber Daya Manusia) dan SDM 
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(Sumber Daya Materi) yang tidak sedikit. Oleh karena itu setiap 
peserta didik berhak mendapatkan bantuan biaya pendidikan. biaya 
pendidikan diberikan kepada mereka yang memiliki kompetensi 
akademik yang baik dan tidak mampu secara ekonomi serta 
bantuan pendidikan juga diberikan kepada mereka yang memiliki 
prestasi. 
 Pemerintah melalui Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, 
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan mulai tahun 2010 
meluncurkan Program Bantuan Biaya Pendidikan Bidikmisi yaitu 
bantuan biaya pendidikan bagi calon mahasiswa tidak mampu 
secara ekonomi dan memiliki potensi akademik baik, untuk 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada program studi 
unggulan sampai lulus tepat waktu.  
 Berdasarkan paparan di atas, yang dimaksud dengan 
mahasiswa Bidikmisi adalah mahasiswa yang memperoleh bantuan 
biaya pendidikan dari pemerintah, dimana mereka tidak mampu 
secara ekonomi namun memiliki potensi akademik baik, untuk 
menempuh pendidikan di perguruan tinggi pada program studi 
unggulan sampai lulus tepat waktu. 
2. Misi Bidikmisi 
 Penyelenggaraan Program Bantuan Biaya Pendidikan 
Bidikmisi, mempunyai misi sebagaimana yang tertuang di dalam 
Panduan Bidikmisi 2013 (Dikti, 2013: 2) yaitu : 
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a. Menghidupkan harapan bagi masyarakat tidak mampu secara 
ekonomi dan mempunyai potensi akadeik baik untuk dapat 
menempuh pendidikan sampai ke jenjang pendidikan tinggi. 
b. Menghasilkan sumber daya insani yang mampu berperan dalam 
memutus mata rantai kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. 
3. Tujuan Bidikmisi 
 Adapun tujuan dari penyelenggaraan Program Bantuan 
Biaya Pendidikan sesuai dengan Panduan Bidikmisi 2013 (Dikti, 
2013: 2), yaitu: 
a. Meningkatkan motivasi belajar dan prestasi calon Mahasiswa, 
khususnya mereka yang menghadapi kendala ekonomi; 
b. Meningkatkan akses dan kesempatan belajar di perguruan tinggi 
bagi peserta 
c. didik yang tidak mampu secara ekonomi dan berpotensi akademik 
baik; 
d. Menjamin keberlangsungan studi mahasiswa sampai selesai tepat 
waktu; 
e. Meningkatkan prestasi mahasiswa, baik pada bidang kurikuler, ko-
kurikuler maupun ekstra kurikuler. 
f. Menimbulkan dampak bagi mahasiswa dan calon mahasiswa lain 
untuk selalu meningkatkan prestasi dan kompetitif; 
    
52 
 
g. Melahirkan lulusan yang mandiri, produktif dan memiliki 
kepedulian sosial, sehingga mampu berperan dalam upaya  
penutusan mata rantai kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat. 
4. Sasaran Bidikmisi 
 Sasaran program adalah lulusan satuan pendidikan 
SMA/SMK/MA/MAK atau bentuk lain yang sederajat tahun 2012 
dan 2013 yang tidak mampu secara ekonomi dan memiliki potensi 
akademik baik. 
5. Persyaratan Calon Mahasiswa Bidikmisi 
Persyaratan yang harus dimiliki, sebelum menjadi 
mahasiswa Bidikmisi adalah sebagai berikut : 
a. Siswa SMA/SMK/MA/MAK atau bentuk lain yang sederajat; 
b. Lulusan yang bukan penerima Bidikmisi dan tidak bertentangan 
dengan ketentuan penerimaan mahasiswa baru di masing-masing 
perguruan tinggi; 
c. Usia paling tinggi pada saat itu adalah 21 tahun; 
d. Tidak mampu secara ekonomi sebagai berikut: 
1) Pendapatan kotor gabungan orang tua/wali (suami istri) 
sebesar-besarnya Rp. 3000.000 per bulan. Pendapatan yang 
dimaksud meliputi seluruh penghasilan yang diperoleh. Untuk 
pekerjaan non formal/informal pendapatan yang dimaksud 
adalah rata-rata penghasilan per bulan dalam satu tahun 
terakhir.  
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2) Pendapatan kotor  gabungan orang tua/wali dibagi jumlah 
anggota keluarga sebesar-besarnya Rp. 750.000,00 setiap 
bulannya; 
3) Pendidikan orang tua/wali setinggi-tingginya s1 (Strata 1) atau 
Diploma 4. 
4) Berpotensi akademik baik, yaitu direkomendasikan sekolah; 
5) Pendaftar difasilitasi untuk memilih salah satu diantara PTN 
atau PTS dengan ketentuan: 
a) PTN dengan pilihan seleksi masuk: 
b) Seleksi Masuk PTN (SNMPTN) 
c) Seleksi Bersama masik Perguruan Tinggi Negeri 
(SNMPTN) 
d) Seleksi Mandiri 1 (satu) PTN 
e) PTS dengan pilihan seleksi masuk 1 (satu) PTS. 
E. Kerangka Berpikir 
  Individu senantiasa menghadapi berbagai tuntutan baik dari 
dalam diri maupun tuntutan yang berasal dari luar. Tuntutan dapat 
menjadi penyebab timbulnya masalah jika individu tidak dapat 
memenuhinya. Dalam menghadapi berbagai tekanan atau masalah 
individu berusaha melakukan cara-cara atau usaha untuk mereduksi 
tekanan yang ada mulai dari cara yang positif maupun negatif.   
Mahasiswa merupakan individu yang rentan terhadap 
permasalahan, begitu pula dengan mahasiswa Bidikmisi yang memiliki 
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masalah utama pada keadaan ekonomi yang rendah. Selain 
permasalahan ekonomi, mahasiswa Bidikmisi memiliki permasalahan 
yang berkaitan dengan berbagai tuntutan baik dari lingkungan 
keluarga, lingkungan sosial maupun lingkungan akademik yang dapat 
memicu stres. Oleh karena itu dalam menghadapi permasalahannya, 
mahasiswa Bidikmisi perlu melakukan usaha-usaha (kognitif, afektif 
serta perilaku) untuk dapat keluar atau mengurangi tekanan yang 
ditimbulkan oleh masalah tersebut. Usaha tersebut dikenal dengan 
istilah coping. 
Mahasiswa yang melakukan coping dengan cara-cara positif 
dapat mengatasi permasalahan dengan baik tanpa merugikan dirinya 
sendiri maupun orang lain. Mereka mampu memahami masalah, 
mengontrol perasaan dan perilakunya, serta mencari 
informasi/dukungan dari orang lain untuk dirinya. Sebaliknya 
mahasiswa yang melakukan coping dengan cara-cara negatif akan 
melakukan hal-hal yang negatif yang dapat membahayakan dirinya 
maupun orang lain. Ia tidak mampu mengontrol perasaan dan 
perilakunya, menyangkal permasalahan, terlalu menyalahkan diri atau 
melempar kesalahan pada orang lain serta menggunakan obat-obatan, 
alkohol, merokok sebagai jalan keluar.  
  Terdapat dua gaya strategi coping yang sering dilakukan oleh 
seseorang untuk merespon keadaan yang menekan, yaitu adaptive 
coping (coping adaptif) dan maladaptif coping (coping maladaptif). 
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Meskipun hampir setiap orang melakukan keduanya namun, coping 
adaptif bekerja lebih baik dalam menangani stressor, karena coping ini 
menekankan pada keterampilan untuk memecahkan masalah secara 
konkret.  
  Coping maladaptif lebih menekankan usaha individu dalam 
mengurangi tekanan namun dengan cara-cara yang kurang tepat 
(mengeluh, pasrah, menyangkal) dan bahkan menggunakan cara yang 
dapat merusak dirinya seperti alkohol, rokok, zat adiktif dan 
sebagainya untuk mengatur emosi dalam merespon stressor. Oleh 
karena itu coping maladaptif tidak tepat digunakan oleh individu untuk 
mengatasi masalah. 
  Selain melakukan usaha-usaha untuk menekan situasi stres, 
mahasiswa Bidikmisi perlu memiliki kekuatan dan kemampuan untuk 
bangkit dari keadaan sulit dalam diri mereka. Kemampuan individu 
dalam menghadapi masalah, serta mencari solusi yang terbaik 
mencerminkan ketahanan dirinya. Ketahanan diri atau resiliensi 
mambantu mereka mampu mengadapi situasi yang sulit tanpa 
melakukan cara-cara yang merugikan. Mahasiswa yang resilien 
mampu memandu dan mengendalikan dirinya, memiliki kelenturan diri 
untuk kembali berhadapan dengan peristiwa traumatik tanpa merasa 
terbebani, serta mampu belajar dari pengalaman yang ada dan berusaha 
memperbaiki diri. 
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  Oleh karena itu tekanan, usah-usaha yang dilakukan untuk 
mereduksi tekanan (coping) dan ketahanan diri (resiliensi) merupakan 
satu kesatuan. Secara singkat dapat dijelaskan melalui bagam di bawah 
ini.  













Pengidentifikasian terhadap masalah, strategi coping dan juga 
tingkat ketahanan diri (reiliensi) mahasiswa Bidikmisi sangat penting. 
Hal itu dapat menjadi sumber informasi apakah selama ini mahasiswa 
Bidikmisi melakukan cara-cara yang sesuai dalam menyelesaikan 
masalah? dan apakah mereka cukup resilien terhadap persoalan-
persoalan yang mereka hadapi saat ini?   
General Situation 








resilience Not Resilience 
exit 
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Dengan mengetahui problem-problem yang dihadapi oleh 
mahasiswa Bidikmisi, usaha yang mereka lakukan (coping) untuk 
menghadapi permasalahan tersebut, serta resiliensi (ketahanan diri) 
yang mereka miliki, diharapkan menjadi salah satu informasi bagi 
Fakultas Ilmu Pendidikan khusunya bidang kemahasiswaan untuk 
meningkatkan pelayanan dalam rangka mengembangkan potensi, 
mengarahkan serta membimbing mahasiswa Bidikmisi menjadi 
individu yang berprestasi dan tangguh terhadap persoalan. 
F. Pertanyaan Penelitian 
Untuk mempermudah dalam proses pengumpulan data secara 
teliti dan akurat, maka peneliti mengarahkan pokok masalah ke dalam 
bentuk pentanyaan penelitian. Dari rumusan masalah dan kajian teori 
maka pertanyaan penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apa saja problem-problem yang sedang dihadapi oleh mahasiswa 
Bidikmisi di tiap-tiap angkatan, ditinjau dari aspek-aspek masalah 
yang terdiri atas: 
e. Kesehatan dan pertumbuhan fisik? 
f. Masalah rumah dan keluarga? 
g. Masalah pengisian waktu luang? 
h. Masalah pribadi? 
i. Masalah sekolah (akademik)? 
j. Masalah sosial? 
    
58 
 
k. Masalah jabatan (karir)? 
2. Bagaimana gaya coping yang digunakan oleh mahasiswa Bidikmisi 
di tiap angkatan untuk menghadapi problem-problem tersebut, 
ditinjau dari dua gaya coping, yaitu : 
a. Adaptive Coping ? 
b. Maladaptive Coping? 
3. Bagaimana tingkat resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa 












A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif 
deskriptif. Menurut Burhan Bungin (2005: 44), penelitian kuantitatif 
dengan format desktiptif bertujuan untuk menjelaskan, meringkaskan 
berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai variabel yang timbul 
di masyarakat berdasarkan apa yang terjadi. Data yang telah diperoleh 
berbentuk angka, kemudian dianalisis dengan menggunakan  cara 
statistik setelah itu dideskripsikan. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian survei. 
Penelitian survei merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan pernyataan terstruktur/sistematis yang sama kepada 
banyak orang, untuk kemudian seluruh jawaban yang diperoleh 
peneliti dicatat, diolah, dan dianalisis (Bambang Prasetyo dan Lina 
Miftahul Jannah, 2005: 143). Secara spesifik tujuan dari penelitian 
survei adalah untuk mendeskripsikan gejala, menjelaskan dan 
mengeksplorasi fenomena yang ada di lapangan. Dalam penelitian ini, 
peneliti mengungkap dan mendeskripsikan tentang problem-problem 
mahasiswa Bidikmisi, strategi coping untuk menghadapi problem-
problem tersebut dan tingkat resiliensi mahasiswa Bidikmisi yang ada 
di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta. 
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A. Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini, terdapat tiga variabel yang ditetapkan 
oleh peneliti yaitu problem-problem, strategi coping dan resiliensi.  
1. Problem-Problem 
Pengertian problem atau masalah dalam penelitian ini adalah 
kesenjangan antara harapan terhadap diri dengan kenyataan yang ada 
dalam memenuhi berbagai tuntutan hidup. Kesenjangan yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kesulitan-kesulitan yang 
dihadapi oleh mahasiswa Bidikmisi dalam memenuhi tuntutan 
hidupnya. Problem-problem atau masalah yang diungkap dalam 
penelitian ini meliputi; masalah kesehatan dan pertumbuhan fisik, 
masalah rumah dan keluarga, masalah pengisian waktu luang, masalah 
pribadi, masalah sekolah (akademik), masalah sosial, serta masalah 
jabatan (karir). 
2. Strategi Coping  
Coping merupakan usaha-usaha yang melibatkan aspek 
kognitif, perasaan dan perilaku yang digunakan oleh seseorang untuk 
menekan situasi-situasi yang penuh tekanan. Dalam penelitian ini 
peneliti mengungkap strategi coping mahasiswa Bidikmisi 
berdasarkan dua jenis coping yang dijelaskan oleh National Youth 
Federation (2003), yaitu adaptive coping (coping adaptive) dan 
maladaptive coping (coping maladaptif). Aspek-aspek yang terdapat 
dalam adaptive coping yaitu positive reinterpretation and growth, 
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seeking instrumental social support, active coping, restraint, 
acceptance, supression of competing activities dan planning. 
sedangkan aspek-aspek dalam maladaptive coping adalah mental 
avoidance, disengagement, focusing on and venting emotions, seeking 
emotional support, alcohol/drug/use, dan denial.  
3. Resiliensi  
Resiliensi merupakan proses yang dinamis, dengan jalan mana 
individu akan menunjukan fungsi adaptif dalam menghadapi kesulitan 
yang berarti. Terdapat 7 faktor yang dapat membentuk resiliensi 
seseorang, yaitu emotional regulation (regulasi emosi), impuls control 
(kontrol impuls), optimism (optimisme), causal analysis (analisis 
kausal), empathy (empati), self efficacy (keyakinan diri), dan reaching 
out. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Fakultas Ilmu Pendidikan 
Universitas Negeri Yogyakarta. Alasan peneliti memilih Fakultas Ilmu 
Pendidikan (FIP) yaitu FIP merupakan salah satu fakultas di UNY 
yang diberi wewenang oleh UNY untuk menyediakan beasiswa 
Bidikmisi. Jumlah mahasiswa Bidikmisi di FIP juga lebih banyak 
dibandingkan dengan fakultas-fakultas lain, sehingga peneliti 
memperoleh ukuran sampel yang lebih besar serta gambaran tentang 
problem-problem yang lebih banyak. 
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2. Waktu Penelitian 
Proses penelitian dilaksanakan pada bulan Maret-April 2014.  
C. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi  
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa 
Bidikmisi se-FIP dari angkatan 2010-2013 yang berjumlah 607 
mahasiswa.  
2. Sampel Penelitian  
Dalam menentukan ukuran sampel, peneliti menggunakan 
model penentuan ukuran sampel yang dikembangkan oleh Slovin. 
Rumus untuk menghitung besarnya ukuran sampel dari suatu populasi 
menurut Slovin (Puguh Suharso, 2010: 63-64), adalah : 
 
Keterangan : 
n : ukuran sampel   
N  : ukuran populasi 
e   : presentasi kelonggaran ketidaktelitian kerena kesalahan 
pengambilan sampel yang  masih ditolerir (mulai dari ±1% sampai 
dengan ±10%). 
Jika dihitung berdasarkan rumus di atas, dengan taraf 
kesalahan 5% maka dapat diperoleh ukuran sampel sebanyak 241 dari 
populasi yang berukuran 607 mahasiswa Bidikmisi. Oleh karena itu 
peneliti mengambil 241 mahasiswa Bidikmisi atau sebesar 40 % dari 
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total ukuran populasi yang ada, yang tersebar di berbagai jurusan dan 
angkatan sebagai subjek dalam penelitian ini.  
Untuk menentukan sampel, maka peneliti menggunakan teknik 
penentuan sampel proportionate stratified random sampling. Alasan 
peneliti menggunakan teknik ini yaitu anggota dalam populasi tidak 
homogen dan berstrata secara proporsional. Peneliti berasumsi bahwa 
problem-problem yang dimiliki oleh mahasiswa Bidikmisi di tiap-tiap 
angkatan berbeda-beda, tentu hal itu akan mempengaruhi strategi 
coping dan tingkat resiliensi yang berbeda-beda pula. Perbedaan 
problem itu mungkin dapat dilihat dari banyaknya tuntutan-tuntutan 
baik dalam akademik maupun lingkungan sosial. Mahasiswa angkatan 
tahun 2010 atau 2011 kemungkinan memiliki tuntutan yang lebih 
banyak jika dibandingkan dengan mahasiswa angkatan tahun 2012 
atau 2013. Perbedaan cara menghadapi masalah kemungkinan dapat 
dipengaruhi oleh lamanya studi, jumlah pelatihan yang pernah diikuti, 
jumlah pengalaman atau jaringan sosial yang dimiliki dan lain 
sebagainya.  
Berdasarkan paparan di atas, peneliti dapat menentukan jumlah 
mahasiswa sebanyak 40 % dari ukuran populasi yang dapat mewakili 
tiap-tiap angkatan untuk dijadikan sampel penelitian. Rincian jumlah 
ukuran populasi dan ukuran sampel disajikan pada tabel 2 halaman 64.  
 
 




Tabel 2. Rincian Ukuran Populasi dan Ukuran Sampel Mahasiswa     
Bidikmisi FIP per Angkatan 
No. Angkatan Ukuran Populasi Ukuran Sampel 
1. 2010 60 24 
2. 2011 79 32 
3. 2012 209 84 
4. 2013 259 104 
Total Mahasiswa 607 244 
 
 Pada tabel di atas, ukuran sampel minimum pada angkatan 
2010 sebanyak 24 akan tetapi dalam proses penelitian peneliti hanya 
memperoleh 23 mahasiswa. Ukuran sampel minimum pada angkatan 
2012 sebanyak 84 mahasiswa namun peneliti hanya memperoleh 82 
mahasiswa. Hal itu disebabkan oleh beberapa mahasiswa tidak mengisi 
seluruh angket dan skala yang ada, melainkan beberapa di antara 
mereka ada yang mengisi angket masalah saja atau angket masalah dan 
strategi coping saja. Oleh sebab itu peneliti tidak mengikutsertakan 
atau menggugurkan angket responden tersebut karena akan 
mempengaruhi hasil analisis. Jadi, responden yang berhasil diteliti 
berjumlah 241 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data. Teknik-teknik tersebut yaitu: 
1. Kuesioner (Angket) 
Peneliti menggunakan angket untuk mengungkap problem-
problem mahasiswa Bidikmisi di FIP. Angket yang digunakan adalah 
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jenis angket terbuka dan tertutup, dimana subyek tidak hanya memilih 
alternatif jawaban yang dibuat oleh peneliti, namun subyek juga diberi 
keleluasan untuk menjawab pertanyaan pada baris yang kosong yang 
telah disediakan, dengan demikian problem-problem mahasiswa 
Bidikmisi dapat teridentifikasi dengan jelas.  
2. Skala Psikologis 
Untuk mengungkap strategi coping dan mengukur tingkat 
resiliensi mahasiswa Bidikmisi, peneliti menggunakan skala 
psikologis yaitu skala strategi coping dan skala resiliensi. Format item 
menggunakan tipe skala likert. Jawaban setiap instrumen mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif.  
Pilihan jawaban untuk skala strategi coping  yaitu: selalu, 
sering, jarang, dan tidak pernah. Masing-masing jawaban diberi 
rentang nilai 1-4. 4 menandakan selalu menggunakan coping tertentu; 
3 menandakan sering menggunakan coping tertentu; 2 menandakan 
jarang menggunakan coping tertentu; dan 1 menandakan tidak pernah 
menggunakan coping tertentu. 
Skala resiliensi pilihan jawabannya yaitu: sangat sesuai, sesuai, 
kurang sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Setiap pilihan 
jawaban diberi skor yang berbeda. Masing-masing jawaban diberi 
rentang nilai 1-5. Nilai 5 menandakan sikap tingkat resiliensi sangat 
tinggi; nilai 4 menandakan tingkat resiliensi tinggi; nilai 3 
menandakan tingkat resiliensi sedang; nilai 2 menandakan tingkat 
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resiliensi rendah; dan nilai 1 menandakan tingkat resiliensi sangat 
rendah. 
E. Istrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 
dan skala psikologis.  
1. Angket Masalah 
 Angket yang digunakan berupa angket masalah. Angket 
masalah ini dikembangkan dan dimodifikasi oleh peneliti sendiri 
disesuaikan dengan kondisi subjek. Angket masalah ini 
berpedoman pada kajian problem-problem mahasiswa yang telah 
dipaparkan oleh tim Dosen PPB UNY. Pengertian problem dalam 
penelitian ini adalah kesenjangan antara harapan terhadap diri 
dengan kenyataan yang ada dalam memenuhi berbagai tuntutan 
hidup, atau kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa 
Bidikmisi dalam memenuhi tuntutan dalam hidupnya. Problem-
problem yang diungkap terdiri atas 7 macam masalah meliputi; 
masalah kesehatan dan pertumbuhan fisik, masalah rumah dan 
keluarga, masalah pengisian waktu luang, masalah pribadi, 
masalah sekolah (akademik), masalah sosial, serta masalah 
jabatan (karir). Berdasarkan hal tersebut, disusun kisi-kisi angket 
masalah. Adapun kisi-kisi angket masalah disajikan dalam tabel 4 
halaman 68.  
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2. Skala Psikologis 
a. Skala Strategi Coping  
Skala strategi coping digunakan untuk mengungkap usaha-
usaha yang dilakukan oleh mahasiswa Bidikmisi dalam 
menghadapi masalah. Peneliti mengelompokan strategi coping 
mahasiwa berdasarkan jenis coping yang digunakan yaitu adaptif 
dan  maladaptif. Untuk memudahkan peneliti dalam memperoleh 
gambaran tentang strategi coping mahasiswa Bidikmisi, peneliti 
menyusun istrumen strategi coping berdasarkan kisi-kisi seperti 
yang tercantum dalam tabel 5 halaman 69-70. 
b. Skala Resiliensi 
Skala resiliensi digunakan oleh peneliti untuk mengungkap 
tingkat resiliensi yang dimiliki mahasiswa Bidikmisi dalam 
menghadapi situasi-situasi sulit dalam hidup mereka. Skala 
resiliensi yang digunakan yaitu Tes RQ (Resilience Questionnaire 
Test) yang diadaptasi dari tes RQ yang telah dikembangkan oleh 
Suwarjo (2008). Tes RQ ini terdiri atas 56 item dan dimodifikasi 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Angket Masalah 













1, 2, 3, 4, 5, 6 6 
Pertumbuhan fisik 
terganggu 









13, 14, 15, 16, 





22, 23, 24, 25, 
26, 27,  
6 




waktu luang dengan 
baik 
28, 29, 30, 31 4 
4. Masalah diri pribadi Keadaan emosi 
terganggu 
32, 33, 34, 35, 
36, 37, 38, 39, 















42, 43, 44, 45, 
46, 47, 48, 49, 
50, 51, 52, 53 
12 
Motivasi menurun 54, 55, 56, 57, 
58,  
5 
6. Masalah sosial Sulit berkomunikasi 59, 60, 61, 62, 





67, 68, 69, 70, 





























84, 85, 86, 87, 
88 
7 
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Tabel 4. Kisi-Kisi Strategi Coping 



































































Mampu belajar dari 
pengalaman 

















informasi dari orang 
lain untuk 
mendapatkan solusi  
33, 38, 41 
3 
Active coping Melakukan hal-hal 
tertentu untuk 
menyelesaikan masalah 










51, 59, 61 
3 
Mampu menahan diri 
dari untuk tidak cepat 
mengambil keputusan 











8, 35, 43 
3 



































































 Berusaha melepaskan 
diri dari masalah 
17, 19, 22 
3 






24, 26, 28, 









dari orang lain 
36, 37, 39, 
40, 42, 44 
6 
Alcohol/drug/use Menggunakan 46, 48, 50, 4 








sebagai jalan keluar 
52 
Denial Menyangkal adanya 
masalah 







Jumlah Item 62 
 
F. Uji Coba Instrumen 
1. Uji Validitas Instrumen 
Validitas yang digunakan untuk menguji instrumen dalam 
penelitian ini adalah validitas konstruk yaitu dengan 
mempertimbangkan pendapat para ahli (expert judgement). 
Berdasarkan hasil penilaian yang telah dilakukan oleh expert, terdapat 
beberapa item dalam angket ungkap masalah dan skala strategi coping 
yang harus diperbaiki karena pernyataan kurang operasional dan 
masih sulit dipahami maksudnya. Item-item yang diperbaiki dalam 
angket ungkap masalah yaitu item-item yang terdapat pada aspek 
“masalah rumah dan keluarga”, “masalah akademik” dan “masalah 
karir” karena ada beberapa item masalah yang kurang tepat sehingga 
perlu dihilangkan dan diperbaiki. Sedangkan pada skala strategi 
coping, item yang harus diperbaiki antara lain item nomor 12, 17, 54, 
dan 62. Pada skala resiliensi, peneliti juga menggunakan validitas 
konstruk dengan mepertimbangkan pendapat dari ahli. Berdasarkan 
penilaian yang telah dilakukan oleh expert, item-item dalam skala 
resiliensi yang telah dimodifikasi oleh peneliti dinyatakan valid dan 
dapat digunakan untuk pencarian data subjek. 
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2. Uji Reliabilitas 
Suatu instrumen dikatakan reliabel apabila memberikan hasil 
yang relatif konsisten (Purwanto, 2006: 161). Pengujian reliabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan internal 
consistency. Peneliti mencobakan instrumen sekali saja kepada 30 
mahasiswa Bidikmisi FIP, kemudian data yang diperoleh dianalisis 
agar dapat digunakan untuk memprediksi reliabilitas instrumen.  
Analisis uji reliabilitas menggunakan rumus alpha cronbach 
dengan bantuan SPSS for Windows 16.0 Version. Reliabilitas 
dinyatakan oleh koefesien reliabilitas yang angkanya berkisar antara 0 
sampai dengan 1,00. Semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati 
1,00; maka semakin tinggi pula reliabilitasnya. Hasil uji coba 
instrumen menunjukkan bahwa skala strategi coping memiliki 
koefisien 0,853. Nilai koefisien tersebut menunjukkan Skala Strategi 
Coping yang tinggi. Begitu pula pada Skala Resiliensi, nilai koefisien 
pada skala tersebut yaitu 0,720. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
instrumen yang digunakan pada penelitian ini memiliki reliabilitas 
tinggi.  
Peneliti tidak menggunakan uji reliabilitas pada angket ungkap 
masalah. Alasan peneliti tidak melakukan uji reliabilitas yaitu angket 
ungkap masalah merupakan angket yang bertujuan memudahkan 
subjek dalam mendeskripsikan masalah atau keadaan dirinya pada saat 
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ini.  Oleh karena masalah subjek dapat berubah sewaktu-waktu maka 
keajegan suatu jawaban tidak dapat diprediksi.  
G. Teknik Analisis Data 
 Analisis data dilakukan setelah data dari seluruh subjek 
penelitian terkumpul. Setelah data dari responden terkumpul, peneliti 
melakukan analisis data terhadap semua data tersebut. Penelitian ini 
bersifat deskriptif, sehingga data-data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan statistik deskriptif. Data instrumen penelitian 
akan menghasilkan data angka-angka yang biasa disebut dengan data 
kasar karena belum diolah dengan teknik statistik. Agar tersusun 
sistematis, peneliti akan menyajikan data skor tersebut ke dalam 
bentuk tabel atau distribusi frekuensi. Peneliti melakukan interpretasi 
terhadap skor skala responden setelah membuat distribusi frekuensi. 
Dalam proses interpretasi dihasilkan kategori-kategori atau kelompok 
skor. Tujuan kategorisasi adalah menempatkan individu ke dalam 
kelompok-kelompok yang terpisah secara berjenjang.  
 Skala strategi coping terdiri atas 62 item dan setiap alternatif 
jawaban diberi rentang nilai antara 1-4. Rentang minimum dan 
maksimumnya adalah 62 x 1 = 62 sampai dengan 62 x 4 = 248, 
sehingga rata-rata skor diperoleh dari skor maksimum dikurangi 
dengan skor minimum, 248–62 = 186. Dengan demikian dapat 
langsung dilakukan kategorisasi untuk skala strategi coping yaitu :  
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0 – 186  = cenderung Maladaptif 
187 – 248  = cenderung Adaptif 
 Skala resiliensi terdiri atas 56 item. Setiap alternatif jawaban 
pada masing-masing item diberi rentang nilai antara 1-5. Rentang 
minimum dan rentang maksimumnya adalah 56 x 1 = 56 dan 56 x 5 = 
280, sehingga rata-rata skor diperoleh dari penjumlahan antara sekor 
maksimum dengan skor minimum kemudian dibagi 2, yaitu  
 = 168. Untuk standar deviasinya σ = maksimum–minimum, 
dibagi 6, 280-56/6=37. Menurut Saifuddin Azwar (2012 : 149), untuk 
membuat kategorisasi dapat menggunakan rumus sebagai berikut. 
Kriteria Kategori 
X < (µ - 1.0 ơ) Rendah  
(µ - 1.0 ơ) ≤ X < (µ + 1.0 ơ) Sedang  
(µ + 1.0 ơ) ≤ X Tinggi  
 
 Berdasarkan rumus yang dikemukakan oleh Saifudin Azwar, 
maka kategorisasi dalam skala resiliensi adalah sebagai berikut. 
Tabel 6. Kategorisasi Skala Resiliensi 
Kriteria Kategori 
X < 131 Rendah  
131 ≤ X < 205 Sedang  
205 ≤ X Tinggi  
 
  




HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Pada bab ini disajikan hasil penelitian sekaligus pembahasan 
berupa deskripsi tentang problem-problem, strategi coping, serta 
resiliensi mahasiswa Bidikmisi FIP UNY. Hasil penelitian dan 
pembahasan merupakan analisis dari data yang telah didapatkan 
selama penelitian melalui pengisian angket masalah dan skala strategi 
coping serta skala resiliensi. Pembahasan hasil penelitian dilakukan 
dengan memanfaatkan teori-teori yang telah dikaji kemudian 
mengintegrasikan hasil temuan penelitian dengan teori yang sudah 
ada.  
1. Deskripsi Subyek Penelitian 
Jumlah responden minimum dalam penelitian ini adalah 
241 mahasiswa Bidikmisi FIP UNY yang terdiri atas 4 angkatan 
yaitu angkatan 2010, 2011, 2012 dan 2013. Teknik penentuan 
sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportionate 
stratified random sampling, dengan rincian sebagai berikut. 
  Tabel 6. Rincian Jumlah Ukuran Sampel Masing-Masing Angkatan 
No. Angkatan Jumlah 
1. 2010 23 
2. 2011 32 
3. 2012 82 
4. 2013 104 
Total Responden 241 
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2. Deskripsi Problem-Problem Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY per-
Angkatan 
 
a. Deskripsi problem-problem mahasiswa Bidikmisi Tahun 
Angkatan 2010 FIP UNY 
 
Pada paparan berikut disajikan deskripsi problem-
problem yang paling banyak dialami oleh mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2010 FIP UNY pada setiap aspek. 














   Tabel 8 menunjukkan bahwa, problem-problem 
mahasiswa Bidikmisi 2010 terletak pada aspek karir yaitu 
No Aspek Problem Problem 
Jumlah 
Mahasiswa 
1. Kesehatan dan 
pertumbuhan fisik 







2. Rumah dan 
keluarga 
Pekerjaan orang tua 
tidak tetap 
6 
Tidak mendapat biaya 
hidup dari orang tua 
6 













5. Akademik  Tidak menyukai dosen 
tertentu 
6 
Malas mengerjakan  
tugas kuliah 
6 
6. Sosial  Mudah tersinggung 7 
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“membutuhkan informasi mengenai dunia kerja” masalah 
tersebut dipilih oleh 11 mahasiswa dari total mahasiswa 
Bidikmisi 2010 yang menjadi responden. Masalah lain yang 
banyak dialami oleh mahasiswa yaitu pada aspek pengisian 
waktu luang yaitu “tidak dapat memanfaatkan waktu luang 
dengan baik untuk mengerjakan tugas kuliah/rumah”, 
masalah tersebut dialami sebanyak 9 mahasiswa. 
b. Deskripsi Problem-Problem mahasiswa Bidikmisi Tahun 
Angkatan 2011 FIP UNY 
 
Pada paparan berikut disajikan deskripsi problem-
problem yang paling banyak dialami oleh mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2011 FIP UNY pada setiap aspek. 
Tabel 8. Problem Mahasiswa Bidikmisi 2011 
No. Aspek Problem Problem Jumlah 
Mahasiswa 
1. Kesehatan dan 
pertumbuhan 
fisik 
Mudah lelah 12 
2. Rumah dan 
keluarga 
Pekerjaan orang tua 
tidak tetap 
6 





4. Pribadi  Sering menerasa 
sedih berlebihan 
8 




6. Sosial  Merasa memiliki 
pengetahuan 
12 
Pemalu  12 
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Berdasarkan tabel 9, permasalahan yang paling banyak 
dirasakan oleh mahasiswa angkatan 2011 adalah aspek karir 
yaitu “belum mengetahui bakat sendiri”, masalah tersebut 
dialami oleh sebanyak 18 mahasiswa. Masalah lain yang juga 
banyak dirasakan oleh mahasiswa pada angkatan ini yaitu 
aspek pengisian waktu luang yakni “sering menunda-nunda 
pekerjaan”. Masalah tersebut dirasakan oleh sebanyak 17 
mahasiswa.  
c. Deskripsi Problem-Problem, Strategi Coping dan Resiliensi 
Mahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2012 FIP UNY 
 
  Di bawah ini merupakan deskripsi problem-problem 
yang dialami oleh mahasiswa Bidikmisi tahun angkatan 2012 
FIP UNY, yang berjumlah 82 orang pada setiap aspek.  
  Tabel 9. Problem Mahasiswa Bidikmisi 2012  
No. Aspek Problem Problem 
Jumlah 
Mahasiswa 
1. Kesehatan dan 
pertumbuhan fisik 
Mudah lelah 36 
2. Rumah dan 
keluarga 
Pekerjaan orang 
tua tidak tetap 
24 





4. Pribadi  Mudah 
tersinggung 
25 

















   Hasil paparan problem-problem mahasiswa Bidikmisi 
2012 menunjukkan bahwa masalah yang paling banyak 
dialami oleh mahasiswa Bidikmisi angkatan 2012 terletak 
pada aspek karir yaitu “sering menuda-nunda pekerjaan” 
masalah tersebut dipilih oleh 47 mahasiswa dari total 
mahasiswa Bidikmisi 2012 yang menjadi responden. Masalah 
lain yang juga banyak dirasakan oleh mahasiswa yaitu aspek 
sosial dan karir. Masalah tersebut dipilih oleh sebanyak 40 
mahasiswa. 
d. Deskripsi problem-problem mahasiswa Bidikmisi Tahun 
Angkatan 2013 FIP UNY 
 
  Di bawah ini, merupakan deskripsi problem-problem 
yang dialami oleh mahasiswa Bidikmisi tahun angkatan 2013 
FIP UNY, yang berjumlah 104 orang pada setiap aspek. Tabel 
problem mahasiswa Bidikmisi 2013 disajikan dalam tabel 
berikut. 
Tabel 10. Problem Mahasiswa Bidikmisi 2013 
No. Aspek Problem Problem 
Jumlah 
Mahasiswa 
1. Kesehatan dan 
pertumbuhan 
fisik 
Mudah lelah 51 
2. Rumah dan 
keluarga 
Pekerjaan orang 
tua tidak tetap 
32 






4. Pribadi  Mudah 
tersinggung 
39 
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No. Aspek Problem Problem 
Jumlah 
Mahasiswa 









Pemalu  40 






    
   Berdasarkan tabel 11, dapat diketahui bahwa 
problem yang paling banyak dikeluhkan oleh mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2013 yaitu pada aspek pengisian waktu 
luang tepatnya pada item “sering menunda pekerjaan”, item 
tersebut dipilih oleh sebanyak 68 mahasiswa. Problem lain 
yang juga banyak dirasakan oleh mahasiswa yaitu aspek karir 
yaitu pada item “membutuhkan pelatihan dari kampus untuk 
menambah keterampilan”, item tersebut dipilih oleh sebanyak 
46 mahasiswa.  
e. Deskripsi problem-problem mahasiswa Bidikmisi FIP UNY  
 Untuk mengetahui problem-problem yang paling 
banyak dirasakan mahasiswa Bidikmisi FIP UNY pada setiap 
aspek, disajikan tabel 12 halaman 80. 
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Tabel 11. Problem Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
No. Aspek Problem Problem Jumlah 
Mahasiswa 
1. Kesehatan dan 
pertumbuhan fisik 
Mudah lelah 98 
2. Rumah dan 
keluarga 
Pekerjaan orang 
tua tidak tetap 
67 





4. Pribadi Mudah 
tersinggung 
61 















  Tabel 12 menunjukkan bahwa mahasiswa Bidikmisi 
FIP UNY dari ngakatan 2010, 2011, 2012 dan 2013 memiliki 
permasalahan pada tiap aspek. Berdasarkan tabel di atas, 
masalah yang paling banyak dialami oleh mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY terletak pada aspek pengisian waktu 
luang yaitu pada item “sering menunda-nunda pekerjaan”. 
Masalah tersebut dikeluhkan oleh sebanyak 131 mahasiswa 
dari total responden. Masalah lain yang juga banyak dialami 
oleh mahasiswa Bidikmisi FIP UNY tertetak pada aspek 
kesehatan dan pertumbuhan fisik terutama pada item “mudah 
lelah” yang dipilih oleh 98 mahasiswa, dan masalah pada 
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aspek sosial yaitu “merasa memiliki pengetahuan sempit 
dalam pergaulan” yang dipilih oleh 91 mahasiswa dari total 
mahasiswa yang menjadi responden.   
3. Deskripsi Strategi Coping Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY per-
Angkatan 
 
a. Strategi coping mahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2010 
 Paparan selanjutnya, disajikan data tentang strategi 
coping mahasiswa Bidikmisi angkatan tahun 2010.  
 Gambar 2. Grafik Strategi Coping Mahasiswa Bidikmisi 2010 
 
  Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa dari 
total responden mahasiswa Bidikmisi 2010 yang berjumlah 23, 
sebanyak 20 atau 87% mahasiswa atau melakukan strtategi 
coping dalam kategori cenderung adaptif sedangkan 3 
mahasiswa atau 13% mahasiswa melakukan strategi coping 
dalam kategori cenderung maladaptif. Hal ini berarti sebagian 
mahasiswa 2010 yang menjadi responden lebih banyak 
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b. Strategi coping mahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2011 
 Paparan selanjutnya, disajikan data tentang strategi 
coping mahasiswa Bidikmisi angkatan tahun 2011.  
Gambar 3. Grafik Strategi Coping Mahasiswa Bidikmisi 2011 
 
  Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa dari 
total responden mahasiswa Bidikmisi 2011 yang berjumlah 32, 
sebanyak 18 mahasiswa atau 56% mahasiswa melakukan 
strategi coping dalam kategori cenderung adaptif sedangkan 
sebanyak 14 atau 44% mahasiswa atau melakukan strtategi 
coping dalam kategori cenderung maladaptif.Hal ini berarti 
sebagian mahasiswa 2011 yang menjadi responden lebih 
banyak melakukan strategi coping yang cenderung adaptif.  
c. Strategi coping mahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2012 
 Paparan selanjutnya, disajikan data tentang strategi 
coping mahasiswa Bidikmisi angkatan tahun 2012. 
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh data seperti yang 
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  Gambar 4. Grafik Strategi Coping Mahasiswa Bidikmisi 2012 
   
 
 Sebagian besar mahasiswa Bidikmisi angkatan tahun 
2012 menggunakan strategi coping cenderung adaptif. Hal 
tersebut didasarkan pada sebanyak 57 mahasiswa atau 70% 
mahasiswa melakukan strategi coping dalam kategori 
cenderung adaptif, sedangkan sebanyak 25 mahasiswa atau 
30% mahasiswa melakukan strategi coping dalam kategori 
cenderung maladaptif.  
d. Strategi coping mahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2013 
    Paparan selanjutnya yaitu strategi coping dan resiliensi 
mahasiswa Bidikmisi tahun angkatan 2013. Untuk melihat 
strategi coping mahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2013 
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Gambar 5. Grafik Strategi Coping Mahasiswa Bidikmisi 
Angkatan 2013 
 
  Sebagian besar mahasiswa Bidikmisi angkatan tahun 
2013 menggunakan strategi coping cenderung adaptif. Hal 
tersebut didasarkan pada, sebanyak 77 atau 74% mahasiswa 
melakukan strategi coping dalam kategori cenderung adaptif, 
sedangkan sebanyak 27 atau 26% mahasiswa melakukan 
strategi coping dalam kategori cenderung maladaptif.  
e. Deskripsi strategi coping mahasiswa Bidikmisi FIP UNY  
  Paparan selanjutnya yaitu strategi coping mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY. Untuk melihat strategi coping yang 
banyak digunakan oleh mahasiswa Bidikmisi FIP UNY, 
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 Grafik di atas menunjukkan bahwa sebagian besar 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY melakukan strategi coping 
cenderung adaptif dan sebagian lagi menggunakan strategi 
coping maladaptif dalam merespon permasalahan mereka. 
Mahasiswa yang menggunakan coping adaptif sebanyak 172 
atau 71%. Sedangkan  mahasiswa yang menggunakan coping 
maladaptif sebanyak 69 atau 29% dari total seluruh responden 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY.  
4. Deskripsi Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY Per-
Angkatan  
 
a. Resiliensi mahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2010 
 Resiliensi mahasiswa Bidikmisi angakatan 2010 dapat 
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Gambar 7. Grafik Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi 2010 
 
 Berdasarkan grafik di atas, resiliensi mahasiswa 
Bidikmisi sebagian besar berada pada kategori sedang yaitu 
sebanyak 22 mahasiswa atau 96 %. Sedangkan mahasiswa 
yang memiliki resiliensi dalam kategori tinggi hanya 1 
mahasiswa atau 4 % dari total mahasiswa yang menjadi 
responden.  
b. Resiliensi mahasiswa Bidikmisi Tahun Angkatan 2011 
  Jika dilihat dari resiliensinya, sebagian mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2011 memiliki resiliensi yang berada pada 
kategori sedang yaitu sebanyak 28 mahasiswa atau 87 %, 
selain itu terdapat 4 orang mahasiswa atau 13 % yang memiliki 
resiliensi dalam kategori tinggi dan tidak ada mahasiswa yang 
memiliki resiliensi dalam kategori rendah. Untuk lebih 
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Gambar 8. Grafik Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi 2011 
 
  Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar  atau 87 % dari total jumlah mahasiswa Bidikmisi 2011 
yang menjadi responden memiliki resiliensi dalam kategori 
sedang.  
c. Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi Tahun angkatan 2012 
   Untuk melihat resiliensi mahasiswa Bidikmisi Tahun 
Angkatan 2012, disajikan melalui grafik berikut.  
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  Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar  atau 99 % dari total jumlah responden mahasiswa 
Bidikmisi 2012 memiliki resiliensi dalam kategori sedang. 
Sebanyak 1 % memiliki resiliensi dalam kategori tinggi dan 
tidak ada mahasiswa yang memiliki resiliensi dalam kategori 
rendah.  
d. Resiliensi mahasiswa Bidikmisi Tahun angkatan 2013 
 Resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa Bidikmisi 
tahun angkatan 2013 dapat dilihat dari grafik berikut. 
Gambar 10. Grafik Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi 2013 
 
 Berdasarkan data di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa 91 mahasiswa atau 87 % mahasiswa Bidikmisi 2013 
memiliki resiliensi dengan kategori sedang, sedangkan 9 
mahasiswa atau 9 % mahasiswa Bidikmisi 2013 memiliki 
resiliensi dengan kategori rendah dan 4 atau 4 % mahasiswa 
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e. Resiliensi mahasiswa Bidikmisi FIP UNY  
 Resiliensi mahasiswa Bidikmisi FIP UNY dapat dilihat 
memalui grafik berikut. 
Gambar 11. Grafik Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
 
 Berdasarkan data di atas, sebagian resiliensi 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY berada pada kategori sedang. 
Terdapat 222 mahasiswa atau 92 % mahasiswa Bidikmisi 
memiliki resiliensi dengan kategori sedang, 10 mahasiswa atau 
4 % mahasiswa Bidikmisi memiliki resiliensi tinggi dan 9 
mahasiswa atau 4 % mahasiswa Bidikmisi memiliki resliensi 
rendah.  
5. Deskripsi Kecenderungan Resiliensi terhadap strategi Coping 
Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
 
 Paparan selanjutnya yaitu kecenderungan resiliensi terhadap 
strategi coping mahasiswa Bidikmisi FIP UNY. Deskripsi ini 
bertujuan untuk melihat peta kecenderungan resiliensi yang 
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digunakan pada saat manghadapi permasalahan atau sebaliknya. 
Untuk memudahkan pendeskripsian, data akan disajikan melalui 
tabel kontingensi sebagai berikut.  
Tabel 12. Kecenderungan Resiliensi terhadap Strategi Coping 









Tinggi 7 2 9 
Sedang 153 70 223 
Rendah 5 4 9 
Jumlah 165 76 241 
 
 Berdasarkan tabel di atas, dapat kita ketahui bahwa 
mahasiswa Bidikmisi FIP UNY yang menjadi responden 
berjumlah 241 mahasiswa yang  terdiri dari 4 angkatan yaitu 
angkatan 2010, 2011, 2012 dan 2013. Mahasiswa yang melakukan 
strategi coping cenderung adaptif dan memiliki resiliensi dengan 
kategori tinggi hanya berjumlah 7 orang dari total responden.  
Mahasiswa yang memilih menggunakan strategi coping cenderung 
adaptif dan memiliki resiliensi dengan kategori sedang berjumlah 
153 orang. Mahasiswa yang menggunakan strategi coping 
cenderung adaptif dan memiliki resiliensi dalam kategori  rendah 
hanya berjumlah 5 orang. Mahasiswa yang menggunakan strategi 
coping cenderung maladaptif dan memiliki resiliensi tinggi 
berjumlah 2 orang. Mahasiswa yang menggunakan strategi coping 
cenderung maladaptif dan memiliki resiliensi sedang berjumlah 70 
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orang. Mahasiswa yang menggunakan strategi coping cenderung 
maladaptif dan memiliki resiliensi rendah berjumlah 4 orang.  
 Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian 
besar mahasiswa yang menggunakan strategi coping adaptif 
memiliki resiliensi berada pada kategori sedang. Hanya sedikit 
mahasiswa yang menggunakan strategi coping adaptif dan 
memiliki resiliensi tinggi.  
6. Hubungan Strategi Coping dengan Resiliensi Mahasiswa 
Bidikmisi FIP UNY 
 
 Untuk menguji adanya hubungan antara resiliensi dengan 
strategi coping mahasiswa Bidikmisi dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan analisis Uji Chi-Square. Analisis digunakan untuk 
membandingkan perbedaan frekuensi hasil observasi dengan 
frekuensi yang diharapkan. Hipotesis yang diajukan oleh peneliti 
yaitu apakah ada hubungan antara resiliensi dengan strategi coping 
mahasiswa Bidikmisi? 
 Hasil analisis uji Chi-Square resiliensi (X²; 0,05 df ; 2) 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 14. Hasil Analisis Uji Chi-Square Resiliensi Mahasiswa 

















1,058 5,991 X²>0,05 0,614 Ha 
Diterima 
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 Dari tabel 14 halaman 91, dapat diketahui bahwa pada 
diperoleh  hasil Chi-Square hitung (X²; 0,05 df ; 2) sebesar  1,058 
sedangkan hasil Chi Square tabel diperoleh sebesar 5,991. Dalam 
kaidah Chi Square apabila hasil dari Chi-Square hitung < Chi 
Square tabel atau probabilitas > 0,005 maka Ha diterima. Hasil 
menunjukkan bahwa hasil Chi-Square hitung < Chi Square tabel 
(1, 058 < 5,991), dan probabilitas > 0,005 (0,614 > 0,005). 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa asumsi/hipotesis yang 
diajukan oleh peneliti bahwa ada hubungan antara strategi coping 
dengan resiliensi mahasiswa Bidikmisi diterima.  
B. Pembahasan  
  Hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa 
mahasiswa Bidikmisi memiliki permasalahan-permasalahan yang 
bevariasi dan cukup kompleks. Terdapat 7 masalah pada aspek yang 
yang dialami oleh mahasiswa Bidikmisi FIP UNY yaitu masalah pada 
aspek kesehatan dan pertumbuhan fisik, masalah pada aspek rumah 
dan keluarga, masalah pada aspek pengisian waktu luang, masalah 
pada aspek pribadi, masalah pada aspek akademik, masalah pada 
aspek sosial dan masalah pada aspek karir. Hal ini sesuai dengan 
pendapat dari Rita Eka Izzaty (2008: 156)  bahwa salah satu ciri khas 
dewasa awal yaitu usia banyak masalah. 
  Berdasarkan hasil penelitian masalah yang paling dirasakan 
mahasiswa Bidikmisi angkatan 2010 adalah pada aspek karir yaitu 
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“membutuhkan informasi tentang dunia kerja”. Hal ini sesuai dengan 
kenyataan yang ada bahwa mahasiswa Bidikmisi angkatan 2010 
merupakan mahasiswa yang berada pada semester akhir, dimana 
setelah menyelesaikan studi mereka memiliki tuntutan berupa 
penataan karir dan hidup mandiri. Sebagaimana yang pernah 
dikatakan oleh Rita Eka Izzaty (2008: 158) salah satu tuntutan yang 
harus dilewati pada masa ini yaitu mulai bekerja atau membangun 
karir. Tuntutan-tuntutan pada masa ini akan menjadi serangkaian yang 
tidak terpisahkan dengan penguasaan tugas perkembangan pada masa 
selanjutnya yakni dewasa menengah atau madya.  
  Permasalahan yang paling banyak dialami mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2011 yaitu pada aspek pengisian waktu luang 
“sering menunda-nunda pekerjaan”. Masalah tersebut terjadi 
kemungkinan akibat dari banyaknya permasalahan yang dialami oleh 
mahasiswa pada semester ini. Banyaknya tugas akademik yang harus 
diselesaikan disertai tuntutan kegiatan dalam kegiatan organisasi 
memungkinkan menjadi penyebab mahasiswa kurang dapat membagi 
waktu dengan baik akibatnya beberapa pekerjaan tidak terselesaikan 
tepat waktu.  
  Permasalahan yang paling banyak dialami oleh mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2012 yaitu pada aspek sosial dan karir yaitu 
“merasa memiliki pengetahuan sempit dalam pergaulan” dan 
“membutuhkan informasi tentang dunia kerja”. Rita Ika Izzaty (2008: 
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161) mengungkapkan bahwa usia dewasa dini merupakan usia krisis 
isolasi. Hal ini disebabkan oleh kegiatan sosial pada masa ini sering 
dibatasi karena berbagai tekanan pekerjaan. Mahasiswa Bidikmisi 
sebagai mahasiswa yang memiliki tuntutan dalam bidang akademik 
menyebabkan hubungan dengan teman dalam pergaulan berkurang. 
Akibatnya ketika mereka bergaul dengan mahasiswa lainnya mereka 
merasa mengalami kesulitan untuk berkomunikasi karena pengetahuan 
sosial yang kurang. 
  Permasalahan yang banyak dialami oleh mahasiswa Bidikmisi 
2013 yaitu aspek pengisian waktu luang “sering menunda-nunda 
pekerjaan”. Masalah tersebut dialami oleh sebagian besar mahasiswa 
Bidikmisi 2013. Mahasiswa Bidikmisi angkatan 2013 merupakan 
masa transisi dari masa SMA ke Perguruan Tinggi (PT). Mereka 
masih berusaha menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan yang 
ada dalam dunia kuliah. Perubahan-perubahan tersebut di antaranya 
perubahan sistem peraturan/kurikulum dari SMA ke PT dan 
perubahan tuntutan akademik. Permasalahan seringmenunda-nunda 
pekerjaan dapat diakibatkan oleh kurangnya kemampuan mahasiswa 
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan-perubahan tersebut, 
sehingga kebiasaan-kebiaan menunda pada masa SMA masih terbawa 
hingga di PT.  
  Jika dilihat secara keseluruhan mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
dari berbagai angkatan yang terdiri atas 2010, 2011, 2012 dan 2013 
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rata-rata memiliki permasalahan yang paling banyak pada aspek 
pengisan waktu luang, masalah kesehatan dan pertumbuhan fisik, dan 
masalah sosial.  
  Jika merujuk pada teori yang ada permasalahan terkait 
penundaan pekerjaan dikenal dengan istilah prokrastinasi. Beberapa 
faktor yang dapat menyebabkan seseorang melakukan prokrastinasi 
yaitu teknik pengelolaan waktu yang kurang baik dan tidak adanya 
motivasi baik dalam diri maupun dari luar untuk mendorong diri 
melakukan pekerjaan atau mencapai prestasi (The Mc Graw Center, 
2012: 2). Permasalahan penundaan pekerjaan pada mahasiswa 
Bidikmisi bisa jadi karena faktor-faktor di atas, namun belum terbukti 
secara pasti faktor yang menyebabkan mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
mengalami masalah penundaan pekerjaan.   
  Permasalahan terkait kesehatan dan pertumbuhan fisik dialami 
oleh sebagian besar mahasiswa Bidikmisi. Hal ini berlawanan dengan 
teori perkembangan dewasa awal. Permasalahan yang biasanya 
dijumpai pada dewasa awal terkait masalah sosial dan penempatan 
letak kedudukan (karir) sedangkan masalah kesehatan dan 
pertumbuhan fisik tidak banyak dialami karena pada masa ini menurut 
para ahli efisiensi fisik manusia telah mencapai puncaknya (Andi 
Mappiare, 1983: 32). Selanjutnya menurut Santrock (2002: 75) fase 
dewasa awal ditandai dengan kemampuan fisik telah mencapai 
puncaknya. Masa ini pula, merupakan kodisi yang paling sehat.  
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  Permasalahan kesehatan dan pertumbuhan fisik mahasiswa 
Bidikmisi terjadi karena pola hidup yang kurang baik. Berdasarkan 
wawancara yang dilakukan kepada beberapa mahasiswa Bidikmisi 
yang mengalami masalah kesehatan dan pertumbuhan fisik 
menunjukkan bahwa mereka jarang melakukan olahraga, intensitas 
olahraga mahasiswa rata-rata kurang dari 2 kali dalam sebulan. Selain 
itu mahasiswa memiliki pola makan yang tidak teratur serta lebih 
banyak mengkonsumsi makanan yang instan dan kurang sehat seperti 
mie instan atau makan-makanan di pinggir jalan yang belum tentu 
terjamin kebersihannya. Data lain menunjukkan bahwa beberapa 
mahasiswa Bidikmisi khususnya yang sudah tidak mendapat biaya 
hidup dari orang tua sengaja mengurangi biaya makan dan 
mengkonsumsi makanan yang murah dan apa adanya. Hal itu 
dilakukan agar uang beasiswa dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan lainnya selain kebutuhan makan.  
  Permasalahan sosial dan karir mahasiswa Bidikmisi terkait 
dengan pemenuhan tugas perkembangan. Hal itu sesuai dengan teori 
tugas-tugas perkembangan yang dikemukakan oleh Havingrust (Rita 
Eka Izzaty, 2008: 126) bahwasannya seorang remaja akhir atau 
dewasa awal akan melewati beberapa tugas-tugas perkembangan 
untuk memenuhi tuntutan dalam hidupnya sebagai hasil dari 
perubahan yang mereka alami. Beberapa tugas-tugas perkembangan 
tersebut di antaranya tugas-tugas perkembangan yang berhubungan 
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dengan sosial dan mulai membangun karir. Jika individu tidak dapat 
melewati tugas perkembangan dengan baik, akan terjadi masalah 
dalam hidupnya.  
  Permasalahan yang dialami oleh mahasiswa per angkatan tidak 
memiliki perbedaan yang mencolok. Artinya perbedaan angkatan atau 
lamanya masa studi tidak memberikan pengaruh terhadap jenis 
permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa karena kenyataannya, 
permasalahan yang dialami oleh mahasiswa Bidikmisi 2013, 2012, 
dan 2011 misalnya, juga masih dialami oleh mahasiswa 2010. Hal ini 
disebabkan karena mahasiswa Bidikmisi merupakan individu yang 
berada pada kelompok remaja akhir dan dewasa awal yang memiliki 
tugas-tugas perkembangan sama sehingga permasalahan yang dialami 
masih relatif sama.  
Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar mahasiswa 
Bidikmisi angkatan 2010 yang menjadi responden melakukan strategi 
coping adaptif. Perbandingan prosentase antara mahasiswa yang 
menggunakan coping adaptif dengan mahasiswa yang menggunakan 
coping maladaptif yaitu  87% : 13%. Sebagian besar resiliensi yang 
dimiliki mahasiswa Bidikmisi angkatan 2010 berada pada ketegori 
sedang dengan prosentase sebesar 96 % sedangkan mahasiswa yang 
memiliki resiliensi pada kategori tinggi sebanyak 4 % dan 
tidakterdapat mahasiswa dengan resiliensi rendah.  
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Mahasiswa angkatan 2011 sebagian besar juga melakukan 
coping cenderung adaptif. Perbandingan antara mahasiswa yang 
menggunakan coping cenderung adaptif dengan mahasiswa yang 
melakukan coping cenderung maladaptif yaitu 56% : 44%. Sebagian 
besar resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa angkatan 2011 berada 
pada kategori sedang dengan prosesntase sebesar 87%, sedangkan 
mahasiswa yang memiliki resliensi tinggi sebesar 13 %. Tidak 
terdapat mahasiswa yang memiliki resiliensi rendah. 
Mahasiswa angkatan 2012 sebagian besar menggunakan 
coping cenderung adaptif. Perbandingan antara mahasiswa yang 
menggunakan coping cenderung adaptif dengan mahasiswa yang 
menggunakan coping cenderung maladaptif yaitu 70% : 
30%.Sebagian besar resiliensi mahasiswa Bidikmisi 2012 berada pada 
kategori sedang dengan prosentase 99%. Terdapat mahasiswa yang 
memiliki resliensi dengan kategori tinggi sebesar 1% dan tidak 
terdapat mahasiswa yang memiliki resiliensi rendah.  
Mahasiswa angkatan 2013 sebagian besar menggunakan 
coping cenderung adaptif. Perbandingan antara mahasiswa yang 
melakukan coping cemderung adaptif dengan mahasiswa yang 
melakukan coping cenderung maladaptif yaitu 74% : 26%. Resiliensi 
yang dimiliki mahasiswa Bidikmisi sebagian besar berada pada 
kategori sedang dengan prosentase 87%. Terdapat mahasiswa yang 
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memiliki resiliensi tinggi dengan prosentase 4 % dan mahasiswa 
dengan resiliensi rendah sebesar 9%.  
Jika dilihat secara keseluruhan mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
menggunakan strategi coping cenderung adaptif. Adapun 
perbandingan antara mahasiswa yang menggunakan coping cenderung 
adaptif dengan mahasiswa yang menggunakan coping cenderung 
maladaptif yaitu 71% : 29%. Menurut Mu‟tadin dalam Rahmayati 
(2009: 6) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi strategi coping 
seseorang adalah memiliki kesehatan fisik, memiliki keyakinan atau 
pandangan hidup positif, memiliki keterampilan dalam memecahkan 
masalah, memiliki keterampilan sosial dan memiliki dukungan sosial. 
Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY menggunakan strategi coping 
cenderung adaptif hal ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa 
memiliki kemampuan-kemampuan yang dapat mempengaruhi strategi 
coping. 
Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki resiliensi yang 
berada pada kategori sedang dengan prosentase 91%. Mahasiswa 
Bidikmisi yang memiliki resiliensi dengan kategori tinggi sebesar 5% 
serta mahasiswa yang memiliki resiliensi dengan ketegori rendah 
sebesar 4%.  Jumlah mahasiswa Bidikmisi yang memiliki resiliensi 
tinggi sangat sedikit jika dibandingkan dengan mahasiswa yang 
memiliki resiliensi sedang. Idealnya, mahasiswa Bidikmisi memiliki 
ketahanan diri yang cukup tinggi di tengah berbagai tekanan hidup 
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yang mereka hadapi. Sedikitnya resiliensi kategori tinggi pada 
mahasiswa Bidikmisi dapat disebabkan oleh faktor-faktor pembentuk 
resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa. Menurut Reivich & Shatte 
(2002: 36) resiliensi dibentuk atas 7 faktor di antaranya; regulasi 
emosi, kontrol impuls, optimisme, analisis kausal, empati, self-
efficacy, dan reaching out. Jika seseorang memiliki 7 kemampuan 
pada 7 faktor tersebut maka resiliensi yang dimiliki juga tinggi. 
Namun, jika individu hanya memiliki beberapa kemampuan dari 7 
faktor tersebut, maka juga akan berpengaruh pada resiliensi yang 
dimiliki. Resiliensi mahasiswa Bidikmisi FIP UNY yang berada pada 
kategori sedang, dapat disebabkan karena mahasiswa tidak memiliki 
seluruh faktor-faktor pembentuk resiliensi. Meskipun demikian 
resiliensi yang merupakan sebuah proses dinamis dapat ditingkatkan. 
Menurut Suwarjo (2008: 40) dalam membangun resiliensi, beberapa 
langkah yang dapat dilakukan yaitu; a) mengubah pikiran-pikiran 
negatif yang kontra-produktif ke dalam pikiran-pikiran yang lebih 
lentur dengan hasil yang segera b) menguji keakuratan keyakinan-
keyakinan (belief) yang dimiliki dalam menghadapi situasi adversitif 
(sulit) c) memahami pentingnya kemampuan diri, dan d) kepemilikan 
dukungan orang-orang sekitar dalam menghadapi adversitif. 
Mahasiswa Bidikmisi dapat meningkatkan resiliensi dengan cara-cara 
tersebut atau melalui pelatihan-pelatihan untuk meningkatkan 
kemampuan resiliensi. 
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Strategi coping akan terkait dengan ketahanan diri (resiliensi) 
seseorang dalam menghadapi kesulitan yang berarti. Hal ini tidak 
terbukti dalam penelitian ini. Idealnya strategi coping cenderung 
adaptif diikuti dengan resiliensi yang juga tinggi namun, hasil temuan 
menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa yang melakukan 
strategi coping adaptif memiliki resiliensi sedang. Hanya sedikit 
mahasiswa yang menggunakan strategi coping adaptif dan memiliki 
resiliensi tinggi. Untuk lebih menjelaskan hubungan antara strategi 
coping dan resiliensi peneliti melakukan uji hubungan dengan chi-
square. Hasil dari perhitungan menunjukkan terdapat hubungan antara 
strategi coping dengan resiliensi. Jika merujuk pada pendapat Luthar 
et, al. (Schoon, 2006: 6) maka temuan tersebut sesuai. Luthar 
menjelaskan bahwa individu yang resilien tidak hanya mampu 
bertahan pada situasi adversif namun individu juga dapat melakukan 
usaha-usaha efektif untuk mengurangi tekanan yang ditimbulkan 
karena situasi adversif atau kesulitan. Pendapat tersebut menunjukkan 
adanya hubungan antara strategi resiliensi dengan strategi coping.  
Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY sebagian besar menggunakan 
strategi coping adaptif dalam merespon permasalahan, mereka juga 
memiliki resiliensi meskipun berada pada kategori sedang. Resiliensi 
merupakan proses dinamis yang dibentuk dari 7 faktor. Mahasiswa 
yang memiliki resiliensi baik memiliki kemampuan yang baik untuk 
membentuk ketujuh aspek tersebut, sedangkan resiliensi yang rendah 
    
102 
 
dapat disebabkan oleh rendahnya kemampuan individu dalam 
membangun ketujuh faktor pembentuk resiliensi tersebut.  
C. Keterbatasan Penelitian  
 Keterbatasan-keterbatasan penelitian dihadapi selama 
penelitian, yaitu; 
1. Peneliti hanya fokus membahas masalah yang paling banyak 
dialami oleh mahasiswa Bidikmisi setiap aspek. Padahal terdapat 
banyak masalah yang dihadapi oleh beberapa mahasiswa Bidikmisi 
yang sebenarnya menarik untuk dikaji misalnya terdapat 
mahasiswa yang memiliki penyakit kronis, orang tua memiliki 
hutang yang banyak atau orang tua tidak memiliki rumah sendiri. 
2. Mahasiswa Bidikmisi FIP UNY memiliki permasalahan pada 
pengisian waktu luang yaitu “sering menunda-nunda pekerjaan”, 
namun peneliti tidak dapat meneliti faktor yang menyebabkan 
timbulnya masalah tersebut. 
3. Peneliti tidak dapat membuktikan faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi strategi coping dan resiliensi mahasiswa Bidikmisi 
FIP UNY terkait ditemukannya data bahwa sedikitnya mahasiswa 
Bidikmisi yang menggunakan strategi coping cenderung adaptif 
dan memiliki resiliensi tinggi.  
4. Peneliti hanya membuktikan terdapat hubungan antara strategi 
coping dengan resiliensi. Namun, peneliti tidak dapat 
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membuktikan mana yang lebih berperan (memiliki pengaruh) 
strategi coping yang mempengaruhi resiliensi atau sebaliknya.   
 
  




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
A. Kesimpulan  
  Berdasarkan hasil penelitian masalah yang paling dirasakan 
mahasiswa Bidikmisi angkatan 2010 adalah pada aspek karir yaitu 
“membutuhkan informasi tentang dunia kerja”. Permasalahan yang 
paling banyak dialami mahasiswa Bidikmisi angkatan 2011 yaitu pada 
aspek pengisian waktu luang “sering menunda-nunda pekerjaan”. 
Permasalahan yang paling banyak dialami oleh mahasiswa Bidikmisi 
angkatan 2012 yaitu pada aspek sosial dan karir yaitu “merasa 
memiliki pengetahuan sempit dalam pergaulan” dan “membutuhkan 
informasi tentang dunia kerja”. Permasalahan yang banyak dialami 
oleh mahasiswa Bidikmisi 2013 yaitu aspek pengisian waktu luang 
“sering menunda-nunda pekerjaan”.  
Mahasiswa Bidikmisi angkatan 2010 sebagian besar 
menggunakan strategi coping adaptif. Perbandingan prosentase antara 
mahasiswa yang menggunakan coping adaptif dengan mahasiswa 
yang menggunakan coping maladaptif yaitu  87% : 13%. Sebagian 
besar resiliensi yang dimiliki mahasiswa Bidikmisi angkatan 2010 
berada pada ketegori sedang dengan prosentase sebesar 96 % 
sedangkan mahasiswa yang memiliki resiliensi pada kategori tinggi 
sebanyak 4 % dan tidak terdapat mahasiswa dengan resiliensi rendah.  
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Mahasiswa angkatan 2011 sebagian besar juga melakukan 
coping cenderung adaptif. Perbandingan antara mahasiswa yang 
menggunakan coping cenderung adaptif dengan mahasiswa yang 
melakukan coping cenderung maladaptif yaitu 56% : 44%. Sebagian 
besar resiliensi yang dimiliki oleh mahasiswa angkatan 2011 berada 
pada kategori sedang dengan prosesntase sebesar 87%, sedangkan 
mahasiswa yang memiliki resliensi tinggi sebesar 13 %. Tidak 
terdapat mahasiswa yang memiliki resiliensi rendah. 
Mahasiswa angkatan 2012 sebagian besar menggunakan 
coping cenderung adaptif. Perbandingan antara mahasiswa yang 
menggunakan coping cenderung adaptif dengan mahasiswa yang 
menggunakan coping cenderung maladaptif yaitu 70% : 
30%.Sebagian besar resiliensi mahasiswa Bidikmisi 2012 berada pada 
kategori sedang dengan prosentase 99%. Terdapat mahasiswa yang 
memiliki resliensi dengan kategori tinggi sebesar 1% dan tidak 
terdapat mahasiswa yang memiliki resiliensi rendah.  
Mahasiswa angkatan 2013 sebagian besar menggunakan 
coping cenderung adaptif. Perbandingan antara mahasiswa yang 
melakukan coping cemderung adaptif dengan mahasiswa yang 
melakukan coping cenderung maladaptif yaitu 74% : 26%. Resiliensi 
yang dimiliki mahasiswa Bidikmisi sebagian besar berada pada 
kategori sedang dengan prosentase 87%. Terdapat mahasiswa yang 
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memiliki resiliensi tinggi dengan prosentase 4 % dan mahasiswa 
dengan resiliensi rendah sebesar 9%. 
B. Saran  
  Berdasarkan hasil keseluruhan dalam penelitian ini terdapat 
beberapa saran dari peneliti, antara lain: 
1. Bagi Kampus FIP (Bidang Kemahasiswaan) 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
informasi dalam mendukung peningkatan layanan terhadap 
mahasiswa khususnya mahasiswa Bidikmisi sehingga kampus FIP 
(bidang kemahasiswaan) dapat membuat program-program untuk 
membantu meminimalisir permasalahan mahasiswa Bidikmisi 
terutama pada aspek akademik dan karir.  
2. Bagi Mahasiswa Bidikmisi 
 Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
memiliki permasalahan yang kompleks. Melalui dukungan dari 
berbagai pihak mahasiswa Bidikmisi hendaknya meningkatkan 
kemampuan bertahan dalam menghadapi masalah serta mampu 
menyelesaikan masalah dengan cara membaca informasi-informasi 
dari buku maupun mengikuti pelatihan yang diadakan dari kampus 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Peneliti berikutnya diharapkan dapat menindaklanjuti dengan 
penelitian-penelitian lain terkait problem, strategi coping dan 
resiliensi, di antaranya ; 
a. Terdapat temuan problem mahasiswa Bidikmisi yang menarik 
untuk dikaji lebih lanjut seperti beberapa mahasiswa memiliki 
penyakit kronis, orang tua memiliki hutang yang banyak atau 
orang tua tidak memiliki tempat tinggal sendiri.  
b. Temuan lain berdasarkan hasil wawancara mahasiswa 
Bidikmisi memiliki pola hidup yang kurang baik, oleh karena 
itu peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih jauh 
terkait bagaimana pola hidup mahasiswa Bidikmisi FIP UNY.  
c. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat membuat program atau 
pelatihan dalam rangka meningkatkan kemampuan strategi 
coping adaptif bagi mahasiswa Bidikmisi yang masih memiliki 
kemampuan coping maladaptif. 
d. Peneliti selanjutnya dapat membuat pelatihan untuk 
meningkatkan resiliensi mahasiswa Bidikmisi FIP UNY.  
e. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti faktor-faktor 
yang dapat menyebabkan prokrastinasi terkait ditemukannya 
data bahwa sebagian besar mahasiswa Bidikmisi FIP UNY 
memiliki permasalahan menunda-nunda pekerjaan. 
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FORMAT PENYEKORAN SKALA STRATEGI COPING 
Keterangan : 
SL : selalu 
SR : sering 
JR : jarang 
TP : tidak pernah 
 
No Item Pernyataan 
Skor  
SL SR JR TP 
1. Saya berusaha mencari pelajaran berharga atas 
masalah-masalah yang saya hadapi 
4 3 2 1 
2. Saya mencoba melupakan masalah-masalah yang 
saya hadapi 
1 2 3 4 
3. Saya belajar dari masalah dan berusaha agar ke 
depannya tidak terjadi lagi 
4 3 2 1 
4. Saya menyangkal bahwa saya mengalami masalah-
masalah yang sulit, dengan begitu saya tidak tertekan 
1 2 3 4 
5. Saya menyusun strategi untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang saya alami 
4 3 2 1 
6. Saya melakuan introspeksi diri agar dapat 
memperbaiki keadaan 
4 3 2 1 
7. Saya berusaha menghindari masalah-masalah tanpa 
saya selesaikan 
1 2 3 4 
8. Saya menaruh perhatian penuh terhadap masalah-
masalah yang saya hadapi agar cepat terselesaikan 
4 3 2 1 
9. Saya menyalahkan orang lain, agar saya merasa 
tenang 
1 2 3 4 
10. Saya enggan bertanggung jawab terhadap masalah-
masalah yang saya hadapi 
1 2 3 4 
11. Saya meyakini bahwa masalah-masalah yang terjadi 
membawa hikmah bagi diri sendiri dengan begitu 
saya lebih optimis 
4 3 2 1 
12. Saya bersikap masa bodoh terhadap masalah-masalah 
yang saya hadapi 
1 2 3 4 
13. Saya merasa malas melakukan tindakan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah saya 
1 2 3 4 
14. Saya mensyukuri  masalah-masalah yang saya hadapi 4 3 2 1 
15. Saya lebih baik diam dan menunggu 
keadaan/masalah menjadi lebih baik dengan 
sendirinya 
1 2 3 4 
16. Saya menerima apapun resiko yang akan terjadi 
akibat masalah-masalah yang saya hadapi 
4 3 2 1 
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17. Saya menyerah dengan keadaan yang ada 1 2 3 4 
18. Saya merasa lebih beruntung dibandingkan dengan 
orang lain, meskipun saya mengalami masalah-
masalah yang cukup sulit 
4 3 2 1 
19. Saya enggan memikirkan terlalu serius masalah-
masalah yang saya hadapi 
1 2 3 4 
20. Saya melatih diri untuk mengembangkan 
keterampilan agar dapat menyelesaikan masalah 
4 3 2 1 
21. Saya yakin bahwa selalu ada jalan keluar untuk 
masalah-masalah  yang saya hadapi 
4 3 2 1 
22. Saya menganggap bahwa masah-masalah yang saya 
alami sebagai lelucon 
1 2 3 4 
23. Saya bertanggung jawab terhadap masalah-masalah 
yang terjadi 
4 3 2 1 
24. Saya meluapkan kekesalan saya kepada orang yang 
menjadi penyebab timbulnya masalah tanpa peduli 
dia sakit hati atau tidak 
1 2 3 4 
25. Saya berusaha meminta dukungan dari orang lain 
untuk membantu menyelesaikan masalah-masalah 
yang saya hadapi 
4 3 2 1 
26. Saya merusak benda atau memukul orang lain ketika 
saya menghadapi masalah-masalah 
1 2 3 4 
27. Saya mempertimbangakn solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang saya hadapi 
4 3 2 1 
28. Saya mengeluarkan kata-kata yang kotor untuk 
mengurangi tekanan yang diakibatkan oleh adanya 
masalah-masalah yang saya hadapi 
1 2 3 4 
29. Saya berbagi pengalaman dengan orang lain yang 
memiliki masah-masalah yang mirip dengan masalah 
saya, agar saya lebih tegar menjalaninya 
4 3 2 1 
30. Saya menangis sejadi-jadinya untuk mengurangi 
beban dala diri saya, meskipun itu mengganggu 
orang lain 
1 2 3 4 
31. Saya pantang menyerah untuk menyusun berbagai 
strategi demi selesainya masalah-masalah yang saya 
hadapi 
4 3 2 1 
32. Saya melukai diri sendiri untuk meluapkan 
kemarahan akibat masalah yang saya hadapi 
1 2 3 4 
33. Saya mencari informasi dari orang yang ahli, untuk 
membantu menemukan solusi atas masalah-masalah 
yang saya hadapi 
4 3 2 1 
34. Saya mencoba bunuh diri untuk menyelesaikan 
masalah-masalah saya 
1 2 3 4 
35. Saya mengeluh kepada orang lain tentang masalah-
masalah yang saya hadapi 
1 2 3 4 
36. Saya menceritakan kepada orang lain bahwa betapa 
malangnya nasib saya mengalami masalah-masalah 
ini 
1 2 3 4 
37. Saya meminta saran dari orang lain tentang 4 3 2 1 
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bagaimana saya harus bertindak untuk menghadapi 
masalah-masalah yang saya hadapi 
38. Saya ingin orang lain menaruh perhatian yang besar 
pada saya ketika saya menghadapi masalah-masalah 
yang cukup sulit 
4 3 2 1 
39. Saya melakukan cara apapun untuk menarik 
perhatian orang-orang disekitar saya agar saya 
merasa lebih baik menghadapi masalah 
1 2 3 4 
40. Saya mencari seseorang yang dapat memberikan 
motivasi bagi saya 
4 3 2 1 
41. Saya melakukan tindakan tertentu yang membuat 
orang lain mengasihani saya karena masalah-masalah 
yang saya hadapi 
1 2 3 4 
42. Saya mengutamakan masalah ini, agar cepat selesai 
dari pada melakukan aktivitas lain yang kurang 
penting 
4 3 2 1 
43. Saya menunjukkan kepada orang lain bahwa saya 
mengalami masalah-masalah sulit 
1 2 3 4 
44. Saya membaca buku-buku inspiratif untuk membantu 
menemukan solusi atas masalah-masalah yang saya 
hadapi 
4 3 2 1 
45. Saya mengkonsumsi minuman keras untuk 
membantu menyelesaikan masalah-masalah yang 
saya hadapi 
1 2 3 4 
46. Saya mengetahui langkah yang harus saya lakukan 
untuk dapat menyelesaikan masalah-masalah yang 
saya hadapi 
4 3 2 1 
47. Saya menggunakan obat-obatan terlarang untuk 
membantu menghadapi maslah-masalah saya 
1 2 3 4 
48. Saya banyak olah raga untuk membantu mengurangi 
tekanan akibat masalah-masalah yang saya hadapi 
4 3 2 1 
49. Saya menghadapi masalah-masalah saya dengan 
kepala dingin 
4 3 2 1 
50. Saya menjadikan rokok sebagai solusi atas masalah-
masalah yang saya hadapi 
1 2 3 4 
51. Saya berdiskusi dengan teman-teman kaitannya 
untuk menghadapi masalah-masalah yang saya 
hadapi 
4 3 2 1 
52. Saya tidak merasa memiliki masalah 1 2 3 4 
53. Saya tidak cepat mengambil keputusan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah saya 
1 2 3 4 
54. Saya tidak akan menganggap bahwa itu sebagai 
masalah, meskipun sangat mengganggu saya 
1 2 3 4 
55. Saya mencoba berbagai cara untuk menyelesaikan 
masalah-masalah saya, asalkan tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai yang ada 
4 3 2 1 
56. Saya menjauhkan diri dari masalah-masalah yang 
saya hadapi agar hidup saya lebih tenang 
1 2 3 4 
57. Saya tidak cepat bertindak dalam menentukan 4 3 2 1 
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langkah untuk menyelesaikan masalah 
58. Saya ingin pergi ke suatu tempat agar tehindar dari 
masalah yang saya hadapi 
1 2 3 4 
59. Saya menahan diri untuk tidak bersikap anarkis untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang saya hadapi 
4 3 2 1 
60. Saya tidak dapat berbuat apapun untuk 
menyelesaikan masalah saya 
1 2 3 4 
61. Saya menganalisa terlebih dahulu apa yang menjadi 
penyebab masalah yang saya hadapi 
4 3 2 1 
62. Saya mengatur berbagai tindakan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang saya hadapi 
4 3 2 1 
Skor Minimal 0 
Skor Makasimal 248 
 
Kategorisasi Strategi Coping 
0-186 Cenderung maladaptif 








FORMAT PENYEKORAN SKALA RESILIENSI 
  Keterangan : 
 1 = sangat tidak sesuai 
 2 = tidak sesuai 
 3 = kadang-kadang sesuai 
 4 = sesuai 
 5 = sangat sesuai 
  
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Ketika mencoba memecahkan suatu masalah, saya 
mempercayai insting saya dan memecahkannya dengan 
solusi pertama yang saya peroleh 
1 2 3 4 5 
2. Meskipun sudah merencanakan diri sebelumnya untuk 
berdiskusi dengan teman, dosen, atau dengan orang tua, 
saya masih saja bertindak secara emosional 
1 2 3 4 5 
3. Saya mengkhawatirkan kesehatan saya di masa depan 1 2 3 4 5 
4. Saya mampu menghindari apa saja yang mengganggu 
saya ketika sedang mengerjakan tugas 
1 2 3 4 5 
5. Jika solusi pertama tidak berhasil, saya mampu bengkit 
lagi dan mencoba dengan cara-cara yang berbeda sampai 
berhasil 
1 2 3 4 5 
6. Saya ingin tahu banyak hal 1 2 3 4 5 
7. Saya tidak mampu memanfaatkan emosi-emosi positif 
untuk membantu saya fokus pada suatu tugas 
1 2 3 4 5 
8. Saya adalah orang yang suka mencoba hal-hal beru 1 2 3 4 5 
9. Saya lebih suka meelakukan sesuatu yang saya rasakan 
rileks dan pasti bisa, dari pada mengerjakan hal-hal yang 
menantang dan sulit 
1 2 3 4 5 
10. Dengan melihat ekspresi wajah mereka, saya dapat 
mengetahui perasaan-perasaan yang sedang dialami oleh 
orang lain 
1 2 3 4 5 
11. Saya mudah menyerah jika gagal mengerjakan sesuatu 1 2 3 4 5 
12. Ketika suatu masalah muncul, saya memikirkan berbagai 
kemungkinan pemecahannya sebelum mencoba 
memecahkan masalah tersebut 
1 2 3 4 5 
13. Saya mampu mengendalikan perasaan saya ketika saya 
mengalami penderitaan/kesusahan 
1 2 3 4 5 
14. Apa yang orang lain pikirkan tentang saya, tidak 
mempengaruhi tingkah laku saya 
1 2 3 4 5 
15. Ketika suatu masalah terjadi, saya sadar terhadap pikiran-
pikiran pertama yang muncul dalam benak saya tentang 
masalah tersebut 
1 2 3 4 5 
16. Saya merasa paling nyaman dalam situasi-siatuasi 
dimana saya bukan satu-satunya orang yang bertanggung 
jawab 
1 2 3 4 5 
17. Saya lebih menyukai situasi-situai dimana saya dapat 
bergantung pada kemampuan orang lain dari pada 
1 2 3 4 5 




18. Saya lebih meyakini bahwa masalah-masalah dapat 
diatasi, meskipun keyakinan tersebut tidak selalu benar 
1 2 3 4 5 
19. Ketika suatu masalah muncul, saya memikirkan dengan 
cermat penyebab masalah sebelum berusaha 
memecahkannya 
1 2 3 4 5 
20. Saya meragukan kemampuan saya untuk memecahkan 
masalah-masalah di rumah atau masalah di kampus 
1 2 3 4 5 
21. Saya tidak mau menghabiskan waktu untuk memikirkan 
hal-hal diluar kendali saya 
1 2 3 4 5 
22. Saya senang mengerjakan tugas-tugas rutin sederhana 
yang tidak berubah-ubah 
1 2 3 4 5 
23. Saya mudah hanyut terbawa perasaan-perasan saya 1 2 3 4 5 
24. Saya sulit memahami perasaan orang lain 1 2 3 4 5 
25. Saya dapat mengenali dengan baik apa yang sedang saya 
pikirkan dan bagaimana hal itu mempengaruhi suasana 
hati saya 
1 2 3 4 5 
26. Jika seseorang melakukan sesuatu yang mengganggu 
saya, saya mampu menahan diri menunggu waktu yang 
tepat untuk membicarakannya secara tenang 
1 2 3 4 5 
27. Ketika seseorang melakukan bereaksi secara berlebihan 
terhadap suatu masalah, biasanya ddisebabkan karena dia 
sedang dalam suasana hati yang kacau (“sumpeg” atau 
“bete”) 
1 2 3 4 5 
28. Saya berharap dapat melakukan banyak hal secara baik 1 2 3 4 5 
29. Orang-orang sering mencari saya untuk meminta bantn 
dalam memecahkan masalah 
1 2 3 4 5 
30. Saya merasa bingung memahami reaksi orang lain 1 2 3 4 5 
31. Emosi-emosi saya mempengaruhi kemampuan saya 
untuk bekonsentrasi pada hal-hal yang perlu saya 
kerjakan di rumah/kos atau di kampus 
1 2 3 4 5 
32. Bekerja keras selalu membawa hasil 1 2 3 4 5 
33. Setelah menyelesaikan suatu tugas, saya khawatir jika 
tugas tersebut dinilai negatif/jelek 
1 2 3 4 5 
34. Jika seseorang sedang sedih, marah, atau malu, saya bisa 
memahami dengan baik apa yang mungkin sedang ia 
pikirkan 
1 2 3 4 5 
35. Saya tidak menyukai tantangan-tantangan baru 1 2 3 4 5 
36. Saya tidak membuat rencana-rencana tentang pekerjaan, 
tugas-tugas kampus, ataupun rencana yang terkait tentang 
keuangan 
1 2 3 4 5 
37. Jika seorang teman sedang marah, saya sangat tahu ap 
penyebabnya 
1 2 3 4 5 
38. Saya lebih suka melakukan sesuatu secara spontan dari 
pada merencanakan terlebih dahulu, meskipun saya tahu 
hal itu menyebabkan tidak berhasil 
1 2 3 4 5 
39. Saya percaya kebanyakan masalah disebabkan oleh 
keadaan di luar belajar dan memperbaiki diri 
1 2 3 4 5 
40. Saya memandang tantangan-tantangan sebagai 1 2 3 4 5 
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kesempatan untuk belajar dan memperbaiki diri 
41. Kata orang, saya salah menafsirkan situasi-situasi dan 
kejadian-kejadian 
1 2 3 4 5 
42. Jika seseorang marah kepada saya, sebelum mereaksi 
saya dengarkan terlebih dahulu apa yang ia katakan 
1 2 3 4 5 
43. Jika diminta memikirkan masa depan, saya sulit 
membayangkan diri saya sebagai seorang yang sukses 
1 2 3 4 5 
44. Kata orang, ketika masalah muncul saya terburu-buru 
dalam mengambil kesimpulan 
1 2 3 4 5 
45. Saya merasa tidak nyaman ketika bertemu dengan orang 
baru 
1 2 3 4 5 
46. Saya mudah larut/hanyut ketika membaca buku atau 
menonton film 
1 2 3 4 5 
47. Saya percaya pada pepatah “mencegah lebih baik dari 
pada mengobati” 
1 2 3 4 5 
48. Pada sebagian besar situasi, saya yakin mampu 
mengidentifikasi/mengenali dengan tepat penyebab dari 
suatu masalah 
1 2 3 4 5 
49. Saya yakin, saya memiliki keterampilan-keterampilan 
untuk mengatasi masalah, kerena itu saya hadapi dengan 
baik sebagian besar tantangan 
1 2 3 4 5 
50. Sahabat saya, dan atau orang-orang yang penting bagi 
saya mengatakan bahwa saya tidak memahami mereka 
1 2 3 4 5 
51. Saya merasa paling nyaman berada dalam rutinitas saya 
yang sudah mapan 
1 2 3 4 5 
52. Bagi saya, penting untuk memecahkan masalah secepat 
mungkin, meskipun hal itu berarti mengorbankan 
pemahaman yang penuh terhadap masalah itu 
1 2 3 4 5 
53. Ketika menghadapi situasi yang sulit, saya percaya 
bahwa kesulitan tersebut dapat saya atasi 
1 2 3 4 5 
54. Teman dan sahabat saya mengatakan bahwa saya tidak 
mendengarkan apa yang mereka katakan 
1 2 3 4 5 
55. Jika saya menginginkan sesuatu, saya saya segera pergi 
dan membelinya saat itu juga 
1 2 3 4 5 
56. Ketika mendiskusikan suatu topik yang “panas” dengan 
teman, atau dengan anggota keluarga, saya mampu 
mengendalikan emosi saya. 
1 2 3 4 5 
Skor Minimal 0 




X < 131 Rendah  
131 ≤ X < 205 Sedang  
205 ≤ X Tinggi  
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Instrumen ini bukanlah sebuah tes, melainkan alat untuk mengungkap 
masalah-masalah yang dirasa mengganggu, mengungkap usaha-usaha yang 
dilakukan untuk menghadapi masalah serta mengungkap tingkat  resiliensi 
individu dalam hal ini mahasiswa Bidikmisi di FIP UNY.  
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Nama   
NIM  
Fak/Jurusan  
Tahun Angkatan  
 
Angket Ungkap Masalah  
Petunjuk Pengisian : 
Bacalah daftar masalah di bawah ini dengan cermat. Bila Anda menjumpai 
masalah yang anda rasakan mengganggu Anda, lingkarilah pernyataan masalah 
pada nomor item pernyataan tersebut. Misalnya Anda sering sakit-sakitan, dan itu 
mengganggu Anda maka, lingkarilah nomor pada pernyataan “Saya sering sakit-
sakitan”. Apabila Anda mengalami masalah yang tidak terdapat dalam daftar 
masalah maka, Anda juga dapat menuliskan masalah yang Anda hadapi pada 
nomor-nomor yang kosong. Jangan lupa untuk menuliskan   masalah yang anda 
rasakan paling berat pada kolom yang telah kami sediakan. 
 
Masalah Kesehatan dan Pertumbuhan Fisik 
1. Saya sering sakit-sakitan 
2. Saya memiliki penyakit kronis 
3. Saya mengalami nafsu makan 
berkurang atau berlebihan 
4. Saya mudah lelah/capek 
5. Saya tidak bisa bekerja terlalu 
keras karena terlalu lemah 
6. Saya memiliki alergi terhadap 
benda atau makanan tertentu 
7. Saya merasa memiliki berat 
badan yang cepat berkurang 
atau bertambah setiap harinya 
8. Saya merasa memiliki badan 
yang kurang proporsional 
9. Saya memiliki badan yang 
terlalu gemuk atau terlalu kurus 
10. Saya memiliki fisik yang kurang 
berfungsi dengan baik (mata tidak jelas 
untuk melihat, gigi sakit untuk 
mengunyah, badan sakit untuk 
digerakan dll.),  
11. Saya merasa memiliki badan yang 
kurang menarik 
12. Saya mengalami cacat jamani 






Masalah-masalah di atas yang dirasa paling berat (tulis nomornya) : 
Masalah Rumah dan Keluarga 
1. Orang tua saya telah bercerai 
2. Ayah/ibu saya telah meninggal 
3. Saya memiliki keluarga yang 
tidak harmonis 
4. Keluarga saya sering bertengkar  
5. Saya merasa diabaikan dari 
keluarga 
6. Saya merasa dibuang oleh 
keluarga 
7. Saya tidak nyaman tinggal 
11. Saya memiliki orang tua yang selalu 
menuntut 
12. Orang tua saya tidak memiliki 
penghasilan 
13. Pekerjaan orang tua saya tidak tetap 
14. Saya terpaksa menjadi tulang 
punggung keluarga untuk membantu 
perekonomian keluarga 
15. Saya tidak mendapat biaya hidup lagi 
dari orang tua 
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bersama  ayah/ibu tiri 
8. Saya tidak nyaman tinggal 
bersama orang tua kandung 
9. Orang tua saya terlalu keras 
dalam mendidik 
10. Anggota keluarga ada yang 
memiliki penyakit kronis 
16. Pendapatan orang tua tidak dapat 
mencukupi kebutuhan keluarga 
17. Orang tua tidak memiliki rumah 






Masalah-masalah di atas yang dirasa paling berat (tulis nomornya) : 
Masalah Pengisian Waktu Luang 
1. Saya sering melakukan hal-hal 
yang kurang penting saat waktu 
luang 
2. Saya sering menunda-nunda 
pekerjaan pada saat waktu 
luang 
3. Saya sering melakukan hal-hal 
yang tidak bermanfaat untuk 
mengisi waktu luang  
4. Saya kurang memiliki waktu 
luang untuk istirahat karena 
sangat sibuk 
5. Saya tidak bisa memanfaatkan 
waktu luang dengan baik untuk 
mengerjakan tugas-tugas kuliah 







Masalah-masalah di atas yang dirasa paling berat (tulis nomornya) : 
Masalah Pribadi 
1. Saya sering merasa tertekan  
2. Saya mengalami kesulitan tidur 
3. Saya sering merasa sedih yang 
berlebihan meskipun tidak tahu 
penyebabnya 
4. Saya sering cepat marah 
5. Saya selalu merasa kesepian 
6. Saya tidak mengontrol emosi 
sehingga sering meledak-ledak 
7. Saya mudah tersinggung  
8. Saya mengalami stres 
9. Saya sering merasa frustrasi 





Masalah-masalah dia atas yang dirasa paling berat (tulis nomornya) : 
Masalah Akademik 
1. Saya megalami kesulitan dalam 
memahami materi kuliah 
2. Saya tidak menyukai dosen 
tertentu 
3. Saya memiliki masalah dengan 
dosen 
4. Saya tidak menyukai cara dosen 
12. Saya sering mengalami malas untuk 
mengerjakan tugas-tugas kuliah 
13. Saya tidak memiliki harapan akan masa 
depan 
14. Lingkungan terlalu berisik 
15. Keluarga tidak pernah memberi 
perhatian untuk belajar 




5. Saya merasa tidak cocok 
dengan jurusan yang saya 
ambil/saya ingin pindah jurusan 
6. Saya merasa bosan kuliah 
7. Saya tidak dapat membagi 
waktu belajar dengan baik 
8. Nilai IPK saya menurun  
9. Saya merasa tertekan dengan 
kurikulum atau peraturan 
kampus 
10. Saya merasa tertekan harus lulus 
tepat waktu 
11. Saya tidak memiliki semangat 
untuk belajar 
16. Saya tidak memiliki sarana belajar yang 
memadai untuk belajar karena faktor 
biaya 
17. Kampus tidak memiliki sarana yang 




Masalah-masalah di atas yang dirasa paling berat (tulis nomornya) : 
Masalah sosial 
1. Saya mengalami gagap dalam 
berbicara 
2. Saya orang yang pendiam 
3. Saya orang yang pemalu  
4. Saya merasa minder kepada 
lingkungan/teman 
5. Saya sering gugup jika bertemu 
dengan orang yang baru 
bertemu 
6. Saya merasa memiliki 
pengetahuan yang sempit 
7. Saya merasa diri lebih rendah 
dari yang lain 
8. Saya mengalami kesulitan 
berkomunikasi karena tidak 
bisa berbicara/tidak bisa 
medengar 
9. Saya tidak mudak percaya 
kepada orang lain 
10. Saya selalu menganggap orang 
lain hanya memenfaatkan saya 
saja 
11. Saya merasa diremehkan oleh orang 
lain/teman 
12. Saya ingin orang lain memperhatikan 
saya 
13. Saya pernah dihianati teman 
14. Saya mengalami trauma kerena teman 
15. Saya orang yang mudah tersinggung 
dalam pergaaulan 
16. Saya orang yang mementingkan diri 
sendiri dan kurang peduli dengan orang 
lain 





Masalah-masalah di atas yang dirasa paling berat (tulis nomornya) : 
Masalah Karir 
1. Saya belum mengetahui bakat 
yang saya miliki 
2. Saya merasa tidak memiliki 
kelebihan/keterampilan 
3. Saya tidak memiliki fasilitas 
yang memadai untuk 
10. Saya mengalami putus asa terhadap 
masa depan  
11. Saya khawatir tidak mendapat lapangan 
pekerjaan 
12. Saya tidak yakin dapat bekerja sesuai 
dengan harapan saya  
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menyalurkan bakat saya 
4. Saya kurang menguasai bidang 
studi yang saya ambil 
5. Saya masih belum bisa mandiri 
6. Saya ingin pindah jurusan 
7. Saya membutuhkan informasi 
mengenai dunia kerja 
8. Saya membutuhkan pelatihan 
dari kampus untuk menambah 
keterampilan 
9. Saya tidak memiliki pandangan 
karir di masa depan 
13. Saya khawatir tidak dapat bersaing 
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Skala Strategi Coping 
Petunjuk Pengisian : 
1. Di bawah ini, merupakan angket untuk mengungkap bagaimana cara  
Anda menyelesaikan masalah yang Anda hadapi.  
2. Berilah tanda cek (√) pada alternatif jawaban yang sesuai dengan 
keadaan Anda.  
3. Semua jawaban dalam angket ini tidak ada yang salah atau benar.  
 
Keterangan : 
SL : Selalu 
SR : Sering 
JR : Jarang 
TP : Tidak Pernah 
 
No Pernyataan SL SR JR TP 
1. Saya berusaha mencari pelajaran berharga atas masalah-
masalah yang saya hadapi 
    
2. Saya mencoba melupakan masalah-masalah yang saya 
hadapi 
    
3. Saya belajar dari masalah dan berusaha agar ke depannya 
tidak terjadi lagi 
    
4. Saya menyangkal bahwa saya mengalami masalah-masalah 
yang sulit, dengan begitu saya tidak tertekan 
    
5. Saya menyusun strategi untuk menyelesaikan masalah-
masalah yang saya alami 
    
6. Saya melakuan introspeksi diri agar dapat memperbaiki 
keadaan 
    
7. Saya berusaha menghindari masalah-masalah tanpa saya 
selesaikan 
    
8. Saya menaruh perhatian penuh terhadap masalah-masalah 
yang saya hadapi agar cepat terselesaikan 
    
9. Saya menyalahkan orang lain, agar saya merasa tenang     
10. Saya enggan bertanggung jawab terhadap masalah-
masalah yang saya hadapi 
    
11. Saya meyakini bahwa masalah-masalah yang terjadi 
membawa hikmah bagi diri sendiri dengan begitu saya lebih 
optimis 
    
12. Saya bersikap masa bodoh terhadap masalah-masalah yang 
saya hadapi 
    
13. Saya merasa malas melakukan tindakan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah saya 
    
14. Saya mensyukuri  masalah-masalah yang saya hadapi     
15. Saya lebih baik diam dan menunggu keadaan/masalah 
menjadi lebih baik dengan sendirinya 
    
16. Saya menerima apapun resiko yang akan terjadi akibat     
    
127 
 
masalah-masalah yang saya hadapi 
17. Saya menyerah dengan keadaan yang ada     
18. Saya merasa lebih beruntung dibandingkan dengan orang 
lain, meskipun saya mengalami masalah-masalah yang 
cukup sulit 
    
19. Saya enggan memikirkan terlalu serius masalah-masalah 
yang saya hadapi 
    
20. Saya melatih diri untuk mengembangkan keterampilan agar 
dapat menyelesaikan masalah 
    
21. Saya yakin bahwa selalu ada jalan keluar untuk masalah-
masalah  yang saya hadapi 
    
22. Saya menganggap bahwa masah-masalah yang saya alami 
sebagai lelucon 
    
23. Saya bertanggung jawab terhadap masalah-masalah yang 
terjadi 
    
24. Saya meluapkan kekesalan saya kepada orang yang menjadi 
penyebab timbulnya masalah tanpa peduli dia sakit hati 
atau tidak 
    
25. Saya berusaha meminta dukungan dari orang lain untuk 
membantu menyelesaikan masalah-masalah yang saya 
hadapi 
    
26. Saya merusak benda atau memukul orang lain ketika saya 
menghadapi masalah-masalah 
    
27. Saya mempertimbangakn solusi yang tepat untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang saya hadapi 
    
28. Saya mengeluarkan kata-kata yang kotor untuk mengurangi 
tekanan yang diakibatkan oleh adanya masalah-masalah 
yang saya hadapi 
    
29. Saya berbagi pengalaman dengan orang lain yang memiliki 
masah-masalah yang mirip dengan masalah saya, agar saya 
lebih tegar menjalaninya 
    
30. Saya menangis sejadi-jadinya untuk mengurangi beban dala 
diri saya, meskipun itu mengganggu orang lain 
    
31. Saya pantang menyerah untuk menyusun berbagai strategi 
demi selesainya masalah-masalah yang saya hadapi 
    
32. Saya melukai diri sendiri untuk meluapkan kemarahan 
akibat masalah yang saya hadapi 
    
33. Saya mencari informasi dari orang yang ahli, untuk 
membantu menemukan solusi atas masalah-masalah yang 
saya hadapi 
    
34. Saya mencoba bunuh diri untuk menyelesaikan masalah-
masalah saya 
    
35. Saya mengeluh kepada orang lain tentang masalah-masalah 
yang saya hadapi 
    
36. Saya menceritakan kepada orang lain bahwa betapa 
malangnya nasib saya mengalami masalah-masalah ini 
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37. Saya meminta saran dari orang lain tentang bagaimana 
saya harus bertindak untuk menghadapi masalah-masalah 
yang saya hadapi 
    
38. Saya ingin orang lain menaruh perhatian yang besar pada 
saya ketika saya menghadapi masalah-masalah yang cukup 
sulit 
    
39. Saya melakukan cara apapun untuk menarik perhatian 
orang-orang disekitar saya agar saya merasa lebih baik 
menghadapi masalah 
    
40. Saya mencari seseorang yang dapat memberikan motivasi 
bagi saya 
    
41. Saya melakukan tindakan tertentu yang membuat orang 
lain mengasihani saya karena masalah-masalah yang saya 
hadapi 
    
42. Saya mengutamakan masalah ini, agar cepat selesai dari 
pada melakukan aktivitas lain yang kurang penting 
    
43. Saya menunjukkan kepada orang lain bahwa saya 
mengalami masalah-masalah sulit 
    
44. Saya membaca buku-buku inspiratif untuk membantu 
menemukan solusi atas masalah-masalah yang saya hadapi 
    
45. Saya mengkonsumsi minuman keras untuk membantu 
menyelesaikan masalah-masalah yang saya hadapi 
    
46. Saya mengetahui langkah yang harus saya lakukan untuk 
dapat menyelesaikan masalah-masalah yang saya hadapi 
    
47. Saya menggunakan obat-obatan terlarang untuk 
membantu menghadapi maslah-masalah saya 
    
48. Saya banyak olah raga untuk membantu mengurangi 
tekanan akibat masalah-masalah yang saya hadapi 
    
49. Saya menghadapi masalah-masalah saya dengan kepala 
dingin 
    
50. Saya menjadikan rokok sebagai solusi atas masalah-
masalah yang saya hadapi 
    
51. Saya berdiskusi dengan teman-teman kaitannya untuk 
menghadapi masalah-masalah yang saya hadapi 
    
52. Saya tidak merasa memiliki masalah     
53. Saya tidak cepat mengambil keputusan untuk 
menyelesaikan masalah-masalah saya 
    
54. Saya tidak akan menganggap bahwa itu sebagai masalah, 
meskipun sangat mengganggu saya 
    
55. Saya mencoba berbagai cara untuk menyelesaikan 
masalah-masalah saya, asalkan tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai yang ada 
    
56. Saya menjauhkan diri dari masalah-masalah yang saya 
hadapi agar hidup saya lebih tenang 
    
57. Saya tidak cepat bertindak dalam menentukan langkah 
untuk menyelesaikan masalah 
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58. Saya ingin pergi ke suatu tempat agar tehindar dari 
masalah yang saya hadapi 
    
59. Saya menahan diri untuk tidak bersikap anarkis untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang saya hadapi 
    
60. Saya tidak dapat berbuat apapun untuk menyelesaikan 
masalah saya 
    
61. Saya menganalisa terlebih dahulu apa yang menjadi 
penyebab masalah yang saya hadapi 
    
62. Saya mengatur berbagai tindakan untuk menyelesaikan 
masalah-masalah yang saya hadapi 
    
 
Skala Resiliensi 
Petunjuk Pengisian : 
Lengkapilah 56 item Tes RQ berikut ini. Anda diharapkan tidak terlalu banyak 
menghabiskan waktu pada salah satu item karena Anda hanya diberi waktu kurang lebih 
10 menit. Berikan penilaian dengan memberitanda cek (√)pada tiap-tiap butir pernyataan 
dengan menggunakan skala berikut ini. 
 
  Keterangan : 
 1 = sangat tidak sesuai 
 2 = tidak sesuai 
 3 = kadang-kadang sesuai 
 4 = sesuai 
 5 = sangat sesuai 
  
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. Ketika mencoba memecahkan suatu masalah, saya 
mempercayai insting saya dan memecahkannya dengan 
solusi pertama yang saya peroleh 
     
2. Meskipun sudah merencanakan diri sebelumnya untuk 
berdiskusi dengan teman, dosen, atau dengan orang tua, 
saya masih saja bertindak secara emosional 
     
3. Saya mengkhawatirkan kesehatan saya di masa depan      
4. Saya mampu menghindari apa saja yang mengganggu 
saya ketika sedang mengerjakan tugas 
     
5. Jika solusi pertama tidak berhasil, saya mampu bengkit 
lagi dan mencoba dengan cara-cara yang berbeda sampai 
berhasil 
     
6. Saya ingin tahu banyak hal      
7. Saya tidak mampu memanfaatkan emosi-emosi positif 
untuk membantu saya fokus pada suatu tugas 
     
8. Saya adalah orang yang suka mencoba hal-hal beru      
9. Saya lebih suka meelakukan sesuatu yang saya rasakan 
rileks dan pasti bisa, dari pada mengerjakan hal-hal yang 
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menantang dan sulit 
10. Dengan melihat ekspresi wajah mereka, saya dapat 
mengetahui perasaan-perasaan yang sedang dialami oleh 
orang lain 
     
11. Saya mudah menyerah jika gagal mengerjakan sesuatu      
12. Ketika suatu masalah muncul, saya memikirkan berbagai 
kemungkinan pemecahannya sebelum mencoba 
memecahkan masalah tersebut 
     
13. Saya mampu mengendalikan perasaan saya ketika saya 
mengalami penderitaan/kesusahan 
     
14. Apa yang orang lain pikirkan tentang saya, tidak 
mempengaruhi tingkah laku saya 
     
15. Ketika suatu masalah terjadi, saya sadar terhadap pikiran-
pikiran pertama yang muncul dalam benak saya tentang 
masalah tersebut 
     
16. Saya merasa paling nyaman dalam situasi-siatuasi dimana 
saya bukan satu-satunya orang yang bertanggung jawab 
     
17. Saya lebih menyukai situasi-situai dimana saya dapat 
bergantung pada kemampuan orang lain dari pada 
kemampuan sendiri 
     
18. Saya lebih meyakini bahwa masalah-masalah dapat 
diatasi, meskipun keyakinan tersebut tidak selalu benar 
     
19. Ketika suatu masalah muncul, saya memikirkan dengan 
cermat penyebab masalah sebelum berusaha 
memecahkannya 
     
20. Saya meragukan kemampuan saya untuk memecahkan 
masalah-masalah di rumah atau masalah di kampus 
     
21. Saya tidak mau menghabiskan waktu untuk memikirkan 
hal-hal diluar kendali saya 
     
22. Saya senang mengerjakan tugas-tugas rutin sederhana 
yang tidak berubah-ubah 
     
23. Saya mudah hanyut terbawa perasaan-perasan saya      
24. Saya sulit memahami perasaan orang lain      
25. Saya dapat mengenali dengan baik apa yang sedang saya 
pikirkan dan bagaimana hal itu mempengaruhi suasana 
hati saya 
     
26. Jika seseorang melakukan sesuatu yang mengganggu 
saya, saya mampu menahan diri menunggu waktu yang 
tepat untuk membicarakannya secara tenang 
     
27. Ketika seseorang melakukan bereaksi secara berlebihan 
terhadap suatu masalah, biasanya ddisebabkan karena 
dia sedang dalam suasana hati yang kacau (“sumpeg” 
atau “bete”) 
     
28. Saya berharap dapat melakukan banyak hal secara baik      
29. Orang-orang sering mencari saya untuk meminta bantn 
dalam memecahkan masalah 
     
30. Saya merasa bingung memahami reaksi orang lain      
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31. Emosi-emosi saya mempengaruhi kemampuan saya 
untuk bekonsentrasi pada hal-hal yang perlu saya 
kerjakan di rumah/kos atau di kampus 
     
32. Bekerja keras selalu membawa hasil      
33. Setelah menyelesaikan suatu tugas, saya khawatir jika 
tugas tersebut dinilai negatif/jelek 
     
34. Jika seseorang sedang sedih, marah, atau malu, saya bisa 
memahami dengan baik apa yang mungkin sedang ia 
pikirkan 
     
35. Saya tidak menyukai tantangan-tantangan baru      
36. Saya tidak membuat rencana-rencana tentang pekerjaan, 
tugas-tugas kampus, ataupun rencana yang terkait 
tentang keuangan 
     
37. Jika seorang teman sedang marah, saya sangat tahu ap 
penyebabnya 
     
38. Saya lebih suka melakukan sesuatu secara spontan dari 
pada merencanakan terlebih dahulu, meskipun saya tahu 
hal itu menyebabkan tidak berhasil 
     
39. Saya percaya kebanyakan masalah disebabkan oleh 
keadaan di luar belajar dan memperbaiki diri 
     
40. Saya memandang tantangan-tantangan sebagai 
kesempatan untuk belajar dan memperbaiki diri 
     
41. Kata orang, saya salah menafsirkan situasi-situasi dan 
kejadian-kejadian 
     
42. Jika seseorang marah kepada saya, sebelum mereaksi 
saya dengarkan terlebih dahulu apa yang ia katakan 
     
43. Jika diminta memikirkan masa depan, saya sulit 
membayangkan diri saya sebagai seorang yang sukses 
     
44. Kata orang, ketika masalah muncul saya terburu-buru 
dalam mengambil kesimpulan 
     
45. Saya merasa tidak nyaman ketika bertemu dengan orang 
baru 
     
46. Saya mudah larut/hanyut ketika membaca buku atau 
menonton film 
     
47. Saya percaya pada pepatah “mencegah lebih baik dari 
pada mengobati” 
     
48. Pada sebagian besar situasi, saya yakin mampu 
mengidentifikasi/mengenali dengan tepat penyebab dari 
suatu masalah 
     
49. Saya yakin, saya memiliki keterampilan-keterampilan 
untuk mengatasi masalah, kerena itu saya hadapi dengan 
baik sebagian besar tantangan 
     
50. Sahabat saya, dan atau orang-orang yang penting bagi 
saya mengatakan bahwa saya tidak memahami mereka 
     
51. Saya merasa paling nyaman berada dalam rutinitas saya 
yang sudah mapan 
     
52. Bagi saya, penting untuk memecahkan masalah secepat      
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mungkin, meskipun hal itu berarti mengorbankan 
pemahaman yang penuh terhadap masalah itu 
53. Ketika menghadapi situasi yang sulit, saya percaya bahwa 
kesulitan tersebut dapat saya atasi 
     
54. Teman dan sahabat saya mengatakan bahwa saya tidak 
mendengarkan apa yang mereka katakan 
     
55. Jika saya menginginkan sesuatu, saya saya segera pergi 
dan membelinya saat itu juga 
     
56. Ketika mendiskusikan suatu topik yang “panas” dengan 
teman, atau dengan anggota keluarga, saya mampu 
mengendalikan emosi saya. 
     
 
  




Reliabilitas Skala Resiliensi 
 
  




Reliabilitas Skala Strategi Coping 
 





Lembar Validitas Skala Strategi Coping 
(Expert Judgement) 
Tabel 5. Kisi-Kisi Strategi Coping 






















































Mampu belajar dari 
pengalaman 
Memperoleh pelajaran berharga 
atas masalah-masalah yang 
terjadi 
1 - 1 
Belajar dari masalah agar tidak 
terulang kembali 
3, 6 - 2 
Mampu bersikap positif 
terhadap masalah  
Yakin bahwa masalah-masalah 
yang terjadi membawa hikmah 
bagi diri pribadi 
11 - 1 
Bersyukur atas masalah-








dorongan atau dukungan 
dari orang lain 
Meminta dukungan dari orang 
lain di sekitar, atas masalah-
masalah yang dialami 
25 - 1 
Berbagi pengalaman dengan 
orang yang memiliki 
permasalahan yang mirip 
29 - 1 
Berusaha memperoleh 
informasi dari orang lain 
untuk mendapatkan 
solusi  
Mencari informasi dari orang-
orang yang dianggap ahli, 
untuk menemukan solusi atas 
permasalahan yang dihadapi 
33 - 1 
Meminta saran dari orang lain 
atas permasalahan yang dialami 
38, 41 - 2 


























































Active coping Melakukan hal-hal 
tertentu untuk 
menyelesaikan masalah 
Membaca buku inspiratif untuk 
membantu menemukan solusi 
atas masalah-masalah yang 
sedang dihadapi 
45 - 1 
Banyak berolah raga untuk 
menyelesaikan masalah 
49 - 1 
Melakukan diskusi untuk 
menyelesaikan masalah 
53 - 1 
Mencari cara untuk 
menyelesaikan masalah-
masalah yang dihadapi 






Berhati-hati dalam bertidak 





Mampu menahan diri 
dari untuk tidak cepat 
mengambil keputusan 
Menganalisa apa yang menjadi  
penyebab masalah 
63 - 1 
Tidak cepat mengambil 
keputusan dalam menghadapi 
masalah 
55 - 1 
Mempertimbangkan dengan 
baik solusi yang akan di 
gunakan dalam menyelesaikan 
masalah 
27 - 1 
Mampu menerima 
keadaan 
Bertanggung jawab atas 
masalah yang sedang dialam 
23 - 1 
Menerima resiko atas masalah 
yang dihadapi 
16 - 1 
Supression of 
competing activities 
Fokus dalam menghadapi 
masalah 
Menaruh perhatian penuh 
terhadap masalah-masalah yang 
dihadapi 
8 - 1 
Sangat memikirkan masalah 
yang terjadi 
35 - 1 
Mengesampingkan aktivitas 43 - 1 










lainnya yang kurang penting 
demi selesainya masalah-
masalah yang dihadapi 
Planning  Mampu merencanakan 
langkah selanjutnya 
Mengetahui langkah 
selanjutnya untuk menghadapi 
situasi ini 
47 - 1 
Membuat rencana A dan 
rencana B untuk menyelesaikan 
masalah 









Melatih diri untuk 
mengembangkan  keterampilan 
agar dapat menyelesaikan 
masalah 
20 - 1 
Mengatur dan menyusun 
berbagai cara untuk 
menyelesaikan masalah 



















































Mencoba melupakan masalah   2 - 1 
Tidak dapat menerima 
kenyataan 
4 - 1 
Menghindari masalah tanpa 
menyelesaikannya 
7 - 1 
Tidak mau disalahkan atas 
masalah yang terjadi 
9 - 1 
Tidak mau bertanggung jawab 
terhadap masalah 
10 - 1 
Tidak merasa mengalami 
masalah 










Merasa malas melakukan 
tindakan untuk mengatasai 
masalah 
13 - 1 
Berdiam diri dan menunggu 
masalah itu selesai dengan 
15 - 1 









































































Berusaha melepaskan diri 
dari masalah 
Pasrah dengan keadaan yang 
ada 
17 17 1 
Tidak memikirkan masalah-
masalah yang terjadi 
19, 22 - 2 
Focusing on and 
venting emotions 
Melepaskan emosi untuk 
menyelesaikan masalah 
Meluapkan kekesalan saya 
kepada orang yang menjadi 
penyebab masalah 
24 - 1 
Menumpahkan kemarahan 
kepada benda-benda atau orang 
lain 
26 - 1 
























Mengeluh kepada orang lain 
tentang masalah yang dialami 
36 - 1 
Melebih-lebihkan kondisi 
masalah kepada orang lain 
37 - 1 
Ingin diperhatikan oleh orang 
lain 
39, 40 - 2 
Ingin dikasihani oleh orang lain 42, 44 - 2 
Alcohol/drug/use Menggunakan 
alkohol/rokok/narkoba 
sebagai jalan keluar 
Menggunakan minum-
minuman keras untuk 
mnyelesaikan masalah 
46 - 1 
Menggunakan obat-obatan 
terlarang untuk mengurangi 
tekanan akibat masalah 
48 - 1 
Merokok pada saat tidak 
menemukan solusi terhadap 
masalah 
50, 52 - 2 
Denial Menyangkal adanya Merasa tidak memiliki masalah 54, 56 54 2 















masalah meskipun sebenarnya memiliki 
masalah 
Menjauhkan diri dari masalah 58, 60 - 2 
Menolak untuk 
menghadapi masalah 
Berharap ada keajaiban yang 
dapat merubah keadaan 
62 62 1 
Jumlah Item  64 




Problem-Problem Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2010 
Masalah Kesehatan dan Pertumbuhan Fisik 
Problem Jumlah 
memiliki alergi 3 
memiliki badan yang terlalu gemuk/terlalu kurus 6 
memiliki fisik yang kurang berfungsi dengan baik 4 
merasa memiliki badan yang kurang menarik 3 
merasa memiliki badan yang kurang proporsional 3 
merasa memiliki berat badan yang cepat bertambah/berkurang setiap 
harinya 3 
mudah lelah/capek 4 
nafsu makan terganggu 5 
sering sakit-sakitan 2 
Masalah Rumah dan Keluarga 
Problem Jumlah 
ayah telah meninggal 1 
keluarga sering bertengkar 4 
memiliki keluarga yang tidak harmonis 1 
memiliki orang tua yang terlalu menuntut 1 
merasa diabaikan dari keluarga 1 
orang tua tidak memiliki tampat tinggal sendiri/masih mengontrak/ikut 
saudara 1 
pekerjaan orang tua tidak tetap 5 
pendapatan orang tua tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga 4 
orang tua tidak memiliki penghasilan 1 
orang tua terlalu keras dalam mendidik 1 
orang tua terlalu sibuk 1 
orang tua telah meninggal 1 
tidak mendapat biaya hidup lagi dari orang tua 6 
tidak nyaman tinggal bersama orang tua kandung 1 
Masalah Pengisian Waktu Luang 
Problem Jumlah 
kurang memiliki waktu luang untuk istirahat karena sangat sibuk 3 
sering melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat saat waktu luang 4 
sering melakukan hal-hal yang kurang penting saat waktu luang 3 
sering melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat saat waktu luang 3 
sering menunda-nunda pekerjaan pada saat waktu luang 8 
tidak dapat memanfaatkan waktu luang dengan baik untuk 
mengerjakan tugas-tugas kuliah 
9 
 






sering mengalami sedih yang berlebihan 3 
mengalami kesulitan tidur 3 
mengalami stres 2 
merasa minder 2 
selalu merasa kesepian 4 
sering cepat marah 5 
sering merasa bimbang 1 
sering merasa frustrasi 2 
sering mengalami kesulitan tidur 3 
sering merasa tertekan 2 
tidak dapat mengontrol emosi sehinga sering meledak-ledak 5 
Masalah Akademik 
Problem Jumlah 
keluarga tidak pernah memberi perhatian untuk belajar 1 
lingkungan belajar terlalu berisik 3 
nilai IPK menurun 5 
tidak dapat membagi waktu belajar dengan baik 2 
tidak memiliki sarana belajar yang memadai karena faktor biaya 2 
tidak memiliki semangat untuk kuliah 1 
tidak menyukai cara dosen mengajar 3 
tidak menyukai dosen tertentu 6 
kampus tidak memiliki sarana yang memadai untuk proses 
pembelajaran 1 
merasa tertekan dengan kurikulum/peraturan kampus 1 
merasa tertekan karena harus lulus tepat waktu 5 
merasa tidak cocok dengan jurusan yang diambil 1 
merasa bosan kuliah 2 
resah dengan tidak adanya akta mengajar 1 
sering mengalami kesulitan dalam memahami materi kuliah 1 




ingin lebih diperhatikan oleh orang lain 1 
mengalami gagap dalam berbicara 4 
merasa diremehkan oleh orang lain 3 
merasa diri lebih rendah dari orang lain 5 
merasa memiliki pengetahuan yang sempit 1 
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merasa tidak disukai oleh orang lain 1 
mudah tersinggung 5 
orang mudah tersinggung di lingkungan pergaulan 1 
pemalu 4 
pernah dihianati teman 3 
selalu menganggap orang lain hanya memanfaatkan saja 1 
sering gugup jika bertemu dengan orang baru 3 
tidak mudah percaya pada orang lain 4 
Masalah Karir 
Problem Jumlah 
belum mengetahui bakat yang dimiliki 5 
keluarga menginginkan saya segera memiliki pekerjaan tetap 1 
khawatir tidak dapat bersaing dengan yang lain  1 
khawatir tidak mendapat lapangan pekerjaan  2 
khawatir tidak mendapat lapangan pekerjaan sesuai harapan 1 
khawatir tidak mendapat lapangan pekerjaan 4 
kurang menguasai bidang studi yang diambil 5 
masih belum bisa mandiri 4 
membutuhkan informasi mengenai dunia kerja  11 
membutuhkan pelatihan dari kampus untuk menambah keterampilan  8 
merasa tidak memiliki kelebihan/keterampilan 1 
tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk menyalurkan bakat 2 
tidak memiliki pandangan karir di masa depan 3 
tidak merasa cocok dengan jurusan yang diambil 1 








Problem-Problem Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2011 
Masalah Kesehatan dan Pertumbuhan Fisik 
Problem Jumlah 
memiliki alergi 2 
memiliki badan  yang terlalu gemuk/terlalu kurus 6 
memiliki badan yang terlalu kurus 1 
memiliki fisik yang kurang berfungsi dengan baik 8 
memiliki kulit yangs sangat sensitif 1 
merasa memiliki badan yang tidak proporsional 6 
merasa memiliki berat badan yang cepat berkurang setip harinya 1 
merasa memiliki berat badan yang cepat berkurang/bertambah 1 
sering pusing 1 
sering sakit-sakitan 3 
tidak dapat bekerja terlalu keras 2 
mudah lelah/capek 12 12 
nafsu makan terganggu 8 
tidak bisa bekerja terlalu keras 1 
Masalah Rumah dan Keluarga 
Problem Jumlah 
tidak mendapat biaya hidup dari orang tua lagi 3 
tidak nyaman tinggal bersama ayah/ibu tiri 1 
tidak nyaman tinggal bersama orang tua kandung 1 
ayah telah meninggal 1 
memiliki keluarga yang tidak harmonis 1 
memiliki orang tua yang terlalu menuntut 2 
orang tua telah bercerai 1 
orang tua telah meninggal 2 
orang tua tidak memiliki rumah sendiri/masih mengontrak/ikut 
saudara 1 
pekerjaan orang tua tidak tetap 6 
pendapatan orang tua tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup 4 
merasa diabaikan dari keluarga 2 
Masalah Pengisian Waktu Luang 
Problem Jumlah 
kurang memiliki waktu luang untuk istirahat karena sangat sibuk 6 
sering melakukan hal-hal yang kurang bermanfaat saat waktu luang 6 
sering melakukan hal-hal yang kurang penting saat waktu luang 7 
sering menunda-nunda pekerjaan saat waktu luang 17 
tidak bisa manfaatkan waktu luang dengan baik untuk mengerjakan 
tugas-tugas kuliah/pekrjaan rumah 16 





mengalami kesulitan tidur 5 
mudah tersinggung 5 
selalu merasa kesepian 5 
sering  merasa sedih berlebihan 8 
sering cepat marah 3 
sering mengalami stres 4 
sering merasa frustrasi 2 
sering merasa tertekan 4 
sering tidak PD 2 




kampus tidak memiliki sarana yang memadai untuk proses belajar 1 
kurang menguasai bidang studi yang diambil 4 
lingkungan belajar terlalu berisik 2 
mengalami kesulitan dalam memahami materi kuliah 3 
merasa bosan kuliah 5 
merasa pesimis terhadap tugas 1 
merasa sulit berkomunikasi/mengungkakan ide 1 
merasa tertekan harus lulus tepat waktu 5 
sulit menyampaikan gagasan secara lisan saat presentasi 1 
tidak dapat membagi waktu belajar dengan baik 9 
tidak memiliki fasilitas belajar yang memadai karena faktor biaya 5 
tidak memiliki semangat untuk belajar  2 
sering mengalami kesulitan dalam memahami materi kuliah 2 
sering mengalami malas dalam untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah 11 
nilai IPK menurun 4 
tidak menyukai cara dosen mengajar 6 
tidak menyukai dosen tertentu 4 
Masalah Sosial 
Problem Jumlah 
gugup jika bertemu dengan orang baru 1 
ingin lebih diperhatikan oleh orang lain 1 
mementingka diri sendiri/egois 1 
mengalami gagap dalam berbicara 2 
merasa diremehkan oleh orang lain 5 
merasa diri lebih rendah dari orang lain 6 
merasa memiliki pengetahuan sempit 12 
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merasa minder 9 
merasa tidak disukai oleh orang lain 1 
merasa tidak mampu mengekspresikan perasaan dan kata-kata 1 
mudah tersinggung dalam pergaulan 1 
pemalu 12 
pendiam 9 
pernah dihianati teman 1 
sering gugup jika bertemu dengan orang baru 7 
Masalah Karir 
Problem Jumlah 
belum mengetahui bakat sendiri 18 
khawatir tidak dapat  bersaing dengan orang lain 6 
khawatir tidak mendapat lapangan pekerjaan  5 
masih belum bisa mandiri  12 
membutuhhkan informasi tentang dunia kerja 13 
membutuhkan pelatihan dari kampus untuk menambah keterampilan 12 
merasa tidak memiliki kelebihan 6 
tidak memiliki fasilitas untuk menyalurkan bakat  4 
tidak mudah percaya kepada orang lain 3 









Problem-Problem Mahasiswa Bidikmisi Angkatan 2012 
Masalah Kesehatan dan Pertumbuhan Fisik 
Problem Jumlah 
Memiliki nafsu makan berkurang atau berlebihan 17 
memiliki alergi terhadap benda atau makanan tertentu 20 
Sering sakit-sakitan 10 
tidak bisa bekerja terlalu keras karena terlalu lemah 3 
saya memiliki badan yang terlalu gemuk 1 
Tulang ekor agak bengkok 1 
Memiliki badan yang kurang proporsional 3 
Merasa sesak jika terlalu capek dan banyak kegiatan 1 
sering mengalami sakit perut 1 
memiliki badan yang terlalu gemuk atau terlalu kurus 17 
memiliki fisik yang kurang berfungsi dengan baik 14 
Mempunya magh 1 
memiliki penyakit kronis 1 
mengalami sakit gigi 21 
merasa memiliki badan yang terlalu kurus/terlalu gemuk 1 
Merasa memiliki berat badan yang cepat berkurang atau bertambah 
setiap harinya 17 
Mudah lelah atau capek 35 
Masalah Rumah dan Keluarga 
Problem Jumlah 
anggota keluarga ada yang memiliki penyakit kronis 3 
orang tua tidak memiliki rumah sendiri  3 
ayah atau ibu meninggal 4 
Ayah telah meninggal 2 
ayah tidak bekerja 1 
berbeda pemikiran dengan orang tua 1 
orang tua telah bercerai 3 
orang tua terlalu keras dalam mendidik 2 
orang tua tidak memiliki rumah sendiri/mengontrak/ikut saudara 6 
 ibu telah meninggal 1 
keluarga sering bertengkar 6 
tidak mendapat biaya hidup dari dari orang tua 7 
memiliki keluarga yang tidak harmonis 7 
memiliki orang tua yang terlalu menuntut 2 
tidak nyaman tinggal bersama ayah atau ibu tiri 2 
tidak nyaman tinggal bersama orangtua kandung 2 
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memiliki orangtua yang tidak harmonis 1 
mengalami trauma karena keluarga dan berdampak pada kehidupan 
sosial 1 
merasa diabaikan dari kelurga 1 
merasa dibuang oleh keluarga 1 
orangtua terlalu keras dalam mendidik 4 
orangtua tidak memiliki penghasilan 1 
kadang orang tua tidak menyetujui aktivitas yang dilakukan 1 
pekerjaan orang tua tidak tetap 24 
pendapatan orang tua tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga 12 
Masalah Pengisian Waktu Luang 
Problem Jumlah 
kurang memiliki waktu luang untuk beristirahat karena sangat sibuk 15 
waktu luang tidak teratur 1 
menunda-nunda pekerjaan dan tidak bisa memanfaatkan waktu luang 4 
melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat di waktu luang 14 
sering melakukan hal-hal yang kurang penting saat waktu luang 27 
sering menunda-nunda pekerjaan pada saat waktu luang 46 
tidak bisa memanfaatkan  waktu luang dengan baik untuk 




konsep diri negatif 1 
kurang percaya diri ketika harus berbicara di depan kelas 1 
kurang percaya diri 1 
mengalami stres 15 
mengalami kesulitan tidur 19 
mudah tersinggung 24 
selalu merasa kesepian 13 
merasa tidak bahagia dalam hidup 1 
sering galau 1 
saya sering merasa bingung untuk memulai suatu hal 1 
sering mengalami anemia 1 
sering mengalami frustrasi 8 
sering merasa sedih yang berlebihan meskipun tidak mengetahui 
penyebabnya 11 
sering merasa tertekan 15 
tidak dapat mengontrol emosi dengan baik sehingga meledak-ledak 9 
Masalah Akademik 
Problem Jumlah 
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merasa bosan kuliah 10 
merasa tertekan harus lulus tepat waktu 7 
merasa tidak cocok dengan dengan jurusan yang diambil/ingin pindah 
jurusan 4 
mengalami kesulitan dalam memahami materi kuliah 15 
tidak menukai dosen tertentu 17 
tidak menyukai cara dosen mengajar 17 
IPK menurun 14 
kampus tidak memiliki  sarana yang memadai untuk proses 
pembelajaran 3 
keluarga tidak pernah memberi perhatian untuk belajar 3 
lingkungan belajar terlalu berisik 3 
memiliki kesulitan dalam memahami materi kuliah 4 
sering malas mengerjakan tugas kuliah 31 
sering ngantuk di kelas 1 
tidak dapat membagi waktu belajar dengan  baik 31 
tidak memiliki saran belajar yang memadai untuk belajar karena faktor 
biaya 14 
tidak memiliki semangat untuk belajar 8 
Masalah Sosial 
Problem Jumlah 
mementingkan diri sendiri dan kurang peduli dengan orang lain 7 
mementingkan orang lain namun orang lain tidak memahami 1 
mengalami gagap dalam berbicara 1 
mengalami trauma karena teman  3 
menganggap orang lain hanya memanfaatkan dirinya 3 
merasa diremehkan oleh orang lain atau teman 6 
merasa diri lebih rendah dari orang lain 10 
merasa kurang percaya diri dalam mengungkapkan pendapat 1 
merasa memiliki pengetahuan yang sempit 39 
merasa minder kepada lingkungan atau teman 20 
merasa nyaman jika berkomunikasi dengan teman dekat saja 1 
merasa tidak disukai oleh orang lain 10 
mudah tersinggung dalam pergaulan 10 
orang yang pendiam 21 
pemalu 21 
pernah dihianati teman  11 
sering gugup jika bertemu dengan orang baru 7 
tidak mudah percaya kepada orang lain 29 
ingin lebih diperhatikan oleh orang lain 7 
Masalah Karir 
Problem Jumlah 
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belum bisa mandiri 21 
belum mengetahui bakat yang dimiliki 33 
khawatir tidak dapat bersaing dengan orang lain 14 
khawatir tidak mendapat lapangan pekerjaan 19 
kurang memahami bidang studi yang diambil 2 
membtuhkan pelatihan dari kampus untuk menambah keterampilan 1 
membutuhkan bimbingan untuk memperdalam bakat  1 
membutuhkan informasi menganai dunia kerja 39 
membutuhkan pelatihan dari kampuas untuk menambah 
keterampilan 26 
mengalami putus asa terhadap masa depan 1 
merasa tidak memiliki kelebihan atau keterampilan 10 
saya tidak yakin dapat bekerja sesuai dengan harapan saya 1 
tidak memiliki asilitas yang memadai untuk menyalurkan bakat 10 
tidak memiliki pandangan karier di masa depan 3 









Problem-Problem Mahasiswa Bidikmisi 2013 
Masalah Kesehatan dan Pertumbuhan Fisik 
Problem Jumlah 
mudah lelah/capek 51 
merasa memiliki badan yang terlalu gemuk/terlalu kurus 11 
sensitif terhadap AC 1 
tekanan darah rendah 1 
penyakit disentri 1 
sering sakitan-sakitan 11 
badan terlalu gemuk 1 
 berat badan terganggu 9 
memiliki alergi terhadap makanan/benda 17 
memiliki badan kurang menarik 3 
memiliki badan terlalu gemuk atau terlalu kurus 2 
memiliki badan yang kurang proporsional 3 
memiliki berat badan yang terus bertambah/berkurang 4 
memiliki fisik yang kurang berfungsi dengan baik 17 
memiliki masalah pencernaan 1 
tidak boleh terlalu capek 1 
nafsu makan terganggu 16 
tidak bisa bekerja terlalu keras 4 
memiliki penyakit kronis 2 
merasa memiliki badan yang kurang proporsional 37 
merasa memiliki badan yang kurang menarik 11 
Masalah Rumah dan Keluarga 
Problem Jumlah 
anggota keluarga ada yang memiliki penyakit kronis 9 
anggota keluarga ada yang mengalami gangguan cacat mental 1 
ayah telah meninggal 3 
ayah tidak memiliki pekerjaan tetap setelah operasi 1 
ayah/ibu telah meninggal 6 
ibu telah meninggal 1 
keluarga memiliki hutang yang banyak 1 
keluarga sering bertengkar 11 
memiliki keluarga yang tidak harmonis 8 
memiliki orang tua yang selalu menuntut 5 
tidak mendapat biaya dari orang tua lagi 9 
merasa diabaikan oleh keluarga 1 
orang tua terlalu keras dalam mendidik 5 
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orang tua tidak memiliki penghasilan 3 
orang tua tidak memiliki rumah sendiri/masih mengontrak/ikut 
saudara 14 
orang tua tidak perhatian 1 
pekerjaan orangtua tidak tetap 32 
pendapatan orag tua tidak dapat mencukupi kebutuhan keluarga 20 
pendapatan orang tua tidak tetap 3 
orang tua sering marah-marah 1 
orang tua telah bercerai 4 
sebentar labi ibu tinggal sendiri 1 
tidak nyaman tinggal bersama ayah/ibu tiri 1 
penghasilan ayah tidak menentu 1 
perekonomian keluarga tidak menentu 1 
penghasilan ibu semakin hari semakin menurun 1 
tidak nyaman tinggal dengan orang tua kandung 1 
Masalah Pengisian Waktu Luang 
Problem Jumlah 
kurang memiliki waktu luang untuk istirahat karena sangat sibuk 19 
tidak bisa memanfaatkan waktu luang dengan baik untuk 
mengerjakan tugas-tugas kuliah 39 
sering menunda-menunda pekerjaan saat waktu luang 68 
sering melakukan hal-hal yang kurang penting saat waktu luang  39 
sering melakukan hal-hal yang tidak bermanfaat saat waktu luang 22 
Masalah Pribadi 
Problem Jumlah 
kadang merasa sedih tanpa sebab 1 
kurang tidur 1 
merasa tidak bahagia dalam hidup 3 
malas 1 
membutuhkan penyemangat 1 
mengalami kesulitan tidur 17 
mengalami sedih berlebihan 1 
mengalami stres 3 
merasa kurang PD 1 
mudah tersinggung 39 
selalu merasa kesepian 20 
sering cepat marah 19 
saya ingin punya pacar 1 
sering mengalami frustrasi 15 
sering mengalami kesulitan tidur 6 
sering mengalami stres 9 
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sering merasa cepat bosan 1 
sering merasa sedih yang berlebihan 25 
sering merasa tertekan 22 
serinng cepat marah 1 
mengalami kesulitan tidur 1 
sering mengalami kesulitan tidur 1 




frustrasi dengan sistem  1 
belum terpenuhi sarana belajar (laptop) 1 
dosen tidak memberi materi dengan baik 1 
ingin pindah jurusan 7 
kampus tidak memiliki sarana  yang memadai untuk proses 
pembelajaran 3 
keluarga tidak pernah memberi perhatian untuk belajar 3 
kurang bisa serius dalam belajar 1 
kurang memiliki semangat untuk belajar 1 
kurang menguasai bidang studi yang diambil 16 
lelah dengan tugas yang banyak 1 
lingkungan terlalu berisik 4 
mengalami kesulitan dalam memahami materi kuliah 20 
merasa bosan kuliah 3 
merasa tertekan karena harus lulus tepat waktu 4 
sedikit bosan belajar 1 
sering malas mengerjakan tugas-tugas kuliah 3 
sering mengalami kesulitan dalam memahami pelajaran 1 
sering mengalami malas megerjakan tugas kuliah 33 
tidak bisa memaanfaatkan waktu belajar dengan baik 4 
tidak cocok dengan jurusan yang diambil 1 
tidak dapat belajar ketika sedang sedih 1 
tidak dapat membagi waktu belajar dengan baik 40 
tidak memiliki sarana belajar yang memadai karena faktor biaya 13 
tidak memiliki semangat belajar 7 
tidak memiliki semangat untuk kuliah 1 
tidak menyukai cara dosen mengajar 27 
tidak menyukai dosen tertentu 21 
tidak merasa cocok dengan jurusan 1 
memiliki masalah dengan dosen 1 
ingin masuk militer  1 
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merasa tidak cocok dengan bidang studi yang diambil 6 
nilai IPK menurun 1 
Masalah Sosial 
Problem Jumlah 
egois  3 
gagap dalam berbicara 3 
gugup jika bertemu dengan orang baru 3 
ingin lebih diperhatikan oleh orang lain 18 
mengalami gagap dalam berbicara 2 
mengalami kesulitan berkomunikasi  1 
mengalami trauma karena teman 6 
merasa diremehkan oleh orang lain 17 
merasa diri lebih rendah dari orang lain 19 
merasa memiliki pengetahuan yang sempit  40 
merasa minder 29 
merasa tidak disuakai oleh orang lain 11 
mudah tersinggung dalam pergaulan  8 
pemalu 40 
pendiam  24 
pernah dihianati teman 16 
sering gugup jika bertemu dengan orang baru 17 
sering mengalami masalah pertengkaran dengan teman 1 
sering merasa kalah dengan orang lain 1 
sering sedih karena pengalaman pahit 1 
tidak mudah percaya dengan orang lain 25 
Masalah Karir 
Problem Jumlah 
belum memngetahui bakat sendiri  43 
belum mengetahui bakat yang dimiliki 1 
khawatir dapat bekerja sesuai dengan harapan 1 
khawatir tidak dapat bersaing dengan orang lain  17 
khawatir tidak mendapat lapangan pekerjaan  25 
khawatir tidak mendapat pekerjaan sesuai harapan 1 
kurang berani untuk meminjam dana untuk berwirausaha  1 
masih belum bisa mandiri 28 
membutuhkan informasi mengenai dunia kerja  36 
membutuhkan pelatihan dari kampus untuk menambah keterampilan 46 
merasa tidak memiliki kelabihan/keterampilan 19 
tidak dapat bekerja sesuai dengan harapan saya 1 
tidak membutuhkan pelatihan dari kampus untuk menambah 
keterampilan  1 
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tidak memiliki fasilitas untuk mengembangkan bakat 18 
tidak memiliki harapan akan masa depan 1 
tidak memiliki pandangan karir di masa depan  7 
tidak yakin dapat bekerja sesuai dengan harapan 10 

























Masalah Kesehatan dan Pertumbuhan Fisik 
Problem Jumlah 
mudah lelah/capek  98 
nafsu makan terganggu 5 
Masalah Rumah dan Keluarga 
pekerjaan orang tua tidak tetap 67 
Masalah Pengisian Waktu Luang 
tidak dapat memanfaatkan waktu luang dengan baik 
untuk mengerjakan tugas-tugas kuliah 
9 
sering menunda-nunda pekerjaan saat waktu luang 131 
Masalah Pribadi 
sering cepat marah 5 
tidak dapat mengontrol emosi sehinga sering 
meledak-ledak 5 
mudah tersinggung 61 
sering  merasa sedih berlebihan 8 
Masalah Akademik 
tidak menyukai dosen tertentu 6 
sering mengalami malas dalam untuk mengerjakan 
tugas-tugas kuliah 
48 
sering malas mengerjakan tugas kuliah 31 
tidak dapat membagi waktu belajar dengan  baik 71 
Masalah Sosial 
merasa diri lebih rendah dari orang lain 5 
mudah tersinggung 5 
merasa memiliki pengetahuan sempit 91 
pemalu 52 
Masalah Karir 
membutuhkan informasi mengenai dunia kerja  50 
belum mengetahui bakat sendiri 18 
membutuhkan pelatihan dari kampus untuk 
menambah keterampilan 
46 




Kategori Strategi Coping dan Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi 2010 
No. Nama 
Strategi Coping Resiliensi 
Skor  Kategori  Skor  Kategori  
1. SM 204 Cenderung Adaptif 194 Sedang 
2. IS 176 Cenderung Maladaptif 192 Sedang 
3. MS 199 Cenderung Adaptif 172 Sedang 
4. NW 197 Cenderung Adaptif 197 Sedang 
5. AW 206 Cenderung Adaptif 185 Sedang 
6. ST 198 Cenderung Adaptif 230 Tinggi 
7. TP 187 Cenderung Maladaptif 180 Sedang 
8. EL 185 Cenderung Maladaptif 173 Sedang 
19. WD 180 Cenderung Maladaptif 184 Sedang 
10. IT 196 Cenderung Adaptif 177 Sedang 
11. MT 204 Cenderung Adaptif 186 Sedang 
12. MK 209 Cenderung Adaptif 181 Sedang 
13. AN 187 Cenderung Maladaptif 183 Sedang 
14. OS 197 Cenderung Adaptif 187 Sedang 
15. HR 196 Cenderung Adaptif 171 Sedang 
16. RP 191 Cenderung Maladaptif 189 Sedang 
17. AN 209 Cenderung Adaptif 174 Sedang 
18. EK 189 Cenderung Maladaptif 153 Sedang 
19. A 199 Cenderung Adaptif 201 Sedang 
20. A.L 199 Cenderung Adaptif 195 Sedang 
21. AA 214 Cenderung Adaptif 173 Sedang 
22. Anonim 206 Cenderung Adaptif 154 Sedang 
23.  RN 205 Cenderung Adaptif 201 Sedang 
 
  




Kategori Strategi Coping dan Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi 2011 
No. Nama 
Strategi Coping Resiliensi 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 YA 196 Cenderung Adaptif 201 Sedang 
2 AM 186 Cenderung Maladaptif 207 Tinggi 
3 KS 203 Cenderung Adaptif 186 Sedang 
4 EO 182 Cenderung Maladaptif 199 Sedang 
5 CW 183 Cenderung Maladaptif 191 Sedang 
6 SB 202 Cenderung Adaptif 182 Sedang 
7 ANC 192 Cenderung Maladaptif 168 Sedang 
8 MJ 161 Cenderung Maladaptif 176 Sedang 
9 PR 183 Cenderung Maladaptif 183 Sedang 
10 SS 235 Cenderung Adaptif 188 Sedang 
11 SLK 174 Cenderung Maladaptif 185 Sedang 
12 QP 207 Cenderung Adaptif 206 Tinggi 
13 DR 179 Cenderung Maladaptif 180 Sedang 
14 NN 186 Cenderung Maladaptif 182 Sedang 
15 RU 195 Cenderung Adaptif 183 Sedang 
16 OA 188 Cenderung Maladaptif 168 Sedang 
17 EP 203 Cenderung Adaptif 199 Sedang 
18 TF 186 Cenderung Maladaptif 173 Sedang 
19 LAC 201 Cenderung Adaptif 189 Sedang 
20 SR 179 Cenderung Maladaptif 195 Sedang 
21 Anonim 164 Cenderung Maladaptif 177 Sedang 
22 KR 234 Cenderung Adaptif 165 Sedang 
23 MI 196 Cenderung Adaptif 206 Tinggi 
24 EK 189 Cenderung Maladaptif 183 Sedang 
25 SK 176 Cenderung Maladaptif 174 Sedang 
26 WP 181 Cenderung Maladaptif 174 Sedang 
27 AM 187 Cenderung Maladaptif 164 Sedang 
28 NN 207 Cenderung Adaptif 212 Tinggi 
29 GA 197 Cenderung Adaptif 176 sedang 
30 NW 199 Cenderung Adaptif 143 sedang 
31 LAC 201 Cenderung Adaptif 189 sedang 
32 SM 184 Cenderung Maladaptif 179 sedang 
 
  




Kategori Strategi Coping dan Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi 2012 
No Nama 
Strategi Coping Resiliensi 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 EF 210 Cenderung Adaptif 188 Sedang 
2 ID 220 Cenderung Adaptif 167 Sedang 
3 Anonim 184 Cenderung Maladaptif 179 Sedang 
4 DNH 184 Cenderung Maladaptif 168 Sedang 
5 AN 183 Cenderung Maladaptif 195 Sedang 
6 KM 208 Cenderung Adaptif 199 Sedang 
7 NY 183 Cenderung Maladaptif 187 Sedang 
8 RL 201 Cenderung Adaptif 189 Sedang 
9 KN 178 Cenderung Maladaptif 198 Sedang 
10 SA 201 Cenderung Adaptif 198 Sedang 
11 AR 213 Cenderung Adaptif 184 Sedang 
12 Anonim 182 Cenderung Maladaptif 170 Sedang 
13 TYS 189 Cenderung Adaptif 187 Sedang 
14 SN 202 Cenderung Adaptif 174 Sedang 
15 S 180 Cenderung Maladaptif 201 Sedang 
16 MD 180 Cenderung Maladaptif 179 Sedang 
17 LM 209 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
18 NH 187 Cenderung Adaptif 166 Sedang 
19 FD 201 Cenderung Adaptif 188 Sedang 
20 PTW 191 Cenderung Adaptif 193 Sedang 
21 ENJ 190 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
22 Anonim 196 Cenderung Adaptif 169 Sedang 
23 AZ 191 Cenderung Adaptif 183 Sedang 
24 SY 187 Cenderung Adaptif 183 Sedang 
25 UO 188 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
26 KK 177 Cenderung Maladaptif 173 Sedang 
27 RAIS 200 Cenderung Adaptif 162 Sedang 
28 LNR 186 Cenderung Maladaptif 164 Sedang 
29 EK 207 Cenderung Adaptif 169 Sedang 
30 AW 207 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
31 ATY 207 Cenderung Adaptif 175 Sedang 
32 AN 192 Cenderung Adaptif 175 Sedang 
33 AN 201 Cenderung Adaptif 184 Sedang 
34 NR 191 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
35 AK 206 Cenderung Adaptif 176 Sedang 
36 SW 198 Cenderung Adaptif 188 Sedang 
37 Anonim 182 Cenderung Maladaptif 173 Sedang 
38 MD 189 Cenderung Adaptif 176 Sedang 
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39 Anonim 197 Cenderung Adaptif 196 Sedang 
40 NN 191 Cenderung Adaptif 176 Sedang 
41 TSB 185 Cenderung Maladaptif 186 Sedang 
42 NR 189 Cenderung Adaptif 181 Sedang 
43 Anonim 210 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
44 Anonim 174 Cenderung Maladaptif 171 Sedang 
45 Anonim 185 Cenderung Maladaptif 184 Sedang 
46 AN 199 Cenderung Adaptif 174 Sedang 
47 Anonim 183 Cenderung Maladaptif 173 Sedang 
48 RE 192 Cenderung Adaptif 187 Sedang 
49 DLS 195 Cenderung Adaptif 175 Sedang 
50 ED 204 Cenderung Adaptif 169 Sedang 
51 EU 186 Cenderung Maladaptif 173 Sedang 
52 WD 178 Cenderung Maladaptif 190 Sedang 
53 PP 192 Cenderung Adaptif 202 Sedang 
54 MF 188 Cenderung Adaptif 192 Sedang 
55 PV 182 Cenderung Maladaptif 182 Sedang 
56 DR 198 Cenderung Adaptif 185 Sedang 
57 DH 195 Cenderung Adaptif 152 Sedang 
58 AM 202 Cenderung Adaptif 174 Sedang 
59 Anonim 174 Cenderung Maladaptif 187 Sedang 
60 DRP 196 Cenderung Adaptif 172 Sedang 
61 SA 210 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
62 DM 194 Cenderung Adaptif 175 Sedang 
63 Anonim 184 Cenderung Maladaptif 179 Sedang 
64 SK 201 Cenderung Adaptif 196 Sedang 
65 DK 193 Cenderung Adaptif 173 Sedang 
66 HTR 203 Cenderung Adaptif 191 Sedang 
67 AR 192 Cenderung Adaptif 204 Sedang 
68 WR 165 Cenderung Maladaptif 179 Sedang 
69 GL 213 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
70 FDU 188 Cenderung Adaptif 170 Sedang 
71 MT 192 Cenderung Adaptif 192 Sedang 
72 MI 196 Cenderung Adaptif 206 Tinggi 
73 ICO 194 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
74 FNU 181 Cenderung Maladaptif 133 Sedang 
75 CA 206 Cenderung Adaptif 192 Sedang 
76 WDU 173 Cenderung Maladaptif 178 Sedang 
77 Anonim 206 Cenderung Adaptif 154 Sedang 
78 Anonim 199 Cenderung Adaptif 177 Sedang 
79 Anonim 187 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
80 EK 178 Cenderung Maladaptif 190 Sedang 
81 S 181 Cenderung Maladaptif 179 Sedang 
82 MNH 194 Cenderung Adaptif 156 Sedang 
 




Kategori Skala Strategi Coping dan Resiliensi Mahasiswa Bidikmisi 
2013 
No. Nama 
Strategi Coping Resiliensi 
Skor Kategori Skor Kategori 
1 PP 186 Cenderung Maladaptif 193 Sedang 
2 UM 196 Cenderung Adaptif 175 Sedang 
3 DU 204 Cenderung Adaptif 170 Sedang 
4 RB 177 Cenderung Maladaptif 195 Sedang 
5 RW 202 Cenderung Adaptif 208 Tinggi 
6 ND 215 Cenderung Adaptif 189 Sedang 
7 BP 163 Cenderung Maladaptif 172 Sedang 
8 WP 182 Cenderung Maladaptif 173 Sedang 
9 EN 193 Cenderung Adaptif 59 Rendah 
10 DA 199 Cenderung Adaptif 191 Sedang 
11 Anonim 178 Cenderung Maladaptif 152 Sedang 
12 AL 191 Cenderung Adaptif 190 Sedang 
13 L 195 Cenderung Adaptif 175 Sedang 
14 N 196 Cenderung Adaptif 178 Sedang 
15 IW 200 Cenderung Adaptif 170 Sedang 
16 LK 202 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
17 LS 182 Cenderung Maladaptif 174 Sedang 
18 NS 213 Cenderung Adaptif 191 Sedang 
19 TA 169 Cenderung Maladaptif 171 Sedang 
20 WW 189 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
21 E 208 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
22 LT 189 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
23 ANA 206 Cenderung Adaptif 168 Sedang 
24 Anonim 194 Cenderung Adaptif 160 Sedang 
25 IR 215 Cenderung Adaptif 181 Sedang 
26 Anonim 199 Cenderung Adaptif 191 Sedang 
27 NM 202 Cenderung Adaptif 174 Sedang 
28 VS 166 Cenderung Maladaptif 159 Sedang 
29 Anonim 193 Cenderung Adaptif 186 Sedang 
30 Anonim 191 Cenderung Adaptif 185 Sedang 
31 SA 199 Cenderung Adaptif 186 Sedang 
32 UI 180 Cenderung Maladaptif 181 Sedang 
33 YR 195 Cenderung Adaptif 184 Sedang 
34 RM 185 Cenderung Maladaptif 176 Sedang 
35 R 208 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
36 Anonim 193 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
37 TN 198 Cenderung Adaptif 193 Sedang 
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38 S 182 Cenderung Maladaptif 177 Sedang 
39 DS 179 Cenderung Maladaptif 166 Sedang 
40 ES 203 Cenderung Adaptif 165 Sedang 
41 Anonim 181 Cenderung Maladaptif 0 Rendah 
42 DC 214 Cenderung Adaptif 183 Sedang 
43 AT 179 Cenderung Maladaptif 167 Sedang 
44 NA 182 Cenderung Maladaptif 182 Sedang 
45 W 176 Cenderung Maladaptif 191 Sedang 
46 P 204 Cenderung Adaptif 178 Sedang 
47 DF 198 Cenderung Adaptif 168 Sedang 
48 F 201 Cenderung Adaptif 219 Tinggi 
49 Anonim 189 Cenderung Adaptif 168 Sedang 
50 A 200 Cenderung Adaptif 205 Tinggi 
51 YES 182 Cenderung Maladaptif 174 Sedang 
52 SL 184 Cenderung Maladaptif 126 Rendah 
53 VV 206 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
54 N 207 Cenderung Adaptif 150 Sedang 
55 AP 178 Cenderung Maladaptif 183 Sedang 
56 ALS 189 Cenderung Adaptif 158 Sedang 
57 Anonim 196 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
58 AMSP 175 Cenderung Maladaptif 54 Rendah 
59 ENA 198 Cenderung Adaptif 187 Sedang 
60 GA 198 Cenderung Adaptif 169 Sedang 
61 KS 190 Cenderung Adaptif 192 Sedang 
62 SS 196 Cenderung Adaptif 174 Sedang 
63 NM 187 Cenderung Adaptif 188 Sedang 
64 ML 113 Cenderung Maladaptif 228 Tinggi 
65 RD 180 Cenderung Maladaptif 181 Sedang 
66 Anonim 195 Cenderung Adaptif 177 Sedang 
67 KA 192 Cenderung Adaptif 182 Sedang 
68 SWS 189 Cenderung Adaptif 113 Rendah 
69 PI 189 Cenderung Adaptif 185 Sedang 
70 UK 193 Cenderung Adaptif 180 Sedang 
71 Anonim 189 Cenderung Adaptif 57 Rendah 
72 ER 192 Cenderung Adaptif 174 Sedang 
73 UL 200 Cenderung Adaptif 192 Sedang 
74 FK 186 Cenderung Maladaptif 184 Sedang 
75 SA 186 Cenderung Maladaptif 191 Sedang 
76 Anonim 192 Cenderung Adaptif 179 Sedang 
77 IL 198 Cenderung Adaptif 176 Sedang 
78 EPD 205 Cenderung Adaptif 175 Sedang 
79 RO 201 Cenderung Adaptif 184 Sedang 
80 LN 178 Cenderung Maladaptif 49 Rendah 
81 Anonim 176 Cenderung Maladaptif 168 Sedang 
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82 DA 190 Cenderung Adaptif 152 Sedang 
83 NIY 205 Cenderung Adaptif 167 Sedang 
84 ARS 196 Cenderung Adaptif 189 Sedang 
85 AP 162 Cenderung Maladaptif 167 Sedang 
86 TR 207 Cenderung Adaptif 0 Rendah 
87 K 203 Cenderung Adaptif 199 Sedang 
88 S.A 186 Cenderung Maladaptif 190 Sedang 
89 IP 211 Cenderung Adaptif 178 Sedang 
90 RF 207 Cenderung Adaptif 178 Sedang 
91 AI 188 Cenderung Adaptif 194 Sedang 
92 RD 195 Cenderung Adaptif 181 Sedang 
93 TA 205 Cenderung Adaptif 168 Sedang 
94 NL 189 Cenderung Adaptif 189 Sedang 
95 SM 184 Cenderung Maladaptif 179 Sedang 
96 RNK 197 Cenderung Adaptif 164 Sedang 
97 JH 205 Cenderung Adaptif 57 Rendah 
98 Anonim 186 Cenderung Maladaptif 181 Sedang 
99 ANU 201 Cenderung Adaptif 187 Sedang 
100 II 195 Cenderung Adaptif 175 Sedang 
101 Anonim 194 Cenderung Adaptif 160 Sedang 
102 DS 183 Cenderung Maladaptif 191 Sedang 
103 AW 193 Cenderung Adaptif 198 Sedang 
104 Af5A 202 Cenderung Adaptif 183 Sedang 
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